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KATA PENGANTAR

Tahun anggaran 1982/1983, Proyek Inventarisasi dan Doku-
mentasi Kebudayaan Daerah Bengkulu, melaksanakan kegiatan -
kegiatan menginventarisasikan dan mendokumentasikan  aspek-
aspek kebudayaan Daerah Bengkulu, antara lain Aspek Adat-Is-
tiadat yang bertema '"ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADI-
STONAL DAERAH BENGKULU MENURUT TUJUAN, FUNGSI DAN KEGUNAAN -
NYA' .

Kegiatan tersebut merupakan kegiatan lanjutan dari ke -
giatan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Dae -
rah Bengkulu tahun-tahun yang lalu. Dan untuk tahun ini di -
dilaksanakan dengan berpedoman kepada Daftar Isian Proyek
No. 471/XX111/3/1982 tanggal 11 maret 1982,

Kami menyadari, bghwa tugas ini bukanlah- tugas yang ri -
ngan, baik dipandang dar: segl materinya maupun dipandang
dari segi luasnya ruang lingkup penelitian. Tetapi dengan pe-
ngalaman dan dedikasi yang tinggi dari para peneliti dan pe-
nulis, serta ketekunan dan kerjasama yang baik dengan para
informan dan responden, dapatlah terkumpul data yang diper -

lukan dalam penulisan ini. Data tersebut telah diolah  dan
disusun serta dituangkan sebagai laporan penelitian dalam
bentuk Naskah sebagaimana vang diharapkan.

Atas keberhasilan yang telah dicapai, kelancaran peneli-
tian lapangan dan kepustakaan serta kelancaran kerja secara
keseluruhan adalah berkat bantuan dari berbagai pihak, untuk
itu perkenankanlah kami menyampaikan ucapan terima  kasih
yang sebesar-besarnya kehadapan :

1. Yth. Bapak Gubernur Kepala Daerah Tk.I Bengkulu.

2. Yth. Bapak Kepala Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi
Bengkulu.

3. Yth. Bapak Kepala Bidang P.S.K Kanwil Depdikbud Pro -
pinsi Bengkulu.

4. Yth. Bapak Bupati Kepala Daerah Tk. II/Bapak Waliko-
tamadya se Propinsi Bengkulu.

5. Yth. Semua Pejabat Jajaran Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan di Propinsi Bengkulu.



6. Yth. Semua pihak yang telah berpartisipasi dalam pe-
laksanaan kegiatan ini.

Khususnya kepada Tim Peneliti/penulis aspek adat isti -
adat Daerah Bengkulu ( Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga
Tradisional Daerah Bengkulu menurut tujuan, fungsi dan ke-
gunaannya ) yaitu :

1. Drs. Badrul Munir Hamidy Ketua aspek/anggota.

2. Drs. Tarmizi Sata - Sekretaris aspek/anggota.
3. Drs. Hana f i - Anggota.
4. Mohammad Yusuf - Anggota.

Serta seluruh para pencacah.

Kami tidak lupa mengucapkan ribuan terima kasih atas sele -
sainya naskah ini dengan baik.

Kami merasakan bahwa naskah ini masih terdapat keku -
rangan-kekurangan, walaupun anggota tim telah berusaha dan
mengerjakannya dengan tenaga dan fikiran yang maksimal.

Semoga naskah ini dapat dijadikan landasan untuk pene -
litian dan penulisan selanjutnya dan sekaligus menjadi pem-
buka tabir yang masih menyelubungi sebahagian  kebudayaan
Daerah Bengkulu.

Insya-Allah, naskah ini akan bermanfaat dalam usaha pe-
ngembangan kebudayaan daerah khususnya dan usaha pelestari-
an kebudayaan nasional pada umumnya.

Bengkulu, 25 - 2 - 1983

PEMIMPIN PROYEK INVENTARISASI
DAN DOKUMENTASI KEBUDAYAAN DAERAH
BENGKULU

ttd

RAMLI ACHMAD, SH
NIP. 130353495

II



KATA PENGANTAR

Salah satu usaha kita untuk menggali, menyelamatkan, me=
melihara serta mengembangkan warisan budaya bangsa adalah
dengan mengadakan pencatatan, menginventarisasikan serta men-
dokumentasikan kebudayaan daerah.

Tujuan yang akan dicapai adalah untuk mengumpulkan data
dan informasi tentang kebudayaan Indonesia guna keperluan
menyusun kebijaksanaan dan pembinaan serta pengembangan ke -
budayaan nasional.

Sehubungan dengan hal tersebut diatas maka saya menyam -
but baik usaha Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda -
yaan Daerah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi
Bengkulu yang telah dapat menerbitkan naskah kebudayaan dae-
rah yang berjudul ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIO-
NAL DAERAH BENGKULU MENURUT TUJUAN, FUNGSI DAN KEGUNAANNYA.

Kami menyadari bahwa usaha yang kita 1lakukan ini akan
mempunyai arti yang sangat penting bagi generasi yang akan
datang agar tidak kehilangan jejak para leluhur kita dan da-
pat turut menyelamatkan warisan budaya nasional.

Akhirnya jerih payah dan upaya para peneliti serta semua
pihak yang membantu sehingga dapat terwujudnya naskah ini sa-
gat kami hargai dan kami ucapkan banyak terima kasih, semoga
penerbitan ini bermanfaat bagi kita semua.

Bengkulu, 4 - 3 - 1986

KEPALA KANTOR WILAYAH
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN
KEBUDAYAAN PROPINSI BENGKULU

//’7;{5:
, /
BARDJ A

Drs.ENDJO S
NIP. 130039758




PENGANTAR

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah,
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jende -
ral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan telah
menghasilkan beberapa macam naskah Kebudayaan Daerahdianta-
ranya ialah naskah Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradi -
sional Daerah Bengkulu tahun 1982/1983.

Kami menyadari bahwa naskah ini belumlah merupakan sua-
tu hasil penelitian yang mendalam, tetapi baru tahap penca-
tatan, yang diharapkan dapat disempurnakan pada waktu-wak-
tu selanjutnya.

Berhasilnya usaha ini berkat kerja sama yang baik anta-
ra Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional dengan Pimpinan
dan Staf Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan
Daerah, Pemerintah Daerah, Kantor Wilayah Departemen Pendi-
dikan dan Kebudayaan, Perguruan Tinggi, Tenaga akhli per -
orangan, dan para peneliti/penulis.

Oleh karena itu dengan selesainya naskah ini, maka ke -
pada semua pihak yang tersebut di atas kami  menyampaikan
penghargaan dan terima kasih.

Harapan kami, terbitan ini ada manfaatnya.

Jakarta, September 1985

Pemimpin Proyek,

_Frsd

Drs. H. Ahmad Yunus
NIP. 130.146.112




SAMBUTAN DIREKTUR JENDERAL KEBUDAYAAN
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebudayaan Daerah
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Direktorat Jende-
ral Kebudayaan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dalam
tahun anggaran 1982/1983 telah berhasil menyusun naskah
Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradisional Daerah Beng -
kulu.

Selesainya naskah ini disebabkan adanya kerjasama yang
baik dari semua pihak baik di pusat maupun di daerah, ter-
utama dari pihak Perguruan Tinggi, Kantor Wilayah Departe-
men Pendidikan dan Kebudayaan,Pemerintah Daerah serta lem -
baga Pemerintah/Swasta yang ada hubungannya.

Naskah ini adalah suatu wusaha permulaan dan masih me-
rupakan tahap pencatatan , yang dapat disempurnakan pada
waktu yang akan datang.

Usaha menggali, menyelamatkan, memelihara serta mengem-
bangkan warisan budaya bangsa seperti yang disusun dalam
naskah ini masih dirasakan sangat kurang, terutama da -
lam penerbitan.

Oleh karena itu saya mengharapkan bahwa dengan terbit-
an naskah ini akan merupakan sarana penelitian dan kepus -
takaan yang tidak sedikit artinya bagi kepentingan pemba -
ngunan bangsa dan negara khususnya pembangunan kebudayaan.

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pi-
hak yang telah membantu suksesnya proyek pembangunan ini.

Jakarta, September 1985

Direktur Jenderal Kebudayaan,

Ve hedd

(Prof. Dr. Haryati Soebadio)
NIP. 130 119 123
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BAB 1
PENDAHULUAN

MASALAH

Kemajuan ilmu dan teknologi telah dirasakan manfaatnya
oleh manusia pada umumnya, khususnya di Indonesia. Manfaat
tersebut bukan saja dirasakan oleh orang-orang yang tinggal
di kota, tetapi juga dinikmati oleh masyarakat di pedasaan.

Pemanfaatan hasil teknologi yang telah maju itu, di-

samping memberikan pengaruh-pengaruh positip, baik dalam
sistim pengetahuan, sistim mata pencaharian hidup, sistem
peralatan hidup dan teknologi, bahkan akan dapat pula mem -
ngaruhi sistem religi.
Sejauh mana pengaruh tersebut terhadap sistem peralatan hi-
dup dan teknologi bagi setiap suku bangsa di Indonesia pada
umumnya, khususnya bagi masyarakat tradisional belum dapat
diketahui, karena dalam masalah ini secara khusus belum
pernah ada penelitian-penelitian yang dilakukan.

Masyarakat tradisional, merupakan himpunan dari rumah
tangga tradisional yang berdiam pada suatu permukiman, baik
yang berada di kota kecil, di pinggir kota, di pinggir ja -
jalan raya, ataupin yang berada di pelosok-pelosok, bahkan
ada pula yang terisolir dari dunia luar kerena terpencil le-
taknya, pasti telah menerima pengaruh kemajuan ilmu dan
teknologi.

Bila kita berbicara tentang rumah tangga tradisional
maka terlebih dahulu harus diketahui konsep dari pengertian
"tradisi" itu sendiri. "Tradisi yaitu pola tingkah laku
warga masyarakat yang berpedoman pada nilai - nilai budaya,
kepercayaan-kepercayaan, norma-norma,aturan-aturan yang di-
peroleh melalui proses belajar dan diturunkan dari generasi
ke generasi atau turun temurun sebagai bahagian dalam pro -
ses sosialisasi individu"

(Team Antropologi FSLII, 1980, 2)

Adapun rumah tangga ialah bentuk kesatuan sosial yang
hidup dalam satu tempat tinggal, makan dalam satu dapur dan
mengurus serta mengatur perekonomian sendiri kelompok ter -
sebut. Bentuk lain dari rumah tangga adalah bentuk kesatu-
an sosial karena akibat dari suatu hubungan perkawinan yang
hidup dalam satu rumah.



Tegasnya rumah tangga yang menjadi obyek penelitian ini
adalah Rumah Tangga dimanasekelompok individu yang ter-
gabung dalam keluarga batih dengan seorang kepala ke -
luarga yang mengatur sosial ekonomi mereka dan bertem -
pat tinggal dalam satu rumah.

Jadi yang dimaksud dengan rumah tangga tradisional
disini, ialah rumah tangga yang merupakan bahagian dari
masyarakat tradisional, kelompok masyarakat yang masih
memiliki tradisi atau kebiasaan yang berkembang dan me-
lembaga dalam masyarakat sekurang-kurangnya dua genera-
si.

Dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari, maka
setiap rumah tangga akan mengisi berbagai kebutuhan un-
tuk itu, baik kebutuhan pokok yang mesti ada, yang de-
ngan bervariasi perlu diadakan, dan yang diadakan seba-
gai kebutuhan pelengkap bagi rumah tangga itu sesuai de-
ngan situasi dan kondisi masing-masing.

Demikian pula halnya dengan rumah tangga tradisio -
naldidalamnya akan terdapat isi dan kelengkapan dimak -
sud. Pengadaan dapat saja terjadi dengan usaha sendiri
(sebagai produksi dalam rumah tangga tersebut), bisa ju-
ga didapat melalui jalan-transaksi, barter, hadiah/pem-
berian orang lain, baik benda-benda berupa produk dari
daerah sekitarnya maupun benda-benda hasil produksi da-
lam dan luar negeri.

Bagaimana keadaan isi dan kelengkapan rumah tangga
tradisional tersebut setelah menyebar luasnya benda-ben-
da hasil produksi dari berbagai sektor industri (baik
dalam dan luar negeri), apakah benda-benda itu telah
berhasil, atau sejauh mana peranannya menggantikan kedu-
dukan benda-benda produksi warga dari rumah tangga can
masyarakat tradisional itu ?

Demikian pula bagaimana akibat dari desakan benda-benda
hasil industri tersebut terhadap pengadaan benda-benda
tradisional oleh masyarakat itu sendiri ?

Sampai sejauh mana akibat positip dan akibat nega -
tif dari benda-benda industri itu terhadap setiap rumah
tangga tradisional itu ?

Kesemuanya itu merupakan hal-hal yang patut menda -
patkan perhatian yang positif dalam rangka usaha kita
melestarikan kebudayaan bangsa.



lah
. Belum diketahui secara cermat data dan informasi ten-

Masalah yang kita hadapi sekarang secara nasional ada-

tang isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional menu-
rut tujuan, fungsi dan kegunaan.

Belum diketahui sejauh mana peranan dan pengaruh kebu-
dayaan terhadap sifat konsumtif masyarakat.

Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional, khususnya Sub-
ddit Sistem Budaya memerlukan data-data dan informasi
mengenai isi dan kelengkapan rumah tangga  tradisional
yang akan dipakai sebagai bahan perencanaan dalam rang-
ka pengembangan kebudayan dan sistem budaya pada khusus-
nya.

Menurut jangkauan Daerah Propinsi Bengkulu, maka masa-

lah yang dihadapi adalah :

1.

Belum pernah ada usaha untuk mengumpulkan data dan in-
formasi tentang isi dan kelengkapan rumah tangga tradi-
sional menurut tujuan, fungsi dan kegunaannya.

. Dengan demikian belum pula dapat diketahui peranan dan

pengaruh kebudayaan modern terhadap sifat konsumtif ma-
syarakat di daerah ini;

Kurang adanya perhatian dari Pemerintah Daetrah, Instan-
si Pemerintah, maupun pihak lembaga-lembaga Pendidikan
Tinggi ataupun Badan-badan Swasta lainnya di Daerah Pro-
pinsi Bengkulu di masa-masa sebelum ini untuk memeliha-
ra kebudayaan daerah selain dibidang kesenian, apalagi
yang berhubungan dengan isi dan kelengkapan rumah tang-
ga tradisional.

TUJUAN

Dengan terkumpulnya data-data dan informasi mengenai

isi dan kelengkapan Rumah Tangga Tradisional Daerah Beng-
kulu khususnya dapatlah diketahui dan diungkapkan :

1.

2.

3.

Benda-benda apakah yang menjadi kebutuhan pokok  dari
setiap rumah tangga tradisional di daerah s Wl

Apakah tujuan, fungsi dan kegunaan dari benda-benda te -
sebut.

S?jauh mana sikap konsumtif setiap individu terhadap i-
si dan kelengkapan rumah tangga yang mereka miliki da-
lam memenuhi kebutuhan hidupnya.



Penyusunan naskah tentang isi dan kelengkapan rumah
tangga tradisional Daerah Bengkulu menurut tujuan, fungsi
dan kegunaannya, akan dapat menjadi bahan pemikiran kita
bersama, para pencinta budaya, khususnya generasi pene -
rus di daerah Bengkulu, bagaimana usaha-usaha selanjut -
nya dalam memelihara kebudayaan daerah, terutama di bi -
dang isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional yang
menunjukan adanya gejala-gejala ia akan hilang dari ma -
syarakat di Daerah ini.

Pada tingkat nasional, tujuan penilitian ini adalah
seperti tersebut diatas, untuk menghasilkan naskah-nas -
kah yang sama dari Propinsi di seluruh penjuru tanah air
tercinta ini.

RUANG LINGKUP

Ruang lingkup materi; Yang merupakan ruang lingkup -
materi dari isi dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradisional
Di daerah Bengkulu meliputi antara lain :

Identifikasi, Kebutuhan Pokok Rumah Tangga. Tradisional
serta Kelengkapan Rumah Tangga Tradisional itu sendiri.

Kebutuhan pokok Rumah Tangga Tradisional dalam hal
ini adalah makanan minuman, pakaian dan alat-alat ter -
tentu. Sedangkan kelengkapan mencakup semua benda-benda
atau alat-alat yang terdapat dalam rumah tangga tradisi-
onal itu diluar kebutuhan pokok yang kita bicarakan di-
atas.

Ruang lingkup operasional, dalam hal ini meliputi
Desa Kayu Elang dan Desa Masmambang. Dua desa ini di -
perkirakan akan dapat mewakili Propinsi Bengkulu teru -
tama dalam hal isi dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradi -
onal.

PERTANGGUNG JAWABAN PENILITIAN

Untuk mendapatkan kejelasan tentang usaha-usaha yg
telah dilaksanakan dalam rangka penilitian ini , maka
baiklah terlebih dahulu diketahui jadwal penelitian -
yang telah dan akan dilaksanakan sebagaimana tertera
dalam daftar berikut ini.

TRAINING

Dalam rangka peningkatan kualitas tenaga peniliti-
an Daerah, maka pada tanggal 17 sampai dengan 23 Mei -
1982 dengan mengambil tempat di Hotel USSU Cisarua Bo-
gor oleh Pimpinan Proyek IDKD Pusat telah diselenggara-
kan Penataran Tehnis Penelitian Proyek IDKD 1982/1983.



Di samping memperoleh pengarahan danpenjelasan da-
ri tim pusat tentang TOR dan JUKLAK serta materipeneli-
tian, maka kesempatan tersebut telah pula diisi dengan
diskusi tentang pengertian, ruang lingkup, lokasi dan
sekitar analisa tentang Isi dan Kelengkapan RumahTang-
ga Tradisional.

Hasil diskusi telah menghasilkan beberapa kesepakat
an antara tim pusat dan tenaga tehnispenelitian Daerah
yang sangat besar artinya dalam berhasilnya penelitian
ini, dimana antara lain oleh tim pusat telah dapat di-
terbitkan penjelasan tambahan dari TOR dan JUKLAK yang
telah dipersiapkan sebelumnya.

Persiapan.

Tahap persiapan ini dilakukan pada bulan Juni dan
Juli 1982 dengan kegiatan-kegiatan berupa : Konsultasi
dengan pihak Pimpro IDKD Daerah calon-calon anggota
tim, dan calon-calon tenaga perekam data, penyusunan
jadwal kegiatan, penyusunan Tim Peneliti dan Tim Pere-
kam data, persiapan formulir yang akan digunakan, meng-
konsultsikan dan peninjauan rencana lokasidanpenetap -
an lokasi, menghubungi pihak-pihak yang dianggap perlu
demi kelencaran tugas perekaman data; serta menyusun
pedoman chek 1ijst yang perlu disusun dalam bahasa Se-
rawai di samping bahasa Indonesia.

Dari hasil konsultasi-konsultasi yang diadakan,ma-
ka telah disususn Tim Peniliti AspekIsi dan Kelengkap-
an Rumah Tangga Tradisional DaerahBengkulusebagai be-
rikut

_ SUSUNAN TIM PENELITIAN
ASPEK ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH
TANGGA TRADISIONAL DAERAH
BENGKULU

Ketua / tenaga peneliti : Drs. Badrul Munir Hamidy
Sekretaris/ tenaga peneliti:: Drs. Tarmizi Sata
Anggota/tenaga peneliti : 1. Drs. Hanafi

2. M. Yusuf
Pencacah : 1. Serahan Senitap, BA.

2. Azwardi Binap, BA.



. M. Amin Yatim, BA.
. M. Djahrim Usman
Sihamawati, BA.
Rahmawati, BA.

7. Juhaini, BA.

Berdasarkan hasil peninjauan ketua tim dan sekretaris
ke Ibukota Kecamatan Talo dan Ibu Marga Semidang Alas,
maka disepakati bahwa, lokasi yang akan dijadikan obyek-
penelitian adalah sesuai dengan rencana semula yaitu De-
sa Kayu Elang Marga Semidang alas dan Desa Masmambang-
Ilir Talo; Kecamatan Talo.

Alasanpemilihan kedua lokasi tersebut adalah :berda-
sarkan hasil keputusan bersama dalam diskusi-diskusi pa-
da Penataran Tenaga Tehnis Penelitian di Cisarua Bogor
bulan mei 1982 yang lalu, bahwa disetiap Propinsi dite -
tapkan lckasi penelitian dua buah desa dalam satu kebuda
yaan, satu desa yang terpencil dan satu lagi desa di-
pinggir kota/ di tepi jalan raya.

lasil keputusan tersebut dikonsultasikan oleh Ketua
Aspek dengan Pimpro IDKD Propinsi Bengkulu, dan ditentu-
kan pula kira-kira rencana lokasi adalah Desa Kayu E -
lang untuk desa terpencil dan Desa Masmambang sebagai
Desa di tepi jalan raya, keduanya berada dalam daerah -
permukuman suku Bangsa Serawai.

Alasan lain adalah diantara ketiga suku Bangsa Ter
bar di daerah Propinsi Bengkulu, maka suku Bangsa Sera -
wai berdiam dalam satu wilayah yang baru saja terbuka
dari isolasi hubungan darat, dengan daerah sekitarnya,
dengan demikian kebudayaan mereka masih lebih murni di-
bandingkan dengan kebudayaan Melayu dan Rejang.

Desa Kayu Elang Benar-benar Desa yang terpencil,ka-
rena desa ini berada di puncak perbukitan dalam jajaran
Bukit Barisan., Desa ini jarang sekali dikunjungi orang
luar, dan sebaliknya penduduknya jarang pula keluar,ke-
cuali sebagian kecil yang ada keluarganya di kota atau
di desa lain di tepi jalan raya. Hanya di desa Kayu E -
lang saja lagi yang masih menjalankan Adat menghormati
tamu dengan mengajak mereka menari '"Tarian adat.

N U B

Desa Masmambang adalah desa yang cukup tua usianya
dalam daerah suku Bangsa Serawai diperkirakan tidak ku-
rang dari 500 tahun.
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Hal ini dapat di analisa dari sejarah timbulnya nama
""Masmambang'" itu sendiri. Desa Masmambang berstatus se-
bagai Pusat Pemerintahan Kecamatan Talo, terletak dite-
pi jalan raya Propinsi (Bengkulu Manna).

Masyarakat Desa Kayu Elang dan Desa Masmambang ma -
sih merupakan masyarakat tradisional. Hal ini dapat di-
ketahui dari tradisi-tradisi yang masih mereka laksana-
kan merupakan tradisi turun temurun beberapa generasi,
baik dalam upacara daur hidup, maupun sistem pertanian,
sistem budaya, dan sedikit yang masih mewarasi sistem -
relegi dari nenek moyang mereka. Kedua desa ini mempu -
nyai jumlah rumah tangga yang banyak, karena keduanya -
termasuk desa yang besar.

Terakhir dari kegiatan-kegiatan tahap persiapan ini
adalah pengadaan Pedoman Chek list dan formolir check -
list yang telah disesuaikan dengan kondisi daerah pene-
litian

PENGUMPULAN DATA

Penelitian Kepustakaan pada mulanya direncanakan -
dalam satu bulan, tetapi berhubung adanya kesulitan un-
tuk mencari beberapa literatur yang dirasakan relevan
dengan materi penelitian maka penelitian kepustakaan -
ini terpaksa memakan waktu dua bulan yaitu Agustus dan
September 1982.

Walaupun waktu telah diperpanjang namun jumlah le-
teratur yang dapat di pakai untuk penelitian ini belum-
memadai sebagaimana yang diharapkan.

Apa yang telah dapat dihasilkan oleh tim untuk meleng -
kapkan literatur ini sesuai dengan kondisi daerah,meru-
pakan usaha maximal sampai kepada waktu tersebut.

Para peneliti mengharapkan semoga saja materi yang
diperlukan untuk itu akan dapat terpenuhi, dan semoga -
naskah ini tidak terlalu ringan bobotnya, kalau dapat -
sekurang-kurangnya akan cukup memenuhi bobot yang mini-
mal diperlukan untuk itu.

Penelitian lapangan. Sebelum tim perekam data 1lap -
angan diterjunkan dilapangan, maka terlebih dahuludia-

dakan pengarahan. Pengarahan ini dilaksanakan padatang-
gal 15 Oktcber 1982 dengan mengambil tempat di Fakultas
Syari'ah IAIN Raden Fatah Bengkulu.



Penyelenggaraan pengarahan ini dipandang perlu

agar para pencacah dapat benar-benar menguasali tugas
dan kewajiban mereka di lapangan nanti, (metode peneli-
an).
Disamping itu juga untuk menanamkan rasa tanggung
jawab mereka dalam melaksanakan tugas tersebut ka-
rena kekeliruan dan kelalaian mereka merekam data akan
mengakibatkan kesalahan dalam menganalisa, yang akan da
pat menghasilkan kesimpulan yang salah.

Karena tenaga pencacah sebagian besar mahasiswa -
tingkat Doktoral pada Fakultas Syari'ah IAIN Raden Fa -
tah Bengkulu, maka puncak acara penutupan coaching ini
adalah Amanat Pelepasan Tim dan pemakaian Jaket Tenaga
Tehnis Penelitian ini oleh Bapak Drs.H.Djamaan Nur De -
kan Fakultas Syari'ah IAIN Raden Fatah Bengkulu.

Tanggal 16 - 17 Oktober 1982, seluruh anggota tim
mempersiapkan segala sesuatu yang diperiukan,baik sara-
na maupun pisik dan mental, karena akan menghadapi per-
jalanan yang cukup berat pada hari-hari pertamanya nan-
ti. Berjalan kaki dalam jarak yang cukup jauh dalam me-
dan-medan yang berat bagi orang-orang yang tidak biasa
menjalaninya.

Di Desa Kayu Elang, rombongan kami menari '"Tari

Adat'" bersama-sama, masyrakat disini. Keistimewaan tari
adat malamitu adalah turut sertanya laki-laki dan wani-
ta yang telah berusia lanjut, sedangkan biasanya hanya
ditarikan oleh muda-mudi saja.
Hal ini terjadi adalah untuk memenuhi permintzan dari
Bapak M. Yusup Penilik Kebudayaan Kecamatan Talo (sa -
lah seorang rombongan kami). Pak M.Yusup ini mengha -
rapkan agar orang-orang tua turut menari dan merenjung
(pantun bersambut) dalam setiap siason tarian tersebut
dengan tujuan agar para muda-mudi dapat mempelajari ba-
gaimana gerak langkah yang sesuai dengan irama gamelan
demi peningkatan mutu tarian mereka di masa datang.

Acara tari ini berakhir lewat tengah malam dalam
suasana yang meriah dan akrab. Baik pihak kami maupun
masyrakat setempat merasakan bahwa pertemuan malam itu
meninggalkan kesan yang dalam sanubari masing-masing.



Kelancaran tugas penelitian di desa ini, adalah ka -
rena beberapa faktor penunjang yaitu :

a. Para pencacah dapat berkomunikasi lancar dengan para
renponden dan informan, karena mereka menggunakan Ba -
hasa Serawai.

b. Dukungan dan partisipasi Kepala Desa dan pembantu -
pembantunya terhadap kegiatan ini.

c. Kejujuran dan keterbukaan masyarakat umumnya dan para
responden khususnya sehingga penelitian dapat berjatan
lancar.

d. Nama dan jenis-jenis benda sebahagian besar telah di-
kenal oleh para pencacah , karena mereka pada umumnya
berasal dari daerah yang sama dan mereka adalah anak
desa.

Hambatan yang dirasakan tidak terlalu besar, antara lain

hambatan yang dirasakan adalah

a. Daerah Bengkulu pada umumnya, khususnya dilokasi pene-
litian , masih dalam musim kemarau yang cukup lama ,
akibatnya musim tanaman terganggu dan banyak tanaman
mati.

Keadaan ini mengurangi jumlah jenis sayur-sayuran dan
buah-buahan yang bila di luar musim kemarau dia akan
menjadi isi Rumah Tangga penduduk desa ini

b. Akibat lain musim kemarau ini, penghasilan petani me-
nurun menyebabkan beberapa isi dan kelengkapan rumah
tangga terpaksa kosong dari waktu-waktu sebelum ini.

c. Sebahagian kecil penduduk terpaksa keluar desa untuk
mencari pekerjaan lain sambil menunggu ‘datangnya mu -
sim hujan (maksudnya hujan yang agak banyak curahnya
dan agak sering turunnya).

Dengan adanya faktor-faktor penunjang sebagaimana diuta-

rakan terdahulu,maka hambatan-hambatan ini dapat diatasi

dengan sebaik-baiknya.

Dalam pelaksanaanipenelitian disini kami mendapat
bantuan moril dari Bapak Kepala Kantor Dep.P & K Kecamat-
an Talo dan staf., serta ubantuan pemondokan dari Bapak
Aminuddin sekeluarga.

Untuk itu semua kami menyampaikan ribuan terimah kasih.

Dapat kami tambahkan bahwa selama penelitian di Desa
Kayu Elang dan Masmambang kami mendapatkan beberapa tem-
pat benda-benda bersejarah yang patut mendapat perhatian
dari para ahli sejarah.



Disamping itu tidak sedikit informasi yang kami dapati
dari masyarakat di kedua tempat itu atau di desa-desa
yang kami singgahi bahwa didaerah ini terdapat banyak
benda-benda sejarah yang belum sempat di ungkapkan se-
cara ilmiah hubungan benda-benda tersebut dengan peris-
tiwa masa silam. Secara umum dapat dikatakan bahwa Se-
jarah Suku Bangsa Serawai ini belum terungkap dengan
tuntas, apalagi unutk dipublikasikan.
Di antara benda-benda tersebut ialah : bambu-bambu
bertulis  “Surat Ulu' (istilah bagi tulisan Serawai)
bermacam-macam batu dan makam kuno yang berhutungan de-
ngan Tambo Serawai, tulisan pada kulit kayu, "aju ter-
~ang (semacam baju besi yangmenurut kepercayaan masya-
rakat, dipakai oleh nenek moyang mereka setiap akan
terbang), 4197 wadhu (gigi petir , sebuah benda yang
berbentuk kapak kecil / beliung kecil , menurut dugaan
izami berasal dari bahan sejenis keramik atau sejenis
marmar , warnanya ada yang putih kehitaman , ada yang
coklat kehijauan, dan ada yang abu-abu), berbagai jen-
nis tenunan dan alat-alat tenun yang berumur lebih dari
dua ratus tshun dan lain-lain. Semoga saja suatu keti-
ka diharapkan ada ahli-ahli sejarah yang akan membuka
kabut sejarah Suku Bangsa Serawai ini.
Kapan daerah ini resminya dapat dinyatakan terbuka
dari isolasi yang telah membelenggu mereka sejak dari
awal kemerdekaan.? Untuk jadi bahan pemikiran pembaca
baiklah penulis ungkapkan beberapa data sebagai beri -
kut
1.Th 1968; awal mulanya Propinsi Bengkulu, lama perja-
lanan Bengkulu-Manna 7 (tujuh) hari 7 (tu-
juh) malam, karenanya kadang-kadang banyak
masyarakat yang bersepeda ke Bengkulu.

2.Th 1972; Tidak banyak kemajuan, hanya saja karena su
dah mulai ada sepeda motor , maka bagi yang
berbadan sehat dapat menembusnya dalam tiga
hari tiga malamatau lebih cepat.

3.Th 1975; Sudah banyak kemajuan , kita dapat menempuh
dalam waktu sehari semalam dengan kendaraan
Jeep dan sepeda motor, tetapi dengan kenda-
an umum masih harus menempuhya dua hari dua
malam.
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4.Th 1978; Barulah dapat dikatakan terbuka isolasinya
dimana untuk Bengkulu Manna ini dapat kita
tempuh enam sampai delapan jamdengan kenda-
raan umum.

5.Th 1981; Kendaraan umum dari kedua kota ini dapat me-
lakukan trayek pulang pergi antara keduanya.

PENGOLAHAN DATA )

Data yang telah terkumpul dalam bentuk catatan-ca-
tatan hasil interview, observasi desa dan daftar Isian
Check lisjst perlu mendapatkan pengolahan yang serius,
teliti dan cermat.

Untuk itu maka pelaksanaan pengolahan data dibagi atas
beberapa kegiatan.

Pertama, Seluruh data dipelajari kembali oleh ang-

gota tim penelitian lapangan , disalin kembali sesuai
dengan hasil lapangan dengan memperjelas tulis-tulisan
agar dalam pengolahan selanjutnya tidak akan terjadi
kekeliruan karena kurang jelasnya tulisan.
Hal ini dipandang perlu karena istilah-istilah yang di-
tuliskan pada formulir Check-1ijst, terutama dalam ba-
hasa daerah yang tidak terdapat dalam pedoman isian
Check 1lijst perlu adanya keseragaman ejaan . Kegiatan
ini memakan waktu lebih kurang sepuluh hari.

Selesai kegiatan pertama, maka kegiatan selanjut-
nya adalah "Tghbulaz'. Kegiatan inipun memakan waktu cu-
kup lama pula mengingat banyaknya jumlah benda yang
akan diinventarisasikan itu. Suatu hal yang dirasakan
sebagai kesulitan adalah karena baru saja musim kemarau
maka beberapa produk yang semestinya dihasilkan dari
desa itu sendiri, bahkan dapat diproduksi oleh respon-
den sendiri sesuai dengan profesi mereka sebagai peta-

ni, terpaksa didatangkan dari daerah lain.Untuk menga-
tasi kesulitan ini, maka tim peneliti melaksanakan apa

adanya, sehingga tidak merobah situasi yang dihasilkan
di lapangan.

Setelah itu barulah diadakan klasifikasi dari data
data tadi sesuai dengan kebutuhan laporan penelitian -
berdasarkan TOR dan JUKLAK yang menjadi pegangan tim

dalam menyusun laporan hasil penelitian. !
Akhirnya disusunlah kerangka laporan yang sesuaidengan
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hasil klasifikasi data-data tadi untuk selanjutnya di -
persiapkan penulisan laporan yang dimaksud dengan hasil -
nya sebagai yang dapat dilihat.

PENULISAN LAPORAN

Sistematika Laporan

Berpedoman pada TOR dan JUKLAK serta JUKLAK TAMBAH -
AN yang diterima, maka sistematika laporan ini dapat ka-
mi kemukakan sebagai berikut ini

pab I . Pendahuluan; yang mengungkapkan tentang masalah
penelitian : tujuan penelitian, ruang lingkup -
penelitian dan pertanggung jawaban penelitian.

Bab II . Isi dan kelengkapan Rumah Tangga Tradisional De-
sa Kayu Elang, Kebutuhan pokok rumah tangga di-
Desa Kayu Elang, dan Kelengkapan rumah tangga
di Desa Kayu Elang.

Bab III. Isi dan Kelengkapan Rumah TanggaTradisional De-
sa Masmambang, yang mengungkapkan tentang inden—
tifikasi Desa Masmambang, kebutuhan pokok rumah
tangga tradisional Desa Masmambang dan keleng -
kapan rumah tangga tradisional Desa Masmambang.

Bab IV . Analisa, meliputi analisa tentang Isi dan Ke -
lengkapan Rumah Tanggalradisional dalam hubung -
annya dengan kebutuhan, isi dan Kelengkapan Ru-
mah tangga Tradisional dalam hubungannya dengan
ilmu dan teknologi.

Bab V . Kesimpulan.

SISTIM PENULISAN LAPORAN
Sistim penulisan laporan juga didasarkan atas TORdan
JUKLAK yang menetapkan tentang sistim penulisan, organisa-
si laporan, bahasa, sistim bibliografi dan index serta la-
poran-1laporan.

Adapun Organisasi laporan dimaksud adalah sebagai ber
ikut
Pengantar
Daftar Isi.
Bab I. Pendahuluan.



Bab II. Indentifikasi Desa Kayu Elang.

. Kebutuhan pokok Rumah’ tangga Desa Kayu Elang.
. Kelengkapan Rumah Tangga Desa Kayu Elang.

. Kebuthan pokok Rumah Tangga Desa Masmambang.

1,
2
3
Bab III 1. Indentifikasi Desa Masmambang.
2
3. Kelengkapan Rumah Tanga Desa Masmambang.

Bab IV. Analisa.
Bab V. Kesimpulan.
Daftar Kepustakaan.
Index.
Lampiran-lampiran.

HASIL AKHIR

Hasil akhir yang akan dihasilkan oleh penelitian
ini adalah diungkapkannya secara cermat tentang sejauh
mana pengaruh kemajuan teknologi tentang Isi dan Ke -
lengkapan Rumah Tangga Tradisional di daerah Bengkulu,
dalam rangka memenuhi kebutuhan pokok dan kelengkapan
mereka.

Disamping itu sejauh mana pula pengaruh kemajuan itu
terhadap tujuan, fungsi dan kegunaan dari Isi dan Ke -
lengkapan Rumah Tangga Tradisional tersebut.

Hasil ungkapan diatasdi analisa lagi, khususnya da
lam hubungannya dengan ilmu dan teknologi. Namun demiki
an, hasil penelitian tidak dapat dikatakan sebagai sua
tu data lengkap, karena singkatnya waktu dan terbatas
nya dana, maka untuk pelaksanaan penelitian yang lebih
intensif lagi belum dapat dilakukan.

Harapan kami semoga hasil penelitian ini akan da -
pat dipergunakan oleh pihak-pihak yang mencintai buda-
ya-bangsanya untuk memperluas cakrawala pengetahuan me
reka tentang keaneka ragaman budaya bangsa.

Di samping itu, kiranya hasil penelitian ini akan da -
pat dipakai sebagai bahan perencanaan dalam rangka pe-
ngambangan kebudayaan dan sistim budaya pada khususnya

Akhirnya, kami nyatakan bahwa dalam penelitian ini
tentu terdapat kelemahan-kelemahan, sehingga kemungkin
an sasaran yang hendak dicapai belum tercapai penuh.

Akhirnya, kami nyatakan bahwa dalam penelitian ini
tentu terdapat kelemahan-kelemahan, sehingga kemungki-
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nan sasaran yang hendak dicapai belum tercapai penuh.
Untuk itu diharapkan kiranya penelitian semacam ini
tidak terhenti di sini saja, tetapi hendaknya tetap a-
kan terbuka bagi study-study lanjutan di masa-masa yang
akan datang.
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BAB II
IST DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA
TRADISIONAL DESA KAYU ELANG

IDENTIFIKASI

LOKAST

Dari namanya kita akan dapat menduga bahwa desa
itu berasal dari kata "KAYU ELANG". Tetapi kata itu
sendiri dapat mengundang beberapa penafsiran antara
lain; dari dua kata yaitu sebatang kayu atau pohon
dan seekor atau beberapa ekor elang; dapat juga ter-
jadi dari satu pohon yang bernama '"KAYU ELANG".

Kemudian timbul pula pertanyaan, apa hubungannya
kata itu dengan pemberian nama desa tersebut,ada be-
berapa dugaan, pohon "KAYU ELANG", atau pada waktu
membuka desa tersebut terlihat pertama kali di loka-
si itu elang bertengger di sebuah dahan kayu; mung -
kin juga ditengah lokasi itu terdapat sebatang pohon
besar yang menjadi sarang dari elang.

Menurut keterangan dari Bapak Uliamat, Kepal Desa
Kayu Elang, bahwa sewaktu nenek (Myang) mereka mula
membuka hutan untuk daerah lokasi desa tersebut, me-
reka menjadikan sebuah pohon "KAYU ELANG'" yang ter -
letak di tepi sungai Alas, tidak jauh dari 1lokasi
tersebut untuk tempat beristirahat melepaskan lelah
serta tempat kediaman sementara untuk beberapa hari
sampai mereka dapat menyediakan pondok darurat di lo-
kasi tersebut.

Hal ini terjadi mengingat tempat asal mereka sa-
ngat jauh yaitu di Desa Tanjung Beringin (yang seka-
rang telah tidak ada lagi). Mereka tertarik dengan
lokasi ini karena letaknya dilereng bukit Kecik, da-
ri segi keamanan tentu akan sangat menguntungkan.
Kiranya jalan pikiran dari mereka itu sejalan dengan
jalan pikiran dari suku Bangsa Hopi di Amerika Latin
seperti yang diterangkan oleh Carol R, Ember dan Mel-
vin Ember dalam '"Pokok-Pokok Antropologi Budaya"
editor T. Thromi.
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( Obor Indonesia, 1981, 29 )

""Sebagaimana kebudayaan merupakansuatupenyesuaianpa-
da lingkungan fisik dan kebutuhan-kebutuhan biologis,
kebudayaan juga merupakan suatu penyesuaiaripadaling-
kungan sosial.

Misalnya, tidak diketahui pasti apa sebabnya Suku In-
dian Hopi membangun pemukiman di puncak - puncak mesa-
(pegunungan-pegunungan bentuk meja): maka tentu mem -
nyai alasan-alasan yang kuat untuk itu, karena banyak
sekali kesulitan-kesulitan praktis dalam memilih tem-
pat Sepertl TEU swssanssnso @

Disamping menguntungkan dari segi keamanan , maka
tanah di perbukitan akan sangat cocok untuk tanah per-
tanian; selain itu karena letaknya dikelilingi (seba -
gian besar di tepi sungai)} sungai Alas dan sungai Ka -
ruan, maka di lembahnya dapat dijadikanareal persawah -
an. Dengan demikian sejak dari beberapa generasi sebe-
lum ini, sekeliling desa Kayu Elang merupakan areal
persawahan irigasi tradisional. Karenanya penduduk de-
sa Kayu Elang bangga dengan persawahan mereka itu dan
wajarlah bila mereka camtumkan dalam bait—bait pantun
mereka.

Kayu Elang berkuto sawah,
didaratnya kebun bungo ubagh;
Kalau ada kata yang salah,
Sembah puguak mibar.

Kayu Elang desa di-Alas,
dulu terjajah oleh kumpeni;
Kasih taun tidak terbalas,
seperti hujan jatuh ke bumi.

Berapa usia desa ini sebenarnya belum diketahui
dengan pasti karena prasasti yang menunjukan tidak di-
dapat. Menurut perkiraan orang-—orang tua di sini tidak
kurang dari dua ratus tahun.

Adapu batas—batas dari Desa Kayu Elang ini adalah
sebagai berikut

Batas-batas alamiyah :
Sebelah selatan dengan gunung kecik.
Sebelah Utara dengan Air Kuruan.
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Sebelah Barat dengan Tematang Gelanggang.
Sebelah Timur dengan Rintisan Gunung Megang.

Batas-batas Pemerintahan.

Sebelah Selatan dengan Desa Muara Dua.

Sebelah Utara dengan Marga Ulu Talo.

Sebelah Barat dengan Desa Cugung Langu.

Sebelah Timur dengan Desa Gunung Megang.

Luas tanah keseluruhannya adalah : 170 km2; sedang
kan areal yang baru dapat di olah adalah seluas 295 ha
(2,95 km? ) yang terdiri dari :

a. Sawah : 97 ha.
b. Tegalan : 40 ha.
c. Kebun Campuran 150 ha..,
d. Pekarangan : 8 ha.

Dengan demikian dapat dinilai bahwa produktifitas tanah
di siniadalah sedang. Hal ini dapat pula ditunjang de -
ngan kenyataan bahwa hutan belukar luasnya hanya 65 ha,
sedangakan hutan lebat masih sangat luas sekali yaitu
143.400 ha.
Sebagaimana layaknya di daerah perbukitan, maka ik-
lim di sini adalah beriklim dingin, dengan kadar curah
hujannya 2000 - 3000 mm/tahun.
Untuk mencapai Desa Kayu Elang ini, kita harus menempuh
jarak sebagai berikut :
1. Dari Ibukota Propinsi : 100 km Jalan Aspal (kotamad-
ya Bengkulu). 18 km jalan tanah/setapak.
2. Dari Ibukota Kabupaten (Manna)
36 km jalan aspal.
18 km jalan tanah/setapak
3. Dari pusat pemerintah Kecamatan (Masmambang)
20 km Jalan aspal
18 km jalan tanah/setapak.

PENDUDUK

PendudukDesa Kayu Elang ini seluruhnyaberjumlah 906
jiwa yang terdiri dari 157 KK. Seluruh desa ini adalah
penduduk asli. Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel
berikut. '
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Tabel I. Keadaan Penduduk Desa Kayu Elang
Menurut Klasifikasi Umur per Oktober 1982

Umur IO Jumlah Keterangan
1k | pr
1 2 5 4 5
0 -4 79 89 168 Seluruhnya
5-9 92 69 161 beragama
10 - 14 51 60 111 "ISLAM",
15 - 19 21 39 60
20 - 24 27 52 59
25 - 29 30 31 61
30 - 34 29 30 59
35 - 39 26 31 57
40 - 44 23 23 46
45 - 49 18 | 19 7
50 - 54 14 11 | 25
55 - 59 15 15 30
60 - 64 10 10 20
65 - keatas 4 8 12
Jumlahj 439 | 467 906

SUMBER : Data potensi Desa Kayu Elang

Tabel II. Keadaan Penduduk Desa Kayu Elang
Menurut Klasifikasi Pendidikan Per Okt. 1982.

TINGKAT s BN 1E JUMLAH KETERANGAN
Lk Pr
1 2 3 4 5

Belum sekolah 264 372 636
S.D. 119 85 204
S.L.T.P. 28 8 36
S LT oA 27 2 29
P T 1 = 1
Jumlah 439 | 467 906

SUMBER : Data Potensi Desa Kayu Elang
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Jumlah penduduk berumur O - 14 tahun lebih besar
bila dibanding dengan jumlah penduduk di atas 14 tahun.
Hal ini disebabkan anak-anak umur 0 - 14 tahun jarang
sekali yang meninggalkan desa . Para balita dan anak-
anak masih memerlukan asuhan orang tua mereka, sedang-—
kan anak-anak sampai usia 14 tahun masih dapat berseko-
lah di desanya dan pada umumnya belum mau berpisah dari
orang tua mereka.

Sedangkan yang berusia diatas 14 tahun , sebahagian
terpaksakan meninggalkan desa untuk melanjutkan pendi -
dikannya diIbukota Marga atau tempat- tempat lain yang
ada sekolah lanjutan. Seseorang yang sempat mengecap
pendidikan tinggi yang berdiam didesa ini sendiri kare-
na kekurangan biaya terpaksa drop out dan kembali ke de-
sanya.

Sedangkan sebahagian besar anak-anak didesa ini ti-

dak dapat melanjutkan pendidikannya karena kurang bermi-
nat, dan sebahagian kecil karena kurang biaya.
Diantara mereka yang sempat melanjutkan ke sekolah lan-
jutan tingkat pertama dan sekolah lanjutan tingkat atas
banyak yang tidak kembali lagi ke desanya, mereka mene-
tap di kota atau tempat-tempat lain seperti Desa Kepala
Marga dan desa-desa pinggir jalan raya.

Tabel III . Keadaan Penduduk Desa Kayu Elang Menurut
Klasifikasi Pekerjaan per. Okt. 1982

Jenis JEN1E JUMLAH Keterangan
pekerjaan Lk Pr
1 2 3 4 5
1. Tani 113 65 178 orang
2. Dagang 5 - 5 orang
3. Pegawai/Pamong| 24 2 26 orang
4. Guru 12 - 12 orang
5. ABRI 1 - 1 orang
J umlah 155 67 222 orang

SUMBER : Data potensi Desa Kayu Elang.
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Tabel IV. Data Kependudukan dan KB

Desa Kayu Elang Per Oktober 1982.

No. Uraian Jumlah Keterangan
1 2 3 4
1. | Kepala keluarga 157
2. | Penduduk 906
a. Laki-laki 438
b. Wanita 468
3.] PUS 114
4. | Peserta KB Aktif 23
a. I.UD 3
b. PIL 20
c. Lain-lain N
5. | Mutasi Penduduk
a. Lahir -
b. Datang -
c. Mati =
6. | Kegiatan PKK
lainnya.
a. Taman gizi -
b. Karang gizi -
¢. Immunisasi =
d. Samija -
e. Koperasi "
f. Lain-lain -
SUMBER : Pos KB Desa Kayu Elang.
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Mobilitas penduduk desa ini masih rendah disebabkan
belum adanya jalan yang dapat dilalui oleh kendaraan -
bermotor menuju desa Kayu Elang. Tidak adanya tranpor -
tasi yang banyak juga menyebabkan kehidupan masyarakat
Kayu Elang jadi sangat sederhana dan jumlah pertambahan
genduduk tidak besar, bila dibandingkan dengan pertum -

uhan penduduk di desa-desa lainnya di Indonesia.

MATA PENCAHARIAN HIDUP DAN TEKNOLOGI

Sebagaimana dapat dilihat dari daftar keadaan mata
pencaharian Penduduk Desa Kayu Elang (Tabel. III) di -
atas, maka mata pencaharian pokok disini adalah bertani
Dari 178 orang petani tersebut dapat dibagi atas

a. Petani pemilik tanah : 132 orang.
b. Petani penggarap : 25 orang.
c. Petani tanpa sawah : 21 orang.

Persawahan merupakan areal yangcukup luas untuk ke-
pentingan penduduk setempat dimana luas arealnya adalah
97 ha, dangan rata — rata produksi pertahunnya mencapai
194.750 kg beras. Sitem pengolahan sawah disini masih
secara tradisional. Sawah mereka adalah sawah irigasi -
tradisional; dengan cara membendung sungai kuruan dan -
siring kecil yang mengalir sepanjang sawah itu.

Sistem pembendungan sungai disini ialah dengan mem-
buat (Cerocoh dari bambu (bukan dengan kawat) yang di -
ikat dengan rotan, sesuai dengan keperluannya. Cerocoh

itu ada yang satu tingkat, ada yang dua dan ada yang
tiga tingkat. Hal ini tidak mendatangkan kesulitan bagi
mereka karena batu — batu sungai yang besarnya sekitar
bergaris tengah 15 cm sampai dengan 30 cm cukup banyak
terdapat di sungai tersebut atau di sungai Alas yang -
terletak di tepi persawahan mereka. Sedangkan bambu dan
rotan dalam berbagai jenis banyak di dapat disini.

Pengolahan sawah disini masih sangat sederhanasekali
yakni setelah selesai penebasan dengan parang dan arit,
maka dilakukanlah pencangkulan dan siringdengan itu me-
reka masukkan air. Benih mereka semaikan sejalan dengan
pekerjaan mencangkul sawah itu.Jadi selesai pencangkul-
an air masuk lalu beberapa hari sudah diadakanlahpena-
namannya.
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Disamping bersawah, maka para petani disini juga
mengerjakar lahan perkebunan seluas 190 ha, yang dita-
nami dengan tanaman komoditi yaitu, karet, kopi dan
cengkeh. Setiap keluarga petani juga menanam pula se -
perti jagung, ubi, kedele, sayuran dan lain-lain dalam
jumlah yang kecil.

Hasil palawija ini tidak dijual, tetapi hanya untuk ke
perluan mereka di desa itu sendiri.

MATA PENCAHARIAN HIDUP dan TEKNOLOGI.

Dapat ditambahkan bahwa penanaman kopi, karet dan
cengkeh masih dilakukan dengan cara yang masih bersaha-
ja, belum mengikuti sistim yang dimasyarakatkan oleh
Dinas Perkebunan.

Mereka hanya menggunakan bibit yang mereka peroleh
dari desa itu sendiri, pemupukan hanya dilakukan dengan
pupuk kandang, tanaman pelindung dipergunakan jenis da-
dap duri, insectisida jarang digunakan.

Mungkin karena tanah disini sangat subur, maka de -
ngan sistem tradisional itu dirasakan sudah baik dan ha
silnya tidak pernah mengecewakan mereka.

Sambil memelihara dan membersihkan tanaman keras
tersebut, diantara tanaman itu mereka tanaman palawija
seperti jagung, kacang tanah, kedele, ubi dan lain-lain
sesuai dengan kondisi tanaman keras yang mereka pelihara
Disamping itu, biasanya disekitar pondok mereka sedia -
kan sedikit tanah yang tidak ditanami dengan tanaman ke-
ras, gunanya untuk ditanami cabe, tomat, sayur-sayuran,
terung-terungan dan lain-lain untuk bzhan gulai sehari-

hari.

Mungkin timbul pertanyaan, mengapa di desa yang ta-
nahnya masih demikian 1luas terdapat petani penggarap.
Pada umumnya petani penggarap adalah mereka yang mengga
rap tanah dari kalangan keluarga sendiri yang oleh kare
na sesuatu hal pindah keluar desa ketempat yang jauh
ke Bengkulu, Manna, Pagar Alam dl1l1. Baik karena mengi -
kuti anak, atau keluarga dekat lainnya yang telah lebih
dahulu pindah kesana. Karena lokasi persawahan disini
sangat baik, maka pekerjaan itv dilakukan oleh canak ke

luarga yvang tinggal disana.
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Karena terbatasnya areal persawahan disini , sedang
kan perkembangan penduduk kian meningkat, maka pada ma-
sa akhir-akhir ini terpaksa sebahagian dari mereka ber-
tani dengan mengolah perladangan saja.

LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA

Latar belakang sejarah penduduk Desa Kayu Elang ada
adalah seluruhnya Suku Bangsa Serawai.
Asal kata Serawai ada beberapa pendapat, antara lain :
1). Seraway, asal kata dari sawai.
Sawai artinya cabang, maksudnya cabang dua buah
sungai yaitu Sungai Musi dan Sungai Seluma yang
dibatasi oleh Bukit Campang.

2). Seraway, asal kata dari seran.
Seran artinya celaka (Celako). Ini dihubungkan
dennga suatu Legenda anak Raja dari hulu, kare-
menderita penyakit menular lalu dibuang (diha -
nyutkan) ke sungai dan terdampar di muara.
Anak Raja inilah yang mendirikan kerajaan ini.
(BKKBN Prop.Bengkulu : 35).

Pendapat lain menyatakan bahwa kata serawai berasal
dari kata "Selawa?" (gadis, perawan). Menurut Triwayat
bahwa asal muasal dari suku bangsa Serawai ini dahulu
dari keturunan sepasang suami istri. Lelakinya dari Re-
jang-Sabah (penduduk asli pesisir pantai Bengkulu) dan
wanitanya seorang putri (gadis) dari lebong,dalam baha-
sa lebong disebut selawai.

Suami istri inilah dahulu pertama kali mendiami wilayah
ini, dan setelah mereka beranak-pinak disini dan mereka
mendirikan perkampungan, maka mereka mendirikan keraja-
an kecil yang oleh orang-orang dari lebong menamakannya

Selawai, akhirnya anak cucunya menyebut Serawai.
Menurut orang Serawai mereka adalah keturunan dari ''Po-

yang Kepala Jurai' yang lebih terkenal dengan '"Poyang -
Sembilan Gadis' dengan istrinya "Putri Tenggang'.

Dalam tembo lebong terdapat seorang putri bernama " Put
ri Senggang'". Mungkin putri senggang inilah yang dimak-
sud dengan Putri Tenggang itu. Hal ini dimungkinkan bi-
la dengan riwayat asal usul kata serawai di atas tadi
dengan riwayat dari'Serunting Sakti
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Yang kemudian terkenal dengan "Si Pahit Lidah". (cerita
rita ringkasnya akan di uraikan nanti).
Dalam tembo Lebong, Bapak Abdullah Siddik menguraikan
sebagai berikut
"Alkisah, Rajo Megat mempunyai dua orang anak, yai-
tu seorang putera Raja bernama Mawang dan seorang
puteri bernama Senggang. Setelah Raja Megat wafat
beliau diganti oleh anaknya Rajo Mawang yang ber -
kedudukan tidak lagi di Pelabai tetapi di Kuteni
Belau Sateun, suatu tempat yang terkenal di dalam
Marga Suku IX sekarang".

( Abdullah Siddik, 1980: 47 )

Dalam tembo tersebut, Rajo Mawang ada kelanjutan riwa -
yatnya tetapi puteri Senggang tidak. Karena kita dapat
menduga mengapa tidak ada kelanjutan riwayatnya itu,
antara lain di sebutkan dia tidak terbuang dari keluar-
ga Rajo Mawang. Hal ini besar sekali kemungkinannya bi-

ta kita hubungkan dengan peristiwa yang terjadi atas

diri puteri Tenegang dalam riwavat kelahiran Serunting
Sakti. Untuk jelasnya baiklah kita ikuti riwayat dimak
sud.

"Kelahiran Serunting Sakti"

Alkisah pada zaman dahulu kala hiduplah seorang sak
si mandraguna bernama '"Poyang Kepala Jurai'' yang terke-
nal gelar "poyang Sembilan Galas'.

Gelar ini lekat karena dirinya terdapat suatu keistime-
waan yaitu memeliki penis yang sangat panjang.

.Syahdan di masa itu di suatu negeri yang tidak jauh
dari tempat kediamannya, diamlah seorang puteri yang sa
ngat cantik jelita bernama '"Puteri Tenggang'. Karenanya
tidaklah heran bila banyak Pemuda@ yano mengharapkan
akan dapat memperisterikan sang puteri.

poyang Kepala Jurai pun berusaha untuk dapat mena-
rik perhatiansang puteri dan mencoba melamarnya, tetapi
tanpa diduga sebelumnya, lamaran beliau ditolak oleh
sang puteri,
Poyang Kepala Jurai tidak berputus asa dalam hal ini,

maka beliau mencari jalan laj: :*ul dapat mencapal tu-

juannya itu.
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Pada suatu hari, di saat sang puteri mandi di tepi
an yang terletak di hulu sebuah sungai, maka tidak be-
rapa jauh di bahagian hilir tepian itu Poyang Kepala
Jurai pun terjun kedalam sungai tersebut. Dengan kesak
tiannya terjadilah hubungan antara keduanya tanpa di
sadari oleh sang puteri. Tidak lama dari peristiwa itu
maka sang puteri manjadi hamil.

Kehamilan sang puteri menggegerkan keluarga sang
puteri, kerenanya dengan berbagai usaha diadakanlah
pencarian akam orang yang telah melakukan perbuatan yang
tidak senonoh atas diri sang puteri. Tetapi sayang, sam-
pai saat sang puteri melahirkan seorang puteri yang sa -
ngat cantik jelita, ternyata usaha tersebut mengalami ke
gagalan, karenanya sejak itu keluarga sang puteri Teng
gang tidak lagi mencarinya.

Pada waktu puteri cilik telah pandai berjalan dan

berkata-kata, maka puteri cilik menanyakan di mana sang
ayahnya berada. Puteri Tenggang dan keluarganya terpak-
Sa berusaha kembali mencari siapa ayah sebenarnya dari
puteri cilik ini.
Untuk itu, diadakanlah suatu sayembara di mana dinyata-
kan bahwa siapa laki-laki yang diakui oleh si puteri ci-
I1k sebagai ayahnya, maka dia akan dinikahkan dengan
Sang Puteri Tenggang..

Banyak para pemuda dan laki-laki telah banyak menco
ba mengadu nasib, tetapi ternyata belum ada yang diakui
oleh puteri cilik. Pada suatu hari Poyang Kepala Jurai
datang mengikuti sayembara itu dan ternyata begitu pute
ri cilik melihat Poyang Kepala Jurai, maka dia segera
berteriak memanggil ayah dan merangkulnya; dengan dimi-
kian maka berarti beliua berhak untuk menikah dengan
puteri Tenggang.

Begitu puteri Tenggang mengetahui bahwa penis Po -
yang Kepala Jurai sangat panjang, maka beliau mengaju -
kan syarat, bahwa beliau tidak bersedia menikah dengan
sang colan suaminya itu bila penis Sang Poyang Kepala
Jurai tidak dapat dipendekkan sebagai mana layaknya.
Persyratan itu diterimanya, dan dengan kesaktiannya, pe
nisnya menjadi pendek sebagamana layaknya. Setelah ke -
duanya menikah, maka sang puteri cilik tadi mereka nama
kan dengan '"Puteri Tolak Merindu'. Dan hiduplah mereka
dengan punuh kebahagian dalam rumah tangga Poyang Kepa-
Jurai.
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Beberapa tahun kemudian, karena mereka belum juga
di karunia anak lagi, sedangkan keduanya berhasrat un-

tuk dikaruniani anak seorang anak lagi kalau dapat anak
laki-laki mereka berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa
agar dapat mewujudkan keinginan mereka itu. Doa kedua -
nya mendapat perkenan dari yang Maha kuasadankepada me-
reka diberikan kewajiban untuk memenuhi beberapa syarat
sebagai berikut

1). Mengadakan suatu upacara Kenduri Agung di Balai Se-
sajian yang cukup antara lain : Jambaran, lemang,
sirih, tebu dan lain-lain.

2). Menyediakan sebuah kelambu di tengah - tengah Balai
tempat upacara tersebut.

3). Bahan-bahan upacara harus dicarisendirioleh Poyang
Kepala Jurai dengan ketentuan bahwa btila dilokasi
pengambilan bahan tersebut terdapat seorang anak ke-
kecil, maka anak itu harusdipungut menjadi anak ang-
kat mereka. '

Dengan perasaan gembira , maka Poyang Kepala Jurai
segera memulai mencari bahan - bahan untuk keperluan
upacara dimaksud. Kiranya bahan-bahan itudidapat pada lo-
kasi,dan pada setiap lokasi diamenemui seorang anak la -
ki-laki.

Ketujuh anak tadi di angkat menjadi anak angkat beliau

dan di beri nama masing-masing :

Semidang Tungau
. Semidang Merigo
Semidang Resam
. Semidang Pangi
Semidang Babat
Semidang Gumay
Semidang Semitul

Q HO D T

Setelah bahan-bahan yang diperlukan terkumpul, maka
dipersidpkanlah Upacara Kenduri Agung di Balai dengan me-
letakkan sebuah kelambu di tengah-tengah balai.
(Bagaimana jalannya upacara belum sempat diketahui karena
crang-orang yang mengetahui belum sempat ditemui karena
jauhnya tempat kediaman mereka)
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Upacara ini merupakan upacara adat yang ikuti di oleh
seluruh penduduk disana, dan upacara inilah yang kemu -
dian hari menjadi sebab adanya Kenduri Agung dalam ma -
syarakat Serawai.

Tatkala upacara telah berada dipuncaknya, pada waktu
itu terdengar tangisan seorang bayi laki-laki.

Maka bayi tersebut segera diambil oleh Puteri Tenggang
dan Poyang Kepala Jurai dengan penuh suka cita dan di -
beri nama dengan '"'Serunting'

Serunting inilah yang kemudian hari menjadi ''Serun-
ting Sakti'" bergelar ''SI PAHIT LIDAH".
Beliau berputera tujuh orang yaitu :

1). SERAMPU SAKTI

menetap di Rantau Panjang (Sek Ma-
suk Marga Semidang Alas) -B/S.

2). GUMATAN - menetap di Pasmah Pd. Langgar - La
hat.

3) . SERAMPURAYO - menetap di Tg. Karang Enim - LIOT

4). SATI BETIMPANG - menetap di Ulak Mengkudu - OGAN

5). SI BETULAH - menetap di Saleman Lintang -Lahat

6). SI BETULAI - menetap di Niur Litang -Lahat

7). BUJANG GUNUNG - menetap di Ulak Mengkudu Musi

Putera beliau "Serampu Sakti” memiliki 13 (tiga be-
las) orang putera yang tersebar di seluruh tanah Sera-
wai, merupakan asal keturunan dari Suku Bangsa Serawai,
bahkan putera ke XIII dari Serampu Sakti bernama ' RIO
ICIN " dikenal dengan "" POYANG KELURA " mempunyai ketu-
runansampai ke Lematang Ulu dan Lintang.

Dalam istilah di daerah Rejang, suku Bangsa Serawai
ini sering juga di sebut Jang Sawei (Rejang Serawai);
demikian juga bila kita perhatikan tari adat di Rejang
dan di Serawai, banyak sekali persamaan, baik dari ira-
ma, peralatan dan gerak langkah sewaktu menarikannya.

Demikianlah asal-usul dari suku bangsa Serawai seca
ra umum, dan selanjutnya mari kita ikuti pula asal-usul
dari suku bangsa Serawai yang berdomisili di Dusun Kayu
Elang.
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Puteri ketujuh dari Poyang Kelura bernama "SINJAR BULAN"
menetap ditanjung beringin. Desa Tanjung Bringin (yang
sekarang tidak ada lagi)} merupakan desa tua yang menja-
di asal dari masyarakat Kayu Elang. Habisnya penduduk
desa Tanjung Beringin ini tidak jelas apa sebabnya.

Karena lokasi desa ini jauh terpencil, maka kebuda-
yaan mereka lebih murni dibandingkan dengan desa — desa
di tepi jalan raya. Diantara kebudayaan suku bangsa Se-
rawai yang masih terpelihara disini ialah :

1). Tari adat menyambut tamu-tamu yang datang ke
desa mereka;,

2). Baca-tulis huruf asli Serawai (Surat Ulu) masih
dapat dilakukan oleh masyarakat disini;

3). Upacara daur hidup masih dilaksanakan antaralain
upacara-upacara adat. :
3.1 Kelahiran;
3.2 Anak menginjak dewasa;
3.3 Pekawinan;
3.4 Berhubungan dengan pertanian, irigasi, naik
rumah, mendirikan rumah;

4). Peraturan adat tentang pergaulan muda-mudi (laki
laki dan wanita dewasa);

5). pantangan-pantangan dalam hal-hal kemasyarakat-
an, lengkap dengan saksi-saksinya.

6). Pepatah, petitih, syair, pantun, dan riwayat;
7). Tenun menenun dan anyam menganyam;
8). Dan lain-lain.

Diantara upacara daur hidup yang dapat ditonjolkan di-
sini ialah Upacara Perkawinan Kolektif, maksudnya upaca-
ra tersebut dilakukan untuk merayakanperkawinan atas li-
ma pasang pengantin atau lebih. Pada beberapa tahun yang
jalu pernah diadakan upacara perkawinan atas 1¢ pasang
pengantin.

Bahasa
Mengenai tulisan surat Ulu, dapat dikatakan hampir-
seluruh orang dewasa yang berumur 30 tahun keatas dapat
membacanya tetapi yang verumur dibawah 30 tahun hanya -
sedikit.
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Adapun abjad dari Surat Ulu ini adalah sebagai berikut:

A A AN A pA ML LKL

KA GA NGA TA DA NA BA KHA MA CA JA

A 1 /VA/(A VAN 7 %

NYA  SA MBA NGGA NDA YA A PA

4
WA

Bahasa Serawai merupakan bahasa sehari-hari di de-
sa ini, dan sedikit sekali penduduk di sini yang dapat
berbahasa Indonesia. Jadi kepada para pendatangpun me-
reka masih tetap berbahasa Serawai. Hal ini kiranya ti-
dak menjadi penghalang bagi mereka berkomunikasi,kare-
na pada umumnya yang datang kemari , kalau bukan dari
kalangan Suku Bangsa Serawai sendiri, mereka dari suku
bangsa Pasemah atau orang lain yang dapat saling me -
ngerti dalam berkomunikasi.

Suku bangsa Pasemah sering datang Kemari karena ti-
dak jauh dari desa ini sudah termasuk Wilayah Pasemah,
bahkan ada beberapa desa dekat dengan desa Kayu Elang
ini yang termasuk Daerah Bengkulu didiami oleh suku-su-
ku bangsa Pasemah ini sejak waktu yang lama.
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KEBUTUHAN POKOK RUMAH TANGGA TRADISIONAL
DESA KAYU ELANG

IST RUMAEH TANGGZ TRADISIONAL YANG HARUS ADA.

Makanan dan minuman pokok; vang menjadi makanan dan
minuman pokok desa Kayu Elang adalah beras, ikan, sayur
Sayuran minuman pokok adalah air putih,

Beras (beghas), sehbagaimana halnva dengan banyak
daerah Indonesia,. mdka makanan utema penduduk de 01}
adalah'''masi" vang bahannva adalab "Meras" | Hesags 4. si
ai terdiri daxi tiga macem yaitu Frgias B (bee

g] 1in g\ Sy fheras riuh RN D80

=18

at
Dari \3‘158 racan %cvxs 261*‘

1} yeng perliu
aiungkapkan disini adalah heras pocah kulit vap Nya
ta tidak terdapat pada hasil penemuan 1 apa pada
waktu pengisian daftar check Tisit, Hal IS Kan
beras pecah kulit ini jarang disimpan di rumen, rena

1
pengadaannya sedikit demi sedikit untuk Kepsrivan seka-
11, dua kali memasak.

Pada umumnva merekz menyimpan
hung) dan setiap harinya anak
ian orang ia mﬂnnwouk deny
masing-masirg. Tengkiang penduduk
mana halnya di daerah ppdesaan kau baﬁp<a Serawai ]4Ln
nya didirikan dipinggiran desa dikelompokan, tidak se -

perti di Minangkabau atau di Direjang didirikan di pe-

karangan rumah masir ing.
Dapat ditambah selain dari lesung pada umumnya dimiliki
di setiap untuk menumbuk ini, padi maka terdapat

pula suatu model khusus yang akan diungkapkan pada urai
an selanjutnya.

selanjutnya kegunaannya sebagai makanan utama maka
beras disini juga dapat dibuat bahan uyntuk makanan tam-
bahan yang di sebut juadah.
Di samping itu beras juga mempunyai fungsi sosial, di -
mana pada saat anggdta masyarakat mendapat musibah atau
mengadakan peralatan, maka beras bersama nature lainnya
merupakan bahan sumbangan bagi peralatan, dan beras ju-
ga di sumbangkan pada saat anggota masyarakat mendapat
musibah.
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Ada juga fungsi yang lain,yakni sebagai alat/bahan upa-
cara, seperti upacara perkawinan, beras digunakan seba-
gai syarat umum untuk bahan antaran(ditentukan jumlahnya
dalam perundingan adat) dari pihak laki-laki kepada pi-
hak perempuan, dan jumlah untuk jamuan.

Dari fungsi dan kegunaan diatas , maka dapat pula
diunkapkan tujuannya.Sebagai makanan utama, maka tujuan
nya adalah untuk memberikan kekuatan fisik-jasmaniah;se-
bagai bahan yang mempunyai fungsi sosial, tujuannya je-
las untuk meringankan beban anggota masyarakat sertame-
ngikat tali persaudaraan sesama anggota masyarakat.
Dalam fungsinya sebagai bahan upacara, tujuannya adalah
meringankan beban kerja dari pihak perempuan, karena di-
daerah Serawai pada umumnya yang mengadakan peralatan
adalah pihak perempuan.

Beras ketan (beghas pulut),beghas pulut di sini ter-
bagi kepada beghas pulut putia (beras ketan yang warna
nya putih); beghas padi aghang (beras ketan hitam).
Bila belum menjadi beras, dinamakan padi pulut ( padi
ketan ).

Tujuan beras ketan dalam makanan penduduk di sini
adalah untuk mengganti beras atau nasi diwaktu pagi.
Bila beras mahal maka sarapan pagi adalah nasi ketan
yang di makan dengan kelapa parut dan goreng pisang.

Kegunaan dari beras ketan disini adalah sebagai ba-

han makanan tambahan mananan pokok , dan padanya dapat
dijadikan berbagai ragam makan kecil seperti cucur pan-
dan, nasi lemak, kue bugis dsb.
Disamping itu beras ketan disini mempunyai fungsi sosi-
al juga di mana dalam setiap upacara adat dia juga men-
jadi inti dari upacara ini yaitu untuk dibuat ''Serawo"
(makanan khusus untuk lambang upacara adat di daerah
ini); dan untuk dibuat nasi kunyit (ketan kuning) yang
dilengkapi dengan ayam panggang.

Fungsi sosial ialah dapat menjadi lambang silatu -
rahmi , di mana setiap tamu yang datang dari luar desa
biasanya disugukan makanan dari bahan ketan ini yaitu
"cucur pandan' atau beras ketan ini di masak dan disu-
guhkan dengan ditaburi kelapa yang sudah di parut.
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Gula (Gula pasir dan gula aren), produksi lokal da-

ri masyarakat Kayu Elang hanyalah gula enau/gula abang
(gula aren), yang cara pembuatannya tidak berbeda de -
ngan tempat-tempat lain.Kalaupun ada perbedaan hanyalah
cetakan yang terbuatdari bambu besar yang diiris tipis-
tipis, namun ada juga cetakkannya mempergunakan tempu -
rung kelapa.Pada umumnya gula aren ini di gunakan untuk
pelezat dari makanan kecil dan dalam keadaan tertentu di-
gunakan juga untuk pemanis air kopi.
Fungsi sosial dari gula (gulapasir dan gula aren)ini ge-
cara khusus tidak ada, karena dia adalah pelengkap dari
makanan dan minuman yang disajikan,dengan demikian fung-
sinya mengikuti jenis makanan atau minuman yang disaji-
kan.Tujuan pengadaannya adalah untuk melezatkan makanan
dan minuman.

Ikan dan Udang,desa Kayu Elang yang dikelilingi oleh
sungai dan rawa, pasti memiliki berbagai jenis ikan dan
udang kecil, seperti ikan palau, (mirip ikan putih),Koli
(ikan lele), pelus, (mirip ikan gabus), ikan puyu ruwan
(gabus), semah (ikan Putih), sepedak, seluang dl1l.

Kegunaan ikan dan udang disini hanyalah untuk lauk,
penambah protein untuk tubuh. Fungsi sosial secara khu-
sus, dapat diRatakan tidak ada, karenanya pengadaan ikan
dan udang ini semata-mata bertujuan menjadi lauk saja.

Tujuan ikan dan udang adalah Sebagai penambah gizi
penduduk agar kuat bekerja dan menjaga agar tidak mudah
mendapat penyakit.

Sayur-sayuran desa Kayu Elang merupakan daerah per-
tanian,karenanya sayur-sayuran disini merupakan isi ru-
mah tangga yang akan selalu ada pada setiap rumah, di -
mana kegunaannya di samping untuk pelengkap nasi, juga
untuk menambah gizi, protein nabati bagi tubuh-jasmani
masing-masinh.

Sayur-sayuran disini tidak terlalu banyak jenisnya
karena penanamannya hanyalah dilakukan untuk konsumsi
sendiri, ukan untuk dijual.Diantara jenis sayur-sayuran
yang ada disini adalah aghum (bayam) , jantung pisang,
nangko muda (nangka muda) , linggugh (baligo) bawang
rambut, eghung (terung), taghuak bekayu (pucuk ubi kayu)
cabia emben(cabe embun), teghung kediro (sebagai tomat)
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kangkung,bawang jembak (bawang bombai),bawang abang (ba-
wang merah), kambas, kubis(kol),kacang panjang dl11.
Sayur-sayuran di sini kiranya juga mempunyai fungsi
sosial , hal mana dapat diketahui kehidupan masyarakat
di sini khususnya dan masyarakat petani perdesaan pada
umumnya, bahwa antara mereka akan selalu terjadi saling
ber: memberi sayur-sayuran, dengan demikian masing-ma -
sing rumah tangga akan dapat lengkap melengkapi kebutuh-
an sayur-sayuran sesama mereka. Oleh sebab itu penanam-
an sayur-sayuran selalu akan dilakukan dalam areal yang
agak luas juga dibandingkan untuk sekedar menjadi konsum-
si sendiri. Jadi kelebihan produksi pertanian mereka se-
ringkali bukan untuk dijual belikan.Jadi disamping ber-

tujuan untuk kepentingan sendiri juga untuk kepentingan
bersama. )

Perlengkapan dapur.

Alat Dapur dan Bahan bakar. Alat dapur yang terda-
pat di sini hanya dua macam saja yaitu” tungku batu "
(tungku dari batu kali) dan Zantai dapugh (dapur tanah).
Kedua macam tungku ini adalah untuk tempat memasak makan-
an dan menjerang air panas, tujuan pengadaannya adalah
untuk keperluan sehari-hari.

Alat-alat memasak. Alat-alat memasak produksi lokal/
sendiri di sini adalah :

1). Peghiuak tanah
2). Belango tanah
3). Capo kayu

4). Nighu
5). Bakul
6) . Kukughan
7). Irus

8). Gerigiak/geruguak
9). Anak batu

10) . Keranjang rutan/wi
11). Jelapang

12). Antan/lesung

13). Pisau/lading

Belango tanah (belanga tanah) dan periugh tanah(peri-
uk tanah), sebagaimana halnya ditempat lain, juga terbuat
dari tanah liat. kegunaan dari perghiuk tanahdi sini un-
tuk memasak nasi, sedangkan belango tanah untuk memasak
gulai dan kue-kue.
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Pada masa akhir-akhir ini kedudukan kedua benda ini
mulai tampak bergeser, yakni setelah adanya kuali dan
dari besi dan aluminium, sebahagian lagi telah menjadi-
kan kedua benda ini sebagai pajangan di rak - rak dapur-
yang pemakaiannya hanya sekalisekali saja lagi, di sam-
itu telah banyak rumah tangga yang tidak lagi menyimpan
benda-benda tersebut.

Bakul, Nighu, Capo kayu. Ketiga alat ini digunakan
untuk membersikan dan mencuci beras dan sayuran.
Nighu (niru), adalah untuk menampi beras, guna memisah
kan antah menir dari beras yang akan dimasak.
Beras yang telah dibersih dimasukkan kedalam bakul untuk

dicuci. Tbu-ibu disini tidak mencuci beras di sungai.
karena sungai agak jauh dari rumah,untuk itu beghas da-

lam bakul tadi dibasuh dengan mempergunakan capo kayu
(baskom terbuat dari kayu). Demikian pula untuk mencuci
sayur-sayuran, dipergunakan Capo kayu dan bila sayur -
savuran itu telah bersih baru dimasukkan ke dalam bakul.

Dari ketiga benda ini, capo kayu nampak mulai ber-

geser kedudukan secara lamban, oleh baskom dari kaleng
dan plastik. Hal ini dikarenakan daya tahan baskom dari
kaleng dan plastik lebih kuat dan lebih mudah didapat
di kalangan-kalangan di daerah ini.

Irus dan kukughan. Irus, adalah alat penyeduk ter -

buat dari tempurung dengan tangkai terbuat dari bambu
Irus ini digunakan wuntuk mengacau gulai / makanan yang
tengah dijerang dan menyiduk gulai/makanan dari belanga
atau kuali ke piring.
Kukughar (kukuran) adalah untuk mengukur kelapa. Kukur-
ini terbuat dari dua macam bahan juga kayu untuk tempat
duduknya dan tempat melekatkan matanya, sedangkan mata-
nya terbuat dari besi.

. Gerigiak atau gereguak (tempat mengambil dan me -
nyimpan iy terbuat dari bambu). Gerigiak ini cara pem-
buatannya adalah bambu dipotong dengan mengambil dua -
ruasnya yntuk satu gerigiak, dimana ruas diatas menjadi
tutup dan ruas bawah menjadi alas/dasar. Sesudah itu di
kupas sembilunya sehingga rapi, dan kemudian di bagian
sisi atas dibawah ruas penutup tadi dilobangi sedikit -
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sekedar untuk memasukkan dan mengeluarkan agar lancar,
tepatnya diberi bibir untuk itu.
Besar kecilnya bibir tergantung besar kecilnya gerigiak.

Kegunaan gerigiak adalah untuk mengambil danmenyim-
pan air, baik untuk keperluan dapur maupun untuk keper-
luanmencuci kaki atau tangan ataupun muka ( bukan untuk
mandi). Agar jumlah air yang dibutuhkan untuk persiapan
masing-masing rumah tangga cukup, maka dalam mengambil
air dari sungai dipergunakanlah Keranjang rotan (keran-
jang rotan) untuk tempat memikulnya. Jadi gerigiak tadi

disusun tegak dalam keranjang rotan tadi.

Keranjang rotan digunakan juga untuk mengambil pun-
tung kayu bakar dari kebun atau untuk tempat membawa -
alat-alat dari ke kebun dan ke kebun setiap harinyaoleh
kaum wanita, termasuk membawa sayur-sayuran untuk makan-
an mereka

Fungsi sosial dari gerigiak dan keraniang rotan 1ini
adalah untuk membantu mengambil dan mengangkut air bagi
kenerluan peralatan/musibah, dimana pada waktu itu diru-

sungkan suatuupacara atau terkena musibah
memerlukan air sangat banyak. Dalan halmasing-masing ru -
tangga terdekat atau familii-amilidekat mengumpulkar
gerigiak dan keranjang rotap iniuntuk mengatasi keperluan
tersebut, demikian juga untuk mengangkutkavu bakar dan a-
lat-alat dapur lainnya. Pekerjean alat-alat dapur lain

mah vang mels

mah

kukan oleh gadis-gadis desa ini

iy (cobek dari ba-
ling cabe, rempah-
tain.

Avak Lot (batu giling) dar
tu kall) gunanya adalah untux o
rempah, obat-obat tertentu dan

dntan dan lesung. Kegunasn antan dan lesung adalah
untuk menumbuk padi, kop: dan tepunyg. Pada setiap rumah
tanggadi sini pasti memilikinya, =etiap lesung mempunyai
dua antan. Lesung disini terbuat dari kayu dengan ukuran
badannya + 35 x 120 cm, sehingga bila yang menumbuknya
anak gadis kecil, maka mereka dapat berdiri di atas baha
gian kiri dan kanan berhadap-hadapan.

Bahagian bawah lesung, diujung kanan dan kirinya di-
takukan gunanya untuk tempat jalan tali pengikat batu
yang diikat di salah sati: bahaginan atas, agar bila yang
menumbuknya seorang anak gadi: kecil saja, untuk pengim-
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gerigiak/geruguak bakul betarah

keranjang rutan
-kiding-
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bang tempamya berdiri dibagian lainnya. Disamping itu
untuk menimbulkan irama yang dihasilkan oleh batu tadi
riang dan senang.

Antan dan lesung mempunyai fungsi sosial,yaitu pa-
da setiap rumah tangga yang akan mengadakan peralatan,
biasanya dikumpulkan beberapa buah lesung dan antannya
dari rumah-rumah terdekat, maka gadis-gadis ~kanbergo-
tong royong menumbuk padi, kopi atau tepung untuk per-
siapan upacara itu. Biasanya menumbuk padi di lakukan
lebih dahblu,agak jauh dari mssa pcralatan akan dilaku-
kan, kemudian baru menumbuk padi dan tepung.

Menurut keterangan sebahagizn pemuda di daerah ini

bila waktu menumbuk tepumg dilakukan selalv di iringi
dengan memasak kue-kue keoring sampai pada waktu gadis-
gadi= desa tersebut telah berkumpul] di rumah yang akan
melungsungkan peralatan itu.
Bagi pemuda-pemuda di daerah inl pada umumnya telah
hapal irama dari irama suara lesung menumbuk tepung
itu, dan karenanya mereka akan datang kesana untuk
turut bersendau gurau.

Pisau dan lading dalam bahasa Serawai artinya ber-
beda, pisau adalah parang dan lading adalah pisau da-
lam bahasa Indonesia. Sebagai alat dapur pisau ataupa-
rang digunakan untuk membelah dan mengupas kelapa,mem-
belah dan memotong tulang kambing/sapi atau ikan besar
Sedangkan pisau untuk memotong sayur - sayuran mengupas
rempah-rempah, menyiang ikan dan keperluan lainnya.Da-
pat ditambahkan bahwa pisau/parang untuk keperluan ke-
bun.

Demikian juga lading/pisau keperluan dapur berbe-
da dengan lading/pisau yang digunakan sebagai senjata
bagi laki-1laki.

Fungsi alat masak memasak sebagai alat bantu un -
tuk berjalannya proses memasak makanan. Dengan adanya
alat-alat itu maka orang dapat melzkukan kegiatan me-
masak dengan baik.

Kegunaan alat memasak adalah untuk tempat makanan
yang sedang dimasak dan dengan adanya alat - alat itu
maka bahan makanan yang akan maupun yang sedang dima-
sak diletak pada tempat-tempatnya sendiri. Begitu pu-
la alat seperti pisau untuk memotong makanan.
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Begitu pula alat seperti pisau memotong makanan.

Pakaian dan perhiasan.

Pakaian pria dan wanita dewasa. Pakaian pria dan
Wanita dewasa pada umumnya yang ada pada setiap rumah
adalah :

1. Kain sarung plekat. 7. Pending/Bebat.

2. Celano panjang. 8. Celana dalam/dan cawat.
3. Celano/seruak pandak. 9., Baju kebaya.

4. Kaos oblong/baju kaos.10. Anak baju/kutang

5. Baju kemeja. 11. Kain sarung wanita.

6. Kain panjang/kain. 12. Kain hitam.

Nomor 1 s/d 5 adalah pakaian untuk pria dewasa, yang
terdiri dari pakaian sehari-hari berupa celana panjang
kain sarung pelekat dan baju kemeja (tangan panjang dan
pendek), sedang celana pandak dan kaos oblong/baju kaos
adalah pakaian santai sehari-hari, kalau di rumah mema -
kai kain pelekat.

Biasanya apabila kemeja dan baju kaos telah lusuh
dipergunakan untuk pakaian kerja di kebun bersama dengan
serual, (celana) pandak; ada juga stelannya celana pan -
jang yang sudah lusuh.

Sedangkan nomor 6 s/d 12 adalah pakaian wanita dewasa

dimana untuk pakaian sehari-hari mereka berkain sarung
atau berkain hitam dan berkebaya, sedangkan kain panjang
hanya dipakai untuk waktu kondangan.

Namun demikian pada umumnya bila pakaian tersebut
(pria dan wanita dewasa) masih bagus/baru, tidak dipakai
untuk sehari-hari, tetapi untuk menghadiri acara-acara
tertentu atau pada hari lebaran, baru dipakai sehari-hari
apabila sudah setengah lusuh, dan apabila sudah lusuh -
fungsinya berobah menjadi pakaian kerja. Sebahagian wani
ta menyediakan pakaian kerja khususnya yaitu berupa kain
hitam.

Perhiasan tubuh
Hanya wanita saja yang membutuhkan alat-alat perhias-
an tubuh dalam kebutuhan sehari-hari disini, antara lain

1. Kerabu/subang/anting-anting.
2. Bedak.
3. Sugu/sisir § cermin.

39



Kerabu/subang dan anting-anting merupakan tanda pem-
beda laki-laki dan wanita; wanita dewasa pada umumnya
yang telah berkeluarga memakai subang/kerabu, sedangkan
gadis remaja memakai anting-anting.

Demikian pula bedak hanya dipakai oleh wanita dewasa dan
gadis-gadis.

Sedangkan sugu dan kesno (cermin) dipakai oleh wani-
ta dewasa dan gadis remaja serta para pemuda dan laki-la
ki dewasa, demikian juga anak-anak wanitaz dan laki-laki
yang akan pergi sekolsah.

Fungsi aiat-alat perhiasan tubuh sebagai alat untuk
mempercantik tubuh pemakainya. Perhiasan juga berfungsi
imformatif, karena alat perhiasan yang aipakai seseorang
dapat menunjukan bahwa orang itu adalah orang berada.

Kegunaan perhiasan tubuh bagi pemakai agar terlihat
indah dan menarik, disamping sebagai pelengkap dandanan
sebagai seorang wanita.

Alat produksi.
Alat pertanian.Sebagai masyarakat petani , maka penduduk
di Desa Kayu Elang banyak memiliki alat-alat pertanian,
baik produksi lokal maupun produksi dalam negeri lainnya.

Produksi lokal. Alat-alat pertanian yang pokok dari
produksi sendiri/lokal ‘terdiri dari

1. Sengkuit.
2. Tuat.
3. Pisau.

Sengkuit (arit) digunakan untuk membersihkan rumput,
tuai (ani-ani) untuk mengetam padi dan Pisau (parang)
untuk memotong danmembelah serta menebas semak.

Produksi dalam negeri. Adapun alat-alat pertanian pro
duksi dalam negeri, yang merupakan kebutuhan pokok para
petani di sini adalah bajak dan pangkugh. Bajak diguna -
kan untuk membajak sawah, dan pangkugh (pangkur/pacul)
adalah untuk memangkur tanah.

Alat-alat perikanan. Alat-alat perikanan produksi lo-
kal adalah : bubu dan keruliak (sejenis bubu), jalo (ja-
la), sedangkan alat perikanan buatan dalam negeri tidak
terdapat disini.

Ketiga alat di atas digunakan untuk nangkap ikan, di-
mana keruliak dan jalo di gunakan di sungai besar,
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sedangkan bubu digunakan di sungai kecil/selokan dan rawa.

Alat pertukangan.

Semua alat pertukangan tidak menjadi kebutuhan pokok
disini, hanya geregaji (gergaji) saja yang agak banyak di-
simpan dalam rumah tangga di sini yang gunanya untuk mem-
perbaiki bagian -bagian rumah yang rusak saja dan untuk
membuat alat-alat Trumah tangga dan alat-alat lainnya yang
menjadi kebutuhan mereka.

Senjata. Senjata utama bagi setiap rumah tangga di si-
ni adalah keghis dan atau kujur/balau produksi sendiri/lo-
kal; namun demikian ada juga yang memiliki keris buatan
daerah lain.

Keghis (keris) produksi lokal bentuknya sederhana, se-
dangkan keris produksi luar daerah bentuknya lebih indah/-
bagus, karena keris tersebut merupakan keris pusaka yang
diperoleh secara turun temurun dan ada juga berupa hadiah
atau dibeli dari luar daerah sewaktu mereka keluar daerah.

Adapu kujur/balau (sejenis tombak), yang fungsinya di-
samping sebagai senjata juga digunakan untuk berburu bina-
tang hutan. Senjata ini diadakan dengan membeli di pasar
terdekat, karena mereka tidak bisa membuat sendiri.

Alat upacara. Walaupun seluruh penduduk desa KayuElang
ini beragama islam, tetapi pengaruh ajaran animeisme masih
terdapat dikalangan mereka, karena itu disamping upacara
khusus sebagai warisan nenek moyang mereka.

Alat-alat upacara yang pokok dimiliki sabahagian besar
masyarakat disini terdapat berbagai ragamnya antara lain:
selepi, dupoan, kemenyan, tikagh dan tikagh sedekah, ki -
ding, yang seluruhnya merupakan produksi lokal.

Selipi (ancah, tetampan untuk sajen), dupoan(pedupa),ti -
kagh sedekah (tikar kecil berukuran *¥1x 1m) dan kemenyan ,
digunakan untuk upacara kenduri kecil dan kenduri besar waris-
an nenek moyang mereka. Upacara ini dipimpin oleh dukun,deng -
an tujuan membayar niat, tolak balak; pengotiatan penyakit ter-
tentu dan upacara bertanam padi.Alat-alat tersebut mempunyai
fungsi sosial karena digunakan untuk kepentingan bersama.
Adapun tikagh (tikar) biasa dan kiding (keranjang rotan
yang halus buatannya) digunakan untuk upacara adat seperti
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tikar untuk paralatan perkawinan, dan juga untuk tempat
duduk dalam upacara; kematian; mencukur anak ; sunatan ;
selamatan lainnya. Sedangkan kiding adalah untuk menga -
tar belanja dalam upacara perkawinan, dan kadang-kadang
dipakai juga untuk kepentingan masing-masing rumah tang-
ga yaitu mengangkut padi dari sawah sewaktu panen, atau
secara gotong royong mengangkut padi dari sawah ke teng-
kiang.

Mobilair Prabotan Rumah.

Lampu dan alat penerangan.Pada masa Ialu, alat pene-
rangan utama dari setiap rumah tangga disini adalah lam-
pu yang mempergunakan damar sebagai bahan bakaxnya; je -
ghangkang (pelita damar) sekarangsudah tidakditemui la-
gi. Dalam penelitian ini satu-satunya jeghangkang yang
ditemui sudah disimpan di atas pagu (loteng rumah).

Dimasa sekarang ini kedudukan jeghangkang sudah di -
gantikan oleh Zampu kaleng (lentera) buatan lokal, lampu
dinding (lampu tempel) dan strungking ( petromax ) buatan
dalam negeri. ‘

Lampu kaleng dan lampu dinding digunakan untuk ruang da-
pur, ruang tengah dan kamar tidur, sedangkan petromax di
gunakan untuk ruang tamu/depan.

Untuk berjalan malam, dahulu dugunakan wbur (obor),
sekarang digunakan Sintir (senter) . Dan untuk menerbit-
kan api dipergunakan gas (korek api).

Tujuan alat penerangan adalah agar manusia dapat me-
lakukan kegiatan di malam hari karena orang tidak dapat me -
lakukan sesuatu pekerjaan tampa alat penerangan.

Fungsi alat penerangansebagai alat penerangdi waktu
malam hari, agar dapat melakukan kegiatan seperti memba-
ca, menjahit dan lain-lain.

Kegunaan alat penerangan untuk menerangkan diwakty
malam yang gelap. Karena di desa ini belum ‘terdapat 1lis-
trik maka digunakan lentera dan lampu tempel.

Perabotan yang pokok di setiap rumah tangga di desa
in adalah kresi dan meja tamu (kursi dan meja tamu), ada
yang mereka buat sendiri dan ada pula yang mereka bela
dari luar desa.
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Kemudian katil (dipan), baik katil besi (ranjang besi)
maupun katil kayu ( sofa ). Katil besi mereka beli dan
katil kayu buatan sendiri. Kasur digunakan untuk alas
tidur baik buatan sendiri maupun buatan daerah lain me -
rupakan kebutuhan pokok pula, bagi yang tidak mampu mem-
beli/membuat kasur, mereka menggunakan tikar sebagai
alas tidur. Untuk alas kepala di waktu tidur , digunakan
bantal palak (bantal kepala).

Kasur dan bantal palak (kepala) yang merupakan hasil
sendiri, maksudnya bahannya (kain kasur) dibeli dan ka -
puk serta membuat/mengisinya menjadi kasur/bantal dilaku
kan oleh mereka. Sedangkan bagi mereka yang mampu kasur
dan bantal, mereka beli jadi. '

Demikian isi rumah tangga di Desa Kayu Elang yang
hingga saat ini merupakan kebutuhan pokok mereka.
Alat-alat rekreasi tidak merupakan kebutuhan pokok bagi
mereka, karenanya tidak satupun alat rekreasi yang menja
di milik setiap rumah tangga disini.

KELENGKAPAN RUMAH TANGGA INDIVIDUAL YANG HARUS ADA DI DE
SA KAYU ELANG.

Makanan dan minuman.

Sebagai bahan makan tambahan di desa Kayu Elang ini
dari produksi sendiri adalah :

1). Sagu Rumbi

2). Ubi kayu

3). Pilo

4). Kacang padi

5). Jagung titilan.

6). Mulan jagung

7). Mulan kacang goreng

8). Mulan kacang padi

9). Mulan kacang panjang

10). Limua jepun

11). Pisang

12). Sangsilo (pepaya)

13). Bajik, buah

14) . Manis Medu.

15). Kasam
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Sedangkan yang berasal dari produksi daerah lain ada

lah :
1). Ikan asin. 2). Ikan serdencis.
3). Ikan teri. 4). Gagham.
5). Sasa. 6). Mentega.
7). Teh. 8). Puan.

Adapun Sagu rumbi (sagu rumbia), Ubi kayu, pilo (ubi
jalar), kacang padi,jagung titilan(jagung masih berjan-
tung), Mulan jagung (butir jagung yang telah dilepas),
Mulan kacang goreng (butir biji kacang tanah), mulan ka -
cang padi, pada umumnya dibuat untuk makanan simpanan,
ada yang diadon dengan gula, santan dan lain-lain ada yg
direbus saja, dan adapula yang digoreng dan lain-lain.

Pisang, sangsilo (pepaya) dan buah bajik adalah cuci
mulut sesudah makan atau dimakan diwaktu senggang.
Sedangkan manis medu (manisan madu), untuk obat penambah
tenaga, minuman pertama bayi yang baru lahir, obat ter -
bakar dan lain-lain.

ITkan masin (ikan asin), serdencis, anak teri adalah
untuk bahan sambal/gulai; dan gagham (garam), sasa serta
mentega untuk pelezat makanan. Teh dan puan(susu), untuk
minuman biasa dan kadang - kadang juga yang menyuguhkan
teh manis, atau teh susu, ataupun kopi susu kepada tamu-
tamu yang datang ke rumah mereka.

Perlengkapan dapur.

Ada juga sebahagian rumah tangga di desa ini di sam-
ping mempergunakan tungku tanah dan tungku batu, juga
mempergunakan lantai dapugh (langit-langit dapur) dan -
tungku besi (tungku yang mempergunakan sepasang besi un-
tuk meletakkan alat masak). Fungsi dan kegunaannya kedua
tungku ini sama dengan tungku-tungku lainnya, demikian
pula tujuan pengadaannya. Perlengkapan dapur ini pada -
umumnya diadakan sendiri.

Alat-alat masak yang melengkapi isi rumah tangga ma-
syarakat disini banyak ragamnya, tergantung dari kemampu
an masing-masing untuk mengadakannya, benda-benda itu an-
tara lain ialah :

1). Kukusan. — 3). Lekagh.
2). Grinsing. 4). Cirik remenium.
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5). Seghekit. 18). Trimus aiek.
6). Cintung (sendok kayu) 19). Talam kayu -
7). Senduak/sidu remenium, 20). Talam plastik.

8). Sidu plastik 21). Talam kuningan
9). Sidu stenlis. 22). Talam remeniu .
10). Sidu keciak. 23%- Eant,azg plastik.
11). Gere i 24) . Rongjok.

) i pu remenium/sten 25). Samgkiak.
12). Cirik plastik. 26) . Keghang.
13). Sekan. 27) . Paghut niugh.
14) . Mangkuak plastik. 28) . Penightsan.
15). Mangkuak batu. 29). Kae piring.
16). Pan nasi 30). Upiak.
17). Trimus nasi. 31). Lemari makanan.

Kukusan dan gringsing serta lekagh. Kukusan digunakan
untuk mengukus nasi dan beghas pulut, grinsing (pan ber -
tangkai) untuk memasak gulai dan makanan lainnya seperti
memasak kolak, merebus ubi, memasak kuah seravo dan lain-
lain. Adapun lekagh (alas alat memasak) yang terbuat dari
akar-akaran yang dianyam, untuk jadi alas periuk,grinsing
kukuran setelah diangkat dari dapur agar lantai atau meja
tempat meletakkan makanan itu tidak kotor oleh langas api
yang melekat pada alat-alat tersebut.

Cirik remenium. Pada sebahagian rumah tangga, Cirik-
remenium (cerek alluminium) digunakan untuk menjerang air
sedangkan sebahagian lagi ada yang menggunakannya untuk
tempat menyimpan air yang sudah masak dan diletakkan di -
meja makan atau di meja tamu.

Seghekit dan cintung/senduak kayu dan plastik.

Seghekit ( adalah alat pengacau beras atau nasi yang
sedang terjerang ) terbuat dari bambu dibelah. Gunanya
agar peresapan air kedalam beras dapat ratadan kalau sudah
masak nasinya agar nasi tidak berbungkah-bungkah maka di-
pecah-pecahkan oleh seghekit barulah digunakan Cintung -
(centong) untuk memindahkannya dari periuk/kukusan ke pan
nasi atau ke tremos nasi. Karena centong ini terbuat dari
kayu dan gunanya untuk menyendok nasi, dj namakan juga
senduak/eidu kayu (sendok kayu), demikian juga dari plas-
tik dinamakan sidu plastik.



Sendok-garpu, cerek, mangkuk, pan dan termos.

Senduak/sidu (sendok) yang dimiliki masyarakat disi-
ni ada beberapa macam yaitu sidu remenium ( terbuat dari
alluminium), sidu plastik (terbuat dari plastik),sidu ke-
ctak (sendok teh). Gerepu (garpu ) terbuat dari allumini-
um dan ada juga yang terbuat dari stenlis.

Kegunaan sendok dan garpu disini hanyalah untuk dipa-
kai bila ada tamu-tamu, bila tidak ada tamu, tersimpan di
dalam lemari. Hanya beberapa rumah tertentusaja mempergu-
nakan sendok alluminium untuk menyendok gulai/sambal da-
lam kehidupan sehari-hari.

Cirik plastik (teko dari plastik) dan sekan (teko da-
ri kaleng), digunakan untuk menyimpan air yang sudah ma -
sak dan menghidangkannya. Sebagaimana diungkapkan dalam
uraian sebelum ini, kadang-kadang remenium juga digunakan
untuk hal yang sama.

Mangkuak batu atau mangkuak perselen (cangkir perse -
len) dan mangkuak plastik (cangkir plastik), dipergunakan
untuk alat minum, baik minum teh, kopi atau susu.
Pan-nasi (tempat menyajikan nasi); digunakan untuk meng -
hidangkan nasi, sedangkan terimus nasi (termos nasi) ada-
lah untuk menyimpan air panas, sehingga pada waktu menda-
dak ada tamu, tidak perlu buru-buru masak air, tetapi su-
dah dapat dihidangkan air teh atau kopi.

Talam dan rantang. Talam atau dulang disini ada empat
macam yaitu talam kayu disebut juga dulang kayu atau capo-
kayu (talam terbuat dari kayu ), talam plastik ( dulang
plastik), talam kuningan dan talam remenium (dulang allu-
minium) masing-masingnya terdapat berbagai ukuran besar,
menengah dan kecil.

Penggunaan talam atau dulang disini adalah untuk me -
mudahkan menghidangkan air kopi, teh atau susu, yang kecil
dipakai waktu menghidangkan untuk tamu di masing-masing
rumah tangga yang jumlah gelasnya sedikit,tetapibila ta-
munya agak banyak (biasanya di rumah-rumah tokoh masyara-
kat) dipakai yang menengah atau yang besar.

Pada umumnya talam berukuran menengah atau besar sering -
dipinjamkan pada anggota masyarakat yang akan mengadakan
acara yang sifatnya mengumpulkan orang banyak untuk mem -
perlancar kerja. karena pada waktu ini talam berfungsi -
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bukan saja untuk alat menghidangkan air tetapi juga un-
tuk alat menghidangkan makanan.

Rantang plastik atau ronjok dipergunakan untuk tem-
pat membawa gulai kekebun,dan sebahagian lainnya disim-
pan untuk sewaktu-waktu digunakan buat tempat mengantar

kan gulai atau makanan keluarga yang jarak rumahnyaagak
jauh, misalnya ada keluarga yang sakit.

Sangkiak, kighang, paghut niugh, penighisan dan upia

Sangkiak (sangkek) yang ditemui disini adalah sang-
kiak plastik, kegunaannya untuk tempat membawa makanan-
ke kebun bila tidak membawa ronjok atau rantang plastik
Biasa juga di pakai untuk tempat membawa sayuran dari
kebun ke rumah bila keranjang penuh berisi kayu bakar.

Kighang (alat pemanggang ikan) terbuat dari kawat,
digunakan untuk memanggang ikan untuk makanan sehari-ha-
ri; bukan untuk ikan panggang/ikan salai untuk disimpan
lama. Kalau ikan untuk disimpan lama bilasanya disalai
(bukan dlpanggang) dengan mempergunakan bambu Sebagai
penjepit atau penusuk (bagi ikan-ikan besar).

Paghut Niugh (parut kelapa ) dan penighisan(saring-
kelapa); digunakan untuk memarut kelapa(bagi yang tidak
mau mempergunakan kukughan), dan agar santannya dapat.di
peras secara maximal dan bersih dari ampasnya digunakan
lah penighisan untuk alat penyaring santan kelapa itu.
Adapun Upia (upih pinang), biasanya digunakan untuk me -
ngumpulkan cabe giling sehingga dapat tergiling halus.
Selain itu sering pula digunakan untuk pembungkus makan-
an tertentu atau bumbu masak tertentu seperti cabe gil-
ing dan lain-1lain.

Kas p¢r¢ng dan lemari makan.

Kas piring adalah peti terbuat dari kayu yang dlgu-
nakan untuk menyimpan alat-alat pecah belah dalam jum—
lah ygbanyak dan pecah belah itu bukan untuk dipakai se-
hari-hari hanya untuk sewaktu-waktu bila diadakan se —
lamatan, peralatan dan lain-lain. Jadi fungsinya sama

dengan lemari piring di kota-kota.

Kegunaan diadakan lemari makan,sebagaimanahalnya di
tempat-tempat lain, adalah untuk menyimpan makanan yang
telah masak, baik makanan sehari-hari ataumakanan untuk
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disimpan agar bila ada tamu mendadak tidak sulit lagi
mencari makanan kecil untuk di suguhkan.

Semua alat-alat yang dikemukakan di atas diadakan
dengan cara membeli, buat sendiri dan saling tukar me-
nukar.

Alat-alat diatas mempunyai fungsi penting dalam mem-
bantu pekerjaan atau dalam proses memasak makanan apa -
lagi sedang mengadakan perta dan upacara lainnya.

Tujuan alat-alat itu adalah untuk membantu memudah-
kan orang dalam melakukan kegiatan masak memasak.

Alat-alat dan bahan kegemaran.

Rokok merupakan bahan kegemaran hampir setiap ru-
mah tangga disini, pada umumnya laki-laki dewasa meng-
hisap rokok. Rukuak daun nipa (rokok daun nipajmerupa -
kan rokok yang terbanyak penggemarnya, kemudian rokok
sigaret dan sebahagian kecil ada juga yang merokok shag.
Rokok maupun tembakau didapat dari pembelian, karena -
walaupun disini iklimnya cocok untuk tembakau , tetapi
karena kesulitan pemasaran, maka tidak terdapat orang
yang menanam tembakau, biasanya tembakau yang di jual
di hari pekan berasal dari curup.

Kalau rokok merupakan kegemaran utama kaum laki-la-
ki, maka menyirih rupanya tidak menjadikegemaran setiap
wanita disini. Dan hanya sebahagian kecil sajadi anta-
ra mereka. Pada umumnya wanita-wanita yang sudah agak -
lanjut usianya yang menggemari sirih.

Sighiah (sirih),kapugh sighiria ( kapur sirih ) dan
pinang serta garbigh (getah gambir) digunakan untuk me-
nyirih (makan sirih). Sebahagian dari penyirih ada yg
menggunakan bako (tembakau sirih) untuk cingkik (susur).
Kapugh sighia (kapur sirih) yaitu sirih komlit untuk -
di makan, mempunyai fungsi sosial yaitu disuguhkan ke-
pada tamu agung yang datang kemari dalam upacara adat -
kebesaran menyambut tamu, misalnya Bupati, Gubernur yg
pernah berkunjung kemari. Tempat sirih disini disebut -
dengan kendang terbuat dari kulit rotan halus atau sem-
bilu halus dibuat seperti bakul kecil diberi tutup;
agar kendang ini awet maka biasanya dicat dengan ubagh
sejenis tumbuhan yang banyak mengandung getah berwarna
merah. '
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Karena disini tidak terdapat Cerano (cerana), maka da-
lam upacara adat, kendang digunakan untuk ganti Cerano.

Dengan demikian kendang ini bertujuan disamping
tempat sirih pribadi, juga untuk melengkapkan alat-alat
upacara adat.

Alat-alat kegemaran di atas pada umumnya didapat
dengan cara membeli apabila tidak dapat diadakansendi-
Ti. Beberapa alat yang dapat diadakan sendiri dengan
membuat atau menganyamnya tentu akan diadakan sendiri
seperti kendang.

Pakaian dan perhiasan.

Pakaian pria dan wanita dewasa. Pria dewasa disini
tidak terlalu banyak mempergunakan ragam pakaian, se -
lain pakaian utama yang dikemukakan dalam bab terdahu-
lu, maka ada beberapa jenis pakaian yang dipakai seca-
ra insidentil yaitu :

1) . Songkok/tuguak. 2). Jas.

3). Kaus kutang. 4). Stakin.
5). Selop. 6). Setangan.
7). Tt 8). Sepatu.

Sedangkan wanita dewasa, juga mempunyai pakaian -
tambahan yaitu :

1). Keluak/tudung. 2). Bebat tenunan.
3). Baju panjang. 4). Kain tenunan.
S5). Baju tiduak. 6). Blus.

7). Selop.

Penutup kepala. Pria memakai tutup kepala yang di-

namakan Songkok/tuguak (kopiah) untuk menghadiri acara
acara selamatan, upacara-upacara adat dan shalat.
Tupi (topi) untuk pergi keladang atau berjalan keluar
desa. Sedangkan wanita menggunakan kuluak/tudung (se -
lendang) untuk menghadiri selamatan dan upacara-upaca-
ra adat.

Penutup badan bahagian bawah adalah kainplekat ba-
gi laki-laki dan kain sarung sebagaimana telah diurai-
kan pada pasal sebelum ini. Sedangkan kain tenunan ka-
rena sudah sulit terdapat, maka hanya merupakan simpan-
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an saja disini, yang diperlihatkan'sewaktu— waktu bila
ada orang yang ingin melihatnya.

Baju tiduak (daster), ada juga dimiliki oleh bebera
pa wanita muda disini, tetapi sedikit sekali. Daster di-
sini tidak saja dipakai untuk tidur, tepat juga untuk -
bekerja didapur atau dalam rumah masing-masing, kadang-
kadang dipakai juga untuk bertandang kerumah tetangga
dekat. Semua bahan pakai yang dikemukakan di atas diper
oleh dengan cara membeli.

Sebahagian dari pemuda dan pria dewasa disini mem -
pergunakan stakin (kaus kaki) dan sepatu untuk mengha -
diri acara pesta di desa lain atau sewaktu akan keluar
kota. Bagi guru pria di sekolah dasar disini memakainya
dalam waktu bertugas mengajar di sekolah, demikina pula
bagi pamong/tokoh masyarakat yang akan menghadiri per -
temuan-pertemuan di Ibu Kota Marga, Kecamatan dan Kabu-
paten atau dalam acara penyambutan resmi pejabat yang
datang kemari.

Selop, dipakai oleh sebahagian masyarakat baik laki
laki maupun perempuan.. Pada umumnya yang dipakai seha-
ri-hari dalam desa adalah sendal jepit, sedangkan selop
kulit/plastik dipakai bila akan bertandang kedesa 1lain
atau ada juga bila akan pergi ke kota.

Setangan (sapu tangan) sebagai pelengkap pakaian pa-
ra pemuda dan pemudi dan sebahagian pria dan wanita de-
wasa disini bila akan menghadiri selamatan atau acara-
acara adat. Setanganinipun mempunyai fungsi sosial yai-
tu sebagai kelengkapan alat tari adat;dimana pada seti-
ap acara tari adat pada bagian terakhir masing-masing
penari (pria dan wanita)mempergunakan sapu tangan.
Disamping itu dalam pergaulan muda-mudikadang-kadang-
saputangan dipergunakan sebagai tanda cinta,dimana ma-
sing-masing pihak saling tukar sapu tangan atau sepih -
ak saja

Perhiasan tubuh. Sebahagian dari masyarakat disini,
sudah mempergunakan anduk (handuk) untuk mengeringkan -
badan setelah mandi, demikian pula mereka telah memper-
gunakan sabun ghwn (sabun mandi) untuk membersihkan ba-

dan sewaktu mandi.
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Kalung dan gelang, dipakai oleh gadis-gadis- hanya
waktu menghadiri peralatan perkawinan dan saat mengikuti
tari adat; selain dari itu kedua benda ini disimpan saja
di rumah sebahagian kecil ada juga gadis-gadis disini yg
memakai jam tangan sewaktu menghadiri acara-acara adat.

Dumpit (dompet uang), pada umumnya dipakai oleh kaum
laki-laki bila akan pergi keluar desa saja terutama ke -
pasar, ke kota dan menghadiri pertemuan-pertemuan resmi
di luar desa. Barang-barang perhiasan tubuh ini diper -
oleh dengan cara membeli.

Alat-alat produksi.

Alat-alat produksi yang merupakan alat-alat peleng -
kap dalamkehidupan masyarakat Desa Kayu Elang adalah be-
berapa macam alat pertanian, perikanan.

Pertanian. Alat-alat pertanian terdiri dari

a. Kapak b. Intaran padi
c. Intaran beras. d. Beghunang.
e. Bakul beterah f. Bakul wi.

g. Sekup. h. Gerepu.

i. Beghangko.

Kapak/kapak penegi, dipergunakan untuk menebang ka-

yu atau membelah kayu yang diameternya agak besar.
Tujuannya untuk memudahkan penebangan kayu. Sedangkan
fungsinya agar kayu bisa diperoleh lebih banyak jumlah-
nya.
Intaran padi/intaran beras; digunakan untuk membersih -
kan beras dari gabah-gabah yang masih didapat di dalam-
nya setelah menumbuk padi di lesung, biasanya terlebih
dahulu ditampi untuk membuang dedaknya. Biasanya di bu-
at sendiri, tapi ada yang membeli.

Beghunang (beronang), bakul besar yang terbuat dari
kulit bambu, gunanya adalah untuk mengangkut beras dan
padi bagi masyarakat yang ingin menjemur sebahagian pa-
dinya di kebun dan kemudian baru dibawah kerumah untuk
ditumbuk. Sedangkan kebanyakan mereka menyimpan padi -
yang masih bertangkai di tengkiang masing-masing; dan
baru memisahkan setiap akan menumbuk secara berdikit-di-
kit. Bagi mereka ini mengangkut padi yang masihbertangs
kai dari sawah ke tengkiang mempergukan keranjang rotan-
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(kiding yang terbuat dari rotan). Dibuat sendiri atau
dibeli.

Tujuan untuk dapat mengumpulkan padi dalam satu tempat
Fungsinya agar padi itu bisa terkumpul dalam waktu -
singkat dan dalam jumlah yang besar.

Bakul bertarah (bakul tertutup), terbuat dari ku -
1it bambu, bakul ini mempunyai berbagai ukuran. Penggu-
naannya berbagai kepentingan antara lain menyimpan bi-
bit sayur-mayur, kacang-kacangan, menyimpan rempah-rem-
pah, menyimpan alat-alat kecil lainnya, dan menyimpan
beras atau beras ketan dalam jumlah kecil.

Bakul wi (bakul dari pohon wi/sejenis rotan halus
dan kuat), gunanya untuk menyimpan alat-alat pertanian
yang kecil, atau alat-alat pertukangan yang kecil-ke -
cil. Di samping itu juga mempunyai fungsi sosial, yai-
tu untuk alat membawa beras dan kelapa untuk memberi -
kan pertolongan bagi warga masyarakat yang akan menga-
dakan selamatan/upacara dan bantuan untuk masyarakat
yang mendapat musibah.

Sekup (sekop) dan Gerepu (garpu tanah) gunanya un-
tuk menggali lobang atau memindahkan tanah. Tujuan un-
tuk memudahkan membuat lobang.

Beghangko (sarung parang), gunanya untuk menjadi
sarung parang yang akan dibawa jauh atau ke kebun, se-
dangkan untuk pergi ke ladang jarang dibawa parang ka-
rena parang dan alat-alat pertanian lainnya disimpan
dalampondok-pondok di kebun.

Perikanon. Alat-perikanan yang dimiliki setiap ru-
mah tangga disini bermacam-macam, sesuai dengan selerah
dan hobi masing-masing. Namun secara umum sebagaimana
telah di utarakan dalam pasal terlebih dahulu hampir
dimiliki oleh sebahagian besar rumah tangga disini.

Selain dari alat dimaksud, maka beberapa rumah -
tangga memiliki. alat-alat tambahan untuk menangkuap -
ikan antara lain pancing, kalak (sejenis bubu), tawut
(pancing yang ditinggalkan semalam dengan umpan ter -
tentu), kambu (tempat menyimpan ikan waktu menjala),
yang terbuat dari bambu, dan ada juga yang terbuat da-
ri rotan di namakan kambu jak rutan.
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Memancing ikan pada umumnya dilakukan diwaktu seng-

gang dari tugas diladang, dan tempatnya dirawa-rawa, se-
lokan atau dilubuk sungai. Kalak dipasang pada sore hari
sewaktu mandi sore di sungai atau diselokan, demikian pu-
la dengan tawut, baru keesokan harinya waktu mandi pagi
diambil.
Kambu biasa digunakan waktu menjala, biasanya menjelang
malam atau malam hari; ikan yang didapat dari se -
tiap menaburkan jala diambil dan diletakkan dalam kambu
tadi.

Tujuan; alat-alat perikanan untuk menangkap ikan di kali
atau di danau. Dengan demikian terpenuhi kebu -
tuhan dalam hal ikan.

Fungsi; dengan alat-alat perikanan ini memungkin kan da-
pat mendapat ikan dalam jumlah yang besar baik
ikan besar atau kecil.

Kegunaan; alat-alat perikanan ini memudahkan untuk menang-
kap ikan.

Semua alat-alat ini ada yang dibuat sendiri hanya bahan
dibeli, tapi ada juga yang langsung dibeli.

Peternakan. Kiranya peternakan disini benar-benar me=
rupakan pekerjaan sambilan, hanya beberapa rumah tangga
saja yang memiliki ternak seekor dua.

Binatang yang diternakkan disini hanyalah, ayam, bebiri
(biri-biri) dan kerbau. Ayam pada umumnya dibuat saghagh
(sangkar) nya dibawah rumah, tetapi bebiri dan kerbau di
buatkan gemaroan (kandang hewan) dibelakang rumah mereka
Pemeliharaan ayam dimaksudkan untuk dimakan telurnya dan
sekali=sekali di sembeli untuk dimakan dagingnya.
Pemeliharaan biri-biri gunanya untuk dipotong sewaktu a-
kan ada selamatan. Kerbau gunanya untuk membajak sawah
apabila akan diadakan peralatan besar (upacara perkawin-
an massal) kerbau dipotong untuk keperluan jamuan.

Tujuan ; Alat pertenakan bertujuan untuk dapat meme-
lihara ternak dengan baik dan sempurna.

Fungsinya ; alat-alat peternakan ini berfungsi sebagai
penghimpunan berbagai jenis ternak dalam lo-
kasi tertentu.
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Kegunaannya; sebagai tempat memelihara ternak. Juga tem-
pat berkembang biak ternak.

Alat-alat peternakan ini diadakan dengan cara membe-
1i dan membuat sendiri.

Alat pertukangan. Sebagaimana telah dikemukakan da-
lam pasal terdahulu, bahwa alat-alat pertukangan yang
ada disini terbatas sekali dan hanya seorang dua saja
yang memilikinya secara lengkap kerena memang pekerjaan
sampingannya adalah bertukang. Diantara alat-alat per-
tukangan ini antara lain adalah

a. Alat-alat tukang kayu : tukul, kapak, temilang besi,
paat, sugu, gerindo, bur, be-
si paku, beliung, ketui.

b. Alat-alat tenun : kincigh, temantak, suri,kag-
hap, penyucuak kaghapbumbung,
jalit, termae.

c. Alat-alat menjahit : mesin jahit, benang, ubing.

d. Alat-alat tukang besi : bubutan, betet.

Alat-alat tukang kayu di atas penggunaannya sama de -
ngan alat-alat tukang kayu tempat lain yaitu untuk mem
buat perabot rumah tangga, membuat rumah, dan memper -
baiki rumah atau alat-alat perabot yang rusak.

Rumah disini pada umumnya rumah panggung dan terbuat -
dari papan, disamping itu bagi yang belum mampu membu-
atnya dari papan mereka membuat rumah dari bambu yang

sifatnya darurat.

Tujuan alat pertukangan adalah untuk memperlancar ja -
lannya pembuatan suatu bangunan berupa rumah dan lain-
lain.

Fungsinya ; alat pertukangan berfungsi untuk membuat-
kan rumah tempat tinggal, pertemuan, per-
tokoan dan lain-lain.

Kegunaan ; alat pertukangan untuk bisa bangun rumah
Kemudian untuk menjadikan berdirinya se -
tiap bangunan.

Cara pengadaannya adalah dengan membeli atau membuat
sendiri.
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Alat-alat tenun. Sebagaimana halnya suku bangsa Se-
rawai lainnya, maka masyarakat Kayu Elang inipun pada
masa lalu rajin juga bertenun untuk kepentingan mereka
sendiri dan memenuhi pesanan orang lain.

Tetapi sayang pada saat ini alat-alat tenun tersebut ha-
nya didapat di dua rumah saja lagi, sedangkan di rumah-
rumah lainnya sudah tidak memiliki.

v/ Nama dari alat-alat tenun ini ialah :

1). Kineigh, gunanya untuk memintal benang.

2). Suri, tempat jalan benang.

3). Kaghap, untuk memisah benang.

4). Penyucuak kaghap, untuk memasukkan benang melintang

sesudah digharap.

5). Burbung, bambu kecil untuk meletakkan penyucuak gha-
rap.

6). Temantak, untuk menekan/menenunkan benang yang mem-
bujur dengan yang melintang.

7). Jalit, bambu yang digunakan untuk menggulung bagian

yang selesai di tenun.
8). Termal, tiang yang menahan jalit.

Alat tenun yang ditemui disini hanya satu saja yang
masih berfungsi sebagai sambilan mengajar anak gadis pe«
miliknya bertenun, sedangkan satunya lagi sudah tersim-
pan si atas loteng rumah.

£ Alat-alat menjahit pakaian. Jumlah mesin jahit di -
sini cukupan, hanya saja yang berfungsi untuk menjahit
pakaian masih sedikit sekali. Kebanyakan fungsinya se -
lain sebagai pajangan di rumah, adalah untuk penambal
pakaian. Alat ini diperoleh dengan cara membeli.
Mesin jahit digunakan untuk menjahit pakaian sendiriba-
gi yang bisa menjahit dan yang tidak dapat menjahit ka-
dang-kadang disewakan. Orang yang memang pintar menja -
hit mesin dijadikan modal untuk mengambil upah jahitan.

v Alat-alat tukang besi.Didesa ini hanya ada dua orang
pandai besi, sekedar untuk memenuhi kepentingandesasen-
diri dan beberapa desa yang terdekat.

Karena sedikitnya desa tetanga di sini, maka daya pro -
duktifitasnya rendah sekali, karena mereka bekerja se -
kali-sekali untuk melayani pesanan saja.
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Alat-alat yang diproduksikan disini hanyalah sengkuit,

pisau, lading, mata ani-ani, mata kukughan, mata tom -

bak dan gelang-gelang untuk tangkai pisau dan sengkuit.
Alat pertukangan besi di sini sama dengan alat-alat -

pandai besi tradisional lain yaitu bubutan dan tukul -

(palu) serta besi penampangnya serta pahat baja.

Fungsi alat-alat ini sudah mempunyai fungsi ekono-
mis, untuk menambah penghasilan keluarga. Kegunaan -
alat-alat itu adalah untuk memproduksi barang-barang
kebutuhan rumah tangga dan alat-alat pertanian.

Senjata. Di samping jenis senjata yang pada umumnya
dimiliki oieh setiap rumah tangga seperti yang telah
diungkap dalam pasal terdahulu, maka ada beberapa ben-
tuk senjata yang dimiliki oleh masyarakat di sini yaitu:

1). Tumbak (tombak), di samping fungsinya untuk menjadi
senjata menjaga rumah, digunakan juga sekali-sekali
untuk berburuh babi dan rusa.

2). Pedang; senjata yang digunakan untuk menjaga rumah
dan zaman dulu digunakan waktu perang gerilya.

3). Badiak/kuduak; pisau kecil sejenis ceruit, adalah
untuk senjata pribadi bila berjalan jauh.

4). Senapan angin (kecepek), di samping senjata untuk
menjaga rumah, digunakan juga untuk menembak burung
dan tupai serta rusa (berburu).

5). Betet (jepretan, ketapel), digunakan untuk mengusir
kera bila menganggu ladang atau untuk menembak bu -
rung oleh anak-anak.

Semua senjata diatas cara memperolehnya dengan jalan
membeli.

Membelair Perabotan Rumah.

Perabotan. Adapun perabotan yang dimiliki masyara -
kat di sini tidak terlalu banyak ragamnya, sesuai de -
ngan kondisi desa mereka yang terpencil, antara lain :

Kekudo (bangku panjang), untuk tempat duduk, biasa-
nya diletakkan di serambi depan. Alat-alat tidur seperti
sprei, kelambu, bantal guling.

Alat-alat dekorasi , seperti tabighduagho (kain pintu)
alas mija (taplak meja), gambar keluargo (poto-poto ke-
luarga), gambar hias, sandaghan keris (anyaman pandan-

58



yang dibuat seperti gantungan keris ) yang di tempelkan
didinding, jamdinding almanak dan jam beker.

Alat menyimpan, seperti kaling ( kaleng ) penyimpan be -
ras, bupit (bufet) lemari pakaian, lemari buku dan sam-
piran (gantungan pakaian).

Ada juga sebagai alat menggantung topi dengan hiasan
tanduak ruso (tanduk rusa).

Ala-alat kerja, seperti mija kursi (meja tulis),tanggo-
pagho (tangga kecil untuk naik ke loteng), adas (tikar-
untuk mejemur padi), purun (tikar purun) untuk duduk di
dapur atau serambi belakang.

Alat rekreast.

hanya ada beberapa macam saja alat rekreasi di sini
yaitu :

Tip Radio (Radio tape) dan Redio (radio), untuk hiburan
dan mendengarkan berita-berita R.R.I.

Buku bacaan; sebahagian pemuda dan pemudi di sini ada
juga yang mengisi waktu senggangnya dengan membaca maja
lah dan buku-buku cerita.

Kelintang (gamelan) dan redap (rebana besar) yang digu-
nakan untuk mengiringi tari adat.

Alat rekreasi mempunyai berbagai tujuan antara lain
radio dan tape bertujuan untuk mendengarkan siaran dan
acara-acara lainnya dan nyanyian diwaktu senggang, buku
bacaan untuk menambah pengetahuan sedangkan alat - alat
kelintang dan redap adalah untuk mengiringinyanyiar dan
tari adat.

Fungsi alat rekreasi, radio mempunyai fungsi imfor-
tif sedangkan tape dan alat kelintang serta redap mem -
punyai fungsi hiburan. Buku bacaan mempunyai fungsi un-
tuk meningkatkan pengetahuan bagi pembacanya.

Semua alat rekreasi mempunyai kegunaan yang berbeda
radio sebagai alat untuk mendengarkan berita-berita dan
hiburan. Tape, alat kelintang dan redap untuk menghibur
dan buku bacaan untuk dibaca di waktu senggang.

Alat Upacara.

Alat upacara tidak banyak ragamnya, yang ada hanya-
lah :
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Alat upacara adat, seperti taguak kuayang topi kecil
yang dipakai untuk bayi pada upacara turun ke tanah/ke-
air, di samping dipakaikan tenunan (kain dan selendang)
asli serawai; serta paar (talam kuningan/perak yang ber
kaki), gunanya untuk tempat makanan dan minuman pengan-
tin. Di samping itu ada lagi untuk anak-anak bayvi, di -
beri dukun sebuah benda bernama gand ¢t (kalung jimat)
agar ¢i bayi 1ini tidak mendapat gangguan dari makhluk
halus.

Alat-alat upacara keagamaan vang terdapat di sini -
ialah Al Qur'an dan kitab Berzani! s=rta * xagh serbak -
warng {sajadah). Al Qur'andan kitab berzanji digunakan
pada upacara perkawinan dan sunnat Rasul.

Semua alat upacara berfungsi sebagai pelengkap un-
tuk lancarnya jalan suatu upacarc.

Begitu pula halnya dengan alat upacara di daerah ini.
Beberapa alat seperti taguak kuavang, vopi kecil vang
dipakai bayi pada upacara turun mandi, kain dan selem-
pang tenunan Serawai dan paar ftalam kuningan/perak
vang berkaki). Demikian juga alat-alat pada upacara ke-
agamaan seperti : Al Qur'an Kitab Rerzanii, tikar, sem-
hahyvang berfungsi sebagai alat pelergkap upacara dalam
agama Islam.

Cara pengadaan alat-alat di atas adalah dengan mem-
beli, menyewa dan meminjam pada kerabat terdekat.
Pada umumnya alat itu pengadaannyva dengan meminjam, bi-
la tidak dapat meminjam barulah d¢i sewa atau dibell.

Bahan-bahan. Hanya beberapa rumah saja yang ada me-
nyimpan bahan-bahan di desa ini, pada umumnya tergo -
iong pada bahan bangunan yaitu : Zulua (bambu), seng,
batu (batukali), balok dan papan. Bahan bangunan di -
simpan untuk keperluan persiapan membangun rumah.

Ada juga bahan berupa besi pada pandai besi untuk
membuat alat-alat pertanian, dan saya” pada rumah-ru -
mah tertentu untuk membuat irus.

Alat angkutan di daerah ini tidak dibutuhkan kare
na belum terdapatnya jalan rava. Kecuali saat air be -
sar air sungai tidak terlalu dangkal mereka membuat ra-
kit . Rakit di buat dari bambu, bila selesai digunakan
bambunya lansung untuk dijual.
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Barang yang dibawa dengan ini biasanya adalah hasil ke-
bun yang berlebih dari yang untuk dimakan sendiri seper
ti pisang dan lain-1lain.

61



KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL YANG MERUPAKAN
TAMBAHAN.

Dalam satu rumah tangga membutuhkan kelengkapan yg
merupakan tambahan selain dari kebutuhan yang harus -
ada dan kelengkapan yang harus ada. Kelengkapan rumah
tangga yang merupakan tambahan ini pengadaannya hanya-
lah pada orang yang mempunyai (kemampuan keuangannya -
mengizinkan). Bila isi rumah tangga vang harus ada me-
rupakan kebutuhan primer, kelengkapan adalah secunder,
maka kelengkapan tambahan merupakan kebutuhan barang-
barang mewish. Namun kedudukannya sebagai barang mewsah
relatif apabila dibandingkan dengan anggapan baiang me
wah pada suku bangsa lainnya di Indonesia.

Jenis-jenis kelengkapan rumah tangga tradisional -
yang merupakan tambahan itu antaranva adalah : makan-
an dan minuman, pakaian, alat produksi, 2let upacara,
mobeler dan alat-alat lainnya.

Makanan dan minuman, vang te¢rmasuk jenis makanan
tambahan adalah : gandum, kue-kue, dendeng sapi, te -
lur ayam, telur itik, teluv a<in, risang ambon dan -

buah-buahan, susu, (QUPH manis, suvcu hubuk), sirup,
limonade, hier dan lain-lain.

Pakalan, yang *Pvmﬁsvk IEHie ksl an
Tali ¢ baju Ta; ‘v’ ongan Eropa, dasi,
pi, sepatu kul anti ng anting, geleng
Ji, seperaﬁgkat suﬁgkeﬁj dary lain-lalr

Alat produksi sekali gus transfortasi yaitu . mo-
tor air (speed boat), truk dan jeep. BSenjata , bedil
dan pistol. Alat komunikasi dan informas: , terutama
untuk mendapatkan informasi seperti radio, televisi.

Alat upacara, seperangkat pakaian pengantin ter -
utama kain songket dan baju, pakaian model Arab.Mobi-
ler lemari penyimpan piring, mangkuk, gelas dan lain-
lain, lemari pakaian, mejs tamu, mewz tulls. Alatrek-
reasi antara lain : guitar 6 gambus

Motivasi Penambahan.

Dilihat dari tujuan , kelengkapan yang merupakan
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tambahan ini mencangkup makanan, pakaian, alat pro-
duksi, senjata, alat komunikasi dan informasi, alat
upacara, mobiler dan alat rekreasi. Semua alat-alat
yang merupakan tambahan ini hanya sekedar memenuhi
kebutuhan rohani saja. Hal ini dapat dilihat dari -
makanan, sekalipun mereka sudah cukup banyak mema -
kan kue-kue atau jenis makanan lain dari gandum, na
mun mereka masih merasa seakan-akan belum kenyang -
sebelum makan nasi, bila datang waktu makan siang
atau malam mereka juga segera makan nasi.

Ada kalanya jarak waktu antara makan kue-kue dengan
waktu makan nasi hanya beberapa menit saja, menurut
perkiraan umum yang seyogyanya masih kenyang.

Di lihat dari fungsi, jenis kelengkapan yang me-
rupakan tambahan ini maka terdapat berbagai fungsi
dari benda-benda itu. Dari berbagai fungsi tersebut
pada dasarnya adalah berfungsi pendidikan, hiburan
dan imformatif. Contoh : gandum dapat berfungsi =
pendidikan, anak-anak diperkenalkan dan diajarkan
bagaimana cara membuat penganan dari bahan ini.

Bagi masyarakat di sini gandum bukanlah makanan po-
kok, jadi hanya diolah menjadi berjenis-jenis kue -
saja. Makanan ini dapat pula berfungsi hiburan, apa
bila waktu senggang sesudah bekerja di kebun dan di-
sawah atau menangkap ikan maka kue-kue yang dihi -
dangkan yang terbuat dari bermacam-macam bahan ha -
nyalah untuk kesenangan.

Walaupun jumlah yang dihidangkan mungkin cukup me -
ngenyangkan tetapi karena kue-kue ini tidaklah ma -
kanan pokok, maka praktis hanya sebagai selingan un-
tuk hiburan dan pengisi waktu.

Makanan tambahan ini dapat pula berfungsi infor-
matif, apabila di sebuah rumah terdengar orang si -
buk mengaduk telor, maka secara tidak langsung sua-
ra tersebut terdengar di rumah sebelah menyebelah
dan mereka beranggapan bahwa tetangganya itu adalah
orang mampu dan orang berada dan tentu akan mengada-
kan acara keluarga.

Dilihat dari kegunaan, kelengkapan tambahan ru-
mah tangga tidaklah begitu penting. Seandainya se -
mua tambahan ini tidak ada maka rumah tangga tradi-
sional ini tetap akan berjalan sebagaimana mestinya.

63



BAB TIII

ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA
TRADISTIONAL DESA MASMAMBANG

IDENTIFIKASTI
LOKAST

Desa masmambang terletak di dataran rendah pantai
barat Propinsi Bengkulu. Dalam struktur pemerintahan
lama adalah termasuk dalam Marga I1ir Talo, sedangkan
dalam struktur pemerintahan baru (sesuai dergan Un -
dang-undang Pemerintahan desa No., 5 th 1978) sebagai
desa _tersendiri.

Sebelah Utara berbatas dengan Tanjakan.

Sebelah Selatan berbatas dengan Sawah lebar.

Sebelah Barat berbatas dengan Sungai Talo.

Sebelah Timur berbatas dengan Sungai Pering.

Batas-batas secara administratif adaleh
Sebelah Utara dengan Desa Serambi Gunung.
Sebelah Selatan berbatas dengan Desa Simpang IT1.
Sebelah BRarat berbatas dengar Sungai Talo.
Sebelah Timur berbatas dengan Desa Lb., Lagam.

o

‘wlo Kabupaten PRengkulu

Dals coatr 1131 Dae s T s 65 94 el N %= .
Pada saat ini, Desa ng merupakan pusat Pe

acrintahan Wilayah Kecan

1a vall
Selatan. Karena letaknye ditepi Jalai Raya Propinsi
antara Bengkulu dan Manna , maka untul mencapal desa
ini tidak sukar. Jarak dari Kotamadvs Bengkulu ada-
lah 83 km, dapat ditempuh dalam waktu dua atau dua-

setengah jam. Sedangkan jarak dari Kota Manna I[bukota
Kabupaten Bengakulu Selatan hanya 54 km, dapat ditem-
puh dengan satu atau satu setengah jam.

Sebagaimana halnya iklim di pantai Barat Propinsi
Bengkulu lainnya, maka daerah ini beriklim panas, de-
ngan suhu rata-rata antara 20% -« & O dengan curah
hujan rata-rata 1200mm.

Disini juga dikenal adanyd figsz amusism yaifu . Husim
kemarau, musim pancaroba dan musim hujan,
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Luas tanah keseluruhannya adalah : 397 ha, terdi-

ri dari : Hutan : 165 ha.
Persawahan : 127 ha.
Pekarangan : 8 ha.
tanah kering : 57 ha.

padang alang-alang : 16 ha.

Adapun luas yang diolah adalah 184 ha terdiri da-
ri : persawahan : 127 ha.
perladangan : 57 ha.

Penduduk.

Jumlah penduduk desa ini keseluruhannya adalah
1265 jiwa, terdiri dari 220 KK. Perincian keadaan pen-
duduk desa ini dapat dilihat pada tabel-tabel berikut -

ini.

Tabel : Keadaan Penduduk Desa Masmambang menurut
klasifikasi umur per, oktober 1982.

] Jenis
Umur K Py Jumlah Keterangan
1 2 3 4 5
0-14 46 51 97
5-9 40 60 100
10 - 14 73 55 128
15 - 19 56 63 119
20 - 24 60 50 110
25 - 29 35 43 78
30 - 34 38 32 70
35 - 39 32 40 72
40 - 44 32 36 68
45 - 49 60 80 140
50 - 54 76 63 139
55 keatas 67 77 144
Jumlah 615 650 1265
Sumber : Data Potensi Desa Masmambang
Tahun 1982.
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Tabel : Keadaan Penduduk Desa Masmambang menurut Klasi-
fikasi Pendidikan Per. Oktober 1982,

Jenis

i Jumlah Keterangan

Tingkat K Py g
1 2 3 4 5

SD 381 505 886

SD 94 | 100 194

SLTP 90 28 118

SLTA 50 17 67

Jumlah 615 650 1265

Sumber : Data Potensi Desa Masmambang
tahun 1982.

Untuk membuat klasifikasi antara penduduk asli dan
penduduk pendatang secara tepat, sangat sulit sekali,
karena suatu kenyataan bahwa terjadinya assimilasi an -
tara penduduk asli di sini (yang berasal dari keturun -
na penduduk pertama di pusat kerajaan Tanjung Pinang)
dengan penduduk penduduk baik dari daerah yang baru
seperti Jawa, Rejang, pasemah, maupun dari daerah-dae-
rah selatan desa ini seperti Seluma, Pino, Kota Manna
dan lain-lain telah berlangsung cukup lama dan dalam
setiap tingkatan sosial.

Karenanya dalam data-data potensi desa tidak dicantum-
kan demikian.

Dapat pula ditambahkan, bahwa penduduk desa Masmam-
bang ini termasuk masyarakat yang berpikir maju, kare-
na di samping mereka mendirikan lembaga-lembaga pendi-
dikan formal dan non formal di desa ini, maka sejakla-
ma telah mengizinkan putra-putri mereka untuk melanjut
kan pelajarannya keluar daerah, antara lain ke Sumate-
ra Selatan, Sumatera Barat dan ke Jawa.
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Mata Pencaharian Hidup dan Teknologi.

Sebagian besar mata pencaharian penduduk Desa Mas -
mambang ini adalah bertani, sebahagian yang lain adalah
berdagang, pegawai negeri, (termasuk guru), ABRI dan la-
in-lain (temasuk di dalamnya pensiunan, purnawirawan AB
RI, bergerak dalam bidang jasa dan inustri rumah tangga)

Dalam bidang pertanian, teknologi yang dipakai ma -
sih merupakan warisan masa lalu. Mekanisma pertanian be-
lum dimiliki oleh masyarakat di sini. Luas daerah perta-
nian adalah : persawahan 127 ha, lahan perkebunan hanya
57 ha, cengkeh 5 ha, kopi 27 ha dan karet 20 ha.

Usaha pertanian sifatnya masih merupakan usaha tam-
bahan, disini belum terdapat peternakan khusus, baik -
ternak kaki empat maupun unggas. Hal ini dapat kita 1i -
hat dari jumlah ternak yang dipelihara oleh penduduk di
sini khususnya para petani yaitu :

Kerbau : 15 ekor.
Sapi : 85 ekor.
Kambing ¢ 119 ekor.
Ayam : 516 ekor.
Itik ¢ 285 ekor.

Dalam bidang perikanan, terdapat kolam ikan seluas
5 ha dengan jumlah yang diternakan sekitar 15.000 ekor
Usaha perikanan inipun dilaksanakan menurut sistem pe-
rikanan tradisional, karena masih merupakan usaha sam-
bilan dari para petani setempat.

Sebagaimana halnya masyarakat suku bangsa Serawai
lainnya, maka teknologi yang dimiliki oleh masyarakat
disinipun masih sangat sederhana, baik teknologi per-
tanian, maupun teknologi perlengkapan hidup. Uraian -
selanjutnya tentang teknologi ini nanti akan diungkap
dalam sub bab yang akan datang.

Latar belakang Sosial Budaya.

Sejarah Desa Msmambang.Sebelum kami kemukakan la-
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tar belakang sosial budaya dari masyarakat Desa Masmam-
bang ini sebagai sekelompok masyarakat dari Suku Banga-
sa Serawai, Maka terlebih dahulu akan diutarakan seja -
rah dari nama '"Masmambang' itu sendiri.

Alkisah, konon khabarnya di muara sungai Pering ter-
dapatlah sebuah kerajaan kecil bernama " kerajaan Tan -
jung Kering ''dengan rajanya yang sakti mandraguna''Poyang
Kemalo Rayo " Beliau terkenal arif bijaksana dan dise -
gani oleh rakyatnya.

Beliau mempunyai seorang puteri yang cantik jelita
bernama '"Rubio'" yang sangat beliau cintai dan sayangi .
Karena itu sang puteri tidak diperkenankan keluar rumah
tampa izin beliau, yah katakanlah sang puteri merupakan
seorang anak pingitan.

Untuk itu, maka bagi sang puteri disediakan bebera-
pa inang pengasuhnya yang akan menghibur beliau dan me-
nyiapkan keperluan sehari - hari , termasuk untuk mandi
sang puteri di beranda belakang dari rumah kediaman be-
liau. Tempat mandi sang puteri dibuatlah sebuah bak (pa-
su) dari kayuyang dapat menyenangkan hati beliau, di -
mana sambil mandi dapat menghibur diri bersama inang
pengasuhnya.

Pada suatu hari, tengah sang puteri sedang mandi -
mandi dengan dihihur oleh sang inang pengasuhnya, tiba-
tiba terbentanglah dari langit ke pasu sang puteri se -
buah gunia (pelangi). Sang puteri terkejut bukan alang-
kepalang, maka beliau memekik sekeras-kerasnya.
Mendengar pekikikan sang puteri, maka Poyang Kemalo Ra-
yo segera ke belakang dengan pedang terhunus. Tatkala
melihat bahwa ghunia terbentang dari langit ke pasu pu-
terinya, lalu ghunia itu beliau pacung sehingga hilang
seketika. Dan anehnya pada saat yang sama terpentalluh
sebuah Mundam Emas (mangkuk suci tangan dari pada emas)
ke pasu tempat puteri mandi.

Menurut kepercayaan pada waktu itu, bahwa ghunia
(pelangi) adalah merupakan tangga/jalan untuk para pute-
ri kayangan (mambang) turun mandi ketelaga-telaga yang
jernih di muka bumi ini. kemudian sekali pada waktuitu
karena jernihnya air di pasu sang puteri Rubia, maka -
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waktu pelangi membentang ujungnya langsung menuju ke-
pasu tersebut.

Berita mundam emas dari mambang yangdidapat oleh
puteri Rubia tersebar luas dalam masyarakatTanjung Pe
ring dan daerah sekitarnya, sehingga banyakyangterta
rik untuk melihat "Mundam Emas Mambang'"itu,yang akhir
nya terkenal dengan "Emas Mambang'. Karena disini ter-
dapat Emas Mambang, maka akhirnya tersohorlah nama Ke-
rajaan Tanjung Pering denga nama '"Masmambang''.
Demikianlah sampai saat ini di namakan dengan "Desa -
Masmamb ang .

Sangat sayang sekali Mundam tersebut oleh anak cu-
cu Poyang Rubia telah dipecah-pecah dan dibagi-bagi,
ada yang menjadikannya leontin , gelang , cincin d11.
Dan pada saat penelitian hanya dapat nenyaksikanseben
tuk cincin yang disimpan oleh Bapak Ismail Bey, salah
seorang cucu Poyang Rubia yang masih menyimpannya de-
ngan baik, karena beliau sebagai tokoh masyarakat di-
sini berpendapat bahwa benda tersebut sangat penting
artinya.

Perkembangan Sosial Budaya.

Desa Masmambang dalam sejarahnya pernah menjadi
markas Tentara Nasional di masa Clasch 1948 1949,
Dalam rangka mempertahankan Negara Republik Indonesia
Menurut riwayat, desa ini tidak dapat digempur oleh
pihak Belanda, bahkan di masa Jepang pun desaini ter-
hindar dari cengkeraman penjajah. Menurut kepercayaan
masyarakat di sini karena ada sesuatu kekuatan ghaib
yang mengalihkan pandangan musuh untuk menyerang desa
ini. Benar atau tidak, kita serahkan saja pada masing
-masing kita.

Sebagaimana telah dikemukakan pada uraian di atas
bahwa desa Masmambang merupakan pusat Kerajaan Kecil
yang bernama Tanjung pering. Tentu saja sebagai pusat
suatu Kerajaan (sekalipun kecil), mereka telah mempu-
nyai budaya yang tinggi. Walaupun di bekas lokasi is-
tana Raja tidak lagi terdapat bangunan apapun , hanya
tanah pungguk saja, namun di desa Masmambang banyak
kita dapati sisa-sisa budaya itu, baik dalam bentuk
bangunan tradisional, maupun keris pusaka, perkakas -
tenun dan lain-lain.
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Berbeda dengan masyarakat Kayu Elang,maka didesa
ini upacara-upacatra tradisional tidak lagi banyak ragam
nya. Hal ini disebabkan pengaruh dari gerakan keagamaan
yang berpusat di sini, telah menyederhanakan upacara-
upacara tersebut. Di samping itu pengaruh dari putera-
puteri desa ini yang kembali dari menuntut Ilmu Pengeta
huan di daerah lain terdapat generasi muda di sini te -
lah pula mengakibatkan berkurangnya minat generasi muda
untuk memelihara budaya mereka, khususnya dalam upacara
upacara tradisional tersebut.

Namun demikian corak hidup masyarakat di sini masih
bersifat tradisional, hal ini dapat terlihat dalam hu -
bungan sosial mereka, baik dalam bidang pertanian, tek-
nologi dan kehidupan gotong-royong dalam masyarakat ma-
sih terpelihara dengan baik.

Umpamanya untuk mensukseskan sesuatu peralatan perkawin
an, di samping bergotong-royong untuk meminjamkan alat-
alat dapur, pecah belah, untuk tarwb/pengujung, juga me
reka masih bergotong-royong mendirikan tarub/pengujung
tersebut.

Menurut keterangan dari Kepala Desa Masmambang bahwa
melalui kegiatan PKK. Akan dikembangkan kembali usaha mem-
budayakan'Pertenunan Tradisional Serawai' kalangan Rema-
ja Putri Desa Masmambang. Berbicara tentang pertenunan
tradisional Serawai, maka dapatlah kami ungkapkan disini
bahwa dahulu (sebelum masa kemerdekaan), karena sulitnya
bahan sandang, maka pertenunan tradisional Serawai ini
tumbuh subur di kalangan temaja putri dan kaum ibu.
tetapi setelah bahan sandang hasil industri tersebar lu-
as maka usaha pertenunan di sini mulai merosot dan sam -
pai saat ini telah ditinggalkan oleh masyarakat di sini.

Sebenarnya sisa-sisa tenunan serawai ini beberapa
tahun yang lalu masih banyak terdapat di desa ini, te -
tapi setelah penggemar dan pedagang-pedagang barang an-
tik berdatangan kemari, maka kain tenunan itu telah ber-
pindah ke daerah lain, ke daerah mana pindahnya tidak -
begitu jelas. Benda-benda itu mereka teli dengan harga
murah dan bahkan ada juga vang sampai-sampai si pemilik
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nya hanya menerima janji saja (tidak mendapat bayaran -
sama sekali).

Pada saat ini sisg tenunan tersebut hanya tinggal
beberapa lembar saja lagi. Adapun corak dari tenunan Se-
rawai ini mirip dengan lurik di Jawa atau Ulos di Batak
warnanya ada yang merah hitam dan kuning emas, ada pula
yang merah hijau dan lain-lain.

Religi.

Tentang agama, maka di desa ini seratus persen ber-
agama islam. Mereka pada umumnya memegang teguh agama -
nya, apalagi bila kita melihat sedikit kebelakang, maka
tidak sedikit pimpinan kader-kader Islam yang pada masa
sebelum kemerdekaan dan diawal masa kemerdekaan dididik
di sini.

Katakanlah behwa Desa Masmambang merupakan sentral pem-
binaan dan pengembangan Islam di daerah Bengkulu Sela -
tan. Hal ini dapat kita lihat bahwa beberapa pimpinan
Islam di Propinsi Bengkulu , terdahulu pernah berjuang
di daerah ini. Kesemuanya tidak lain dikarenakan sifat

keterbukaan masyarakat di sini terhadap para pendatang.

Bahasa.

Bahasa yang dipergunakan dalam pergaulan sehari-ha-
ri adalah bahasa Serawai, baik dikalangan mereka sendi-
ri maupun dengan para pendatang. Bila para pendatang
itu benar-benar tidak dapat mengerti bahasa mereka, ba-
rulah mereka menggunakan bahasa Indonesia, i1tupun tidak
jarang bercampur dengan bahasa mereka atau sekurang-ku-
rangnya bahasa Indonesia berdialog Serawai.

Rahasa Indonesia yang baik hanya dipergunakan pada
sekolah-sekolah dan kantor-kantor sebagai bahasa resmi.
Dalam kalangan terpelajar, bahasa Indonesia hanya digu-
nakan dalam percakapan dengan orang lain (para penda -
tang). Sedangkan pada pertemuan-pertemuan resmi diguna-
kan bahasa Indonesia.

Bahasa tulisan, seluruhnya menggunaka tulisan latin
dengan kalimat Indonesia atau kalimat Serawai .
Tulisan Serawai sendiri yang dikenal dengan istilah su-
rat Ulu, telah tertinggal sama sekali dalam pergaulan -
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mereka, dikarenakan orang-orang yang tahu akan tulis-
baca surat Ulu ini sangat sedikit; pada umumnya orang-
orang tua.

Bila ditanyakan mengapa generasi muda di desa ini ti -
dak dapat menulis dan membaca surat Ulu, menurut mere-
ka animo untuk mempelajarinya sudah betul-betul hilang
dalam kalangan generasi muda di sini.

KEBUTUHAN POKOK RUMAH TANGGA TRADISIONAL DI DESA MAS -
MAMBANG.

Makanan don Minuman.

Berbeda dengan desa Kayu Elang, maka jumlah dan ra-

gam makanan dan minuman pokok masyarakat desa Masmam -
bang ini agak lebih banyak. Hal ini adalah wajar, kare-
na Desa Masmambang ini adalah bekas Ibu Marga Ilir Talo
dan sekarang masih berstatus Pusat Pemerintahan Wilayah
Kecamatan Talo.
Namun demikian bila dibandingkan dengan Kelurahan di Ko
ta, tentu masih jauh sedikit baik jumlah maupun ragam -
nya. Untuk itu dalam uraian beriukut ini akan diungkap-
kan dengan kelompok-kelompok besarnya sebagai berukut

Beghas ; Terdiri dari beghas tutuak mesin, beghas padi
aghang dan beghas basau..

Sayur mgyur; Terdiri dari aghwnm (bayam), bawang rambut,
(kucai), nangko (nangka), Zinggugh (kundur), cabia be -
sak (cabe), teghung kediro (tomat), bawang jambak (ba-
wang sop), bavang abang, bavang putia, kangkung,kambas,
talas, ganur, Jjantung pisang, tebu telugh, kacang pan-
jang, kacang embung, tighau, belimbing besi, peghio, ta
ghuak sangsilo, kentang, lepang, unji, paku, kubis dan
kacang abang.

Tkan dan Udang; seperti wudang, ikan palau, ghwan, ghu
wan tapo, seluang, ikan mas, ikan nawi, ikan geberan,
ikan mujair, anak teri, serdencis, dan ikan mas.

Minyak Niugh ; niugh, gula pasir dan gula nav.

Minuman ; seperti teh dan air putih.

Beghas, yang macam-macamnya sama dengan yang terda-
pat dalam masyarakat desa Kayu Elang.

Beras juga mempunyai fungsi sosial seperti halnya
ditempat lain yaitu untuk bantuan bagiperayaan perkawin-
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an dan selamatan yang lainnya serta bantuan waktu men-
dapat musibah.

Sebagai makanan sehari-hari dan untuk bantuan, ma-
ka tujuan pengadaan beras ini sangat penting sekali.
Setiap rumah tangga di sini kebanyakan menyimpan beras
agak cukup jumlahnya untuk waktu seminggu atau dua
minggu, karena petani-petani di sini banyak yang menum
buknya di huller ; sedikit sekali yang menumbuk dengan
lesung.

Kegunaan beras adalah untuk memenuhi kebutuhan po-
kok disini seperti nasi, sebagaimana penduduk lainnya
di Indonesia.

Sayur-mayur; Kedudukan sayur-mayur di sini sangat
penting sekali untuk menjadi gulai menemani nasi.
ada yang dibuat menjadi sayur manis, ada yang di ma -
sak dengan santan, ditumis dengan minyak kelapa, ada
pula yang di buat lalap dan sambal.
Sebagai daerah pertanian, maka sayur yang dihasilkan
disini cukup banyak ragamnya, disamping itu ada juga
sayuran yang didatangkan dari daerah lain karena di-
sini misalnya sayur senter, kubis datangnya dari Cu -
rup atau Pagar Alam lewat Bengkulu, bawang merah dan
bawang putih dari Padang atau dari pulau Jawa lewat
Bengkulu dan lain-lain.

Diantara sayur sayuran yang disebutkan di atas,
maka ada beberapa macam' yang tidak terdapat di Desa
Kayu Elang seperti Kambas (gambas ), talas ( keladi),
tighou (jamur), belimbing besi (belimbing wuluh), pe-
ghio (pare), kacang embing (kacang kecipir), kentang,
lepang (mentimun) dan lain-lain.

Kegunaan sayurmayur ini sudah jelas bagi kita yaitu
untuk menambah protein nabati yang dibutuhkan setiap
orang.

Ikan dan Udang merupakan tambahan lauk bagi masyara-
kat di sini disebabkan ikan agak mudah didapat.

Ragam dan jenis ikan di Desa Masmambang ini cukup ba-
nyak, karena ada ikan laut dan ada pula ikan sungai
dan rawa, karena desa ini memiliki / dilintasi oleh
Air Pering (sungai pering) dan Air Talo (sungai Talo)
dan tidak jauh dari laut.
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Diantara ikan laut yang dimakan orang disini adalah
udang laut, ketam laut, ikan geleberan, ikan nawi, ikan
belanak, ikan pari, ikan blidang (bledang).

Jenis ikan tawar yang dimakan adalah Fuwan (gabus), ke-
17 (lele), semah (ikan putih), ikan mas , Zkan mujaer -
(ikan mujahir), pelus, seluang, sepedak, palau dan be -
ghinit.

Tujuan pengadaan ikan dan udang ini adalah untuk
memberi protein hewani bagi mereka masing-masing, kare-
na di sini jarang sekali orang memotong hewan kaki em -
pat (sapi, kerbau, kambing) untuk dijual/dimakan, se -
dangakan memotong ayam atau itik termasuk jarang juga.
Fungsi; untuk dijadikan lauk pada waktu makan baik per-
seorangan maupun makan bersama. Juga pada waktu upacara
tertentu.

Kegunaan; untuk gulai nasi dan juga menambah gizi.
Cara pengadaan biasanya ditangkap langsung dari sungai
jarang membeli. :

Minyak niugh, hanya berguna untuk makanan yang go-
reng-gorengan. Gula pasir berguna untuk pemanis air -
teh, kopi, dan pemanis makanan ringan lainnya.

Minuman.

Minuman utama adalah air teh dan air putih sedang-
kan teh, disamping diminum oleh orang-orang yang tidak
mengopi, juga untuk minuman sehari-hari selain meminum
kopi. '

Disini tidak semua tamu disuguhkan air kopi, ada -
diantaranya hanya menyuguhkan air teh manis , ada juga
air teh susu, tergantung keinginan dan persediaan yang
ada dari tuan rumah.

Namun demikian, sebagaimana halnya desa di tepi ja-
lan raya dan berpenduduk agak banyak, maka warung-wa -
rung kecil yang menjual teh, kopi, minuman botol, ma -
kan-makanan kering cukup banyak, walaupun bukan petani
kopi dapat saja setiap saat membeli bubuk kopi di wa -
rung.

Perlengkapan dapur.
Alat-alat dapur. Pengaruh kehidupan di kota kecil -
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kiranya telah dapat merobah sebahagian masyarakat desa
ini untuk merobah alat dapur yang mereka pergunakan,te-
tapi sebahagian yang masih bertahan dengan peralatan -
tradisional. Hal ini dapat kita lihat dari alat-alat da-
pur yang dipergunakan ada 4 (empat) macam yaitu :
lantail dapugh, tungku batu, tungku besi dan kumpur(kom-
por).

Lantai dapugh, tungku batu, dan tungku besi merupa-
kan alat dapugh tradisional yang mempergunakan puntung
(kayu bakar) sebagai bahan bakarnya. Dari segi ekonomis
maka pemakaian kayu bakar tentu akan lebih murah, kare-
na kayu bakar di sini tidak perlu dibeli, dapat saja di
ambil di hutan-hutan kecil disekitar desa ini. Keluarga
petani pada umumnya masih mempergunakan kayu bakar.

Sebagaimana lazimnya masyarakat suku bangsa Serawai
lainnya, maka pengadaan kayu bakar di. daerah ini diam -
bil dari pohon-pohon kecil di kebun masing -masing atau
di hutan-hutan kecil. Pada umumnya pekerjaaninidilaku—
kan oleh anak-anak gadis atau para ibu - ibu setiap hari
dalam waktu senggang dari pekerjaan mereka di kebun.

Kayu yang mereka peroleh ada yang dikumpulkan dulu
dibawah/sekitar pondok kebun dan ada juga yang langsung
dibawa pulang. Biasanya setiap pulang ke rumah , kaum
ibu atau anak-anak gadis tetap membawa kayu api . Kayu
api tersebut oleh anak-anak gadis disusun dibawah rumah
mereka dengan susunan yang rapi sehingga enak dipandang
(bagi yang berumah panggung). Sedangkan mereka yang me-
miliki rumah rendah, disusun dibelakang/disamping dapur.

Keluarga pedagang, pegawai dan ABRI, pada umumnyasu
dah memakai kompor yang dalam bahasa Serawai disebut
kumpur , tetapi sebahagian masih ada juga yang memakai
kayu bakar. Semuanya tergantung pada selera dan kemampu-
an rumah tangga sehubungan dengan pengadaan alat - alat
tersebut.

Untuk menyulut api, para ibu-ibu rumah tangga di si-
ni hampir seluruhnya memakai Culuak (korek api); dan ada
juga satu dua yang memakai geretan. Yang mempergunakan
geretan bila laki-laki di rumah itu ada yang memilikige-
retan karena merokok.
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Alat-alat memasak.

Kelancaran hubungan lalu lintas di suatu desa ter-
tentu akan banyak mempengaruhi perrkonomian penduduk
desa tersebut. Bertambah baik ekonomi suatu masyarakat
akan bertambah pula banyak corak ragam alat-alat rumah
tangga yang ingin mereka miliki, termasuk diantaranya
alat-alat untuk memesak.

Untuk itu kita kelompokkan lebih dahulu alat-alat
memasak tersebut, baru kemudian dijelaskan masing-ma -
sing yang dianggap perlu dan diungkapkan fungsi dan ke
gunaannya.

1). Alat-alat menjerang antara lain peghiuk besi peqh@_
uk remewnium, eZanqo beetl, belango remenium, ger@n-
sing remenium, gerineing kaleng, cirik kaleng, ci -
rik remenium.

2). Alat-alat mencuci/membasuh; capo pan, capo plastik,
imbir kaling, bakul.

3). Alat-alat pengolah bahan/makanan; intaran ghebuak,
penighisan, anak batu, Jjelampang, irus, seghekit,
nighu, antan, lesung, kukughan, intaran, beras, in-
taran padi, lading.

4). Alat-alat penghidang; gelas, piring kaling, piring
batu, mangkuak kaling, mangkuak batu, trimus aiak,
pan nasi, sekan, sidu remenium, cintung remenium,
piring plastik, gelas betelingo, mangkuak beteli -
ngo.

Alat-alat menjerang. Untuk menanak nasi di pakai
peghiuk/periuk, ada yang memakai periuk besi, ada pula
yvang memakai periuk alluminium (peghiuk almenium).
Periuk besi jumlahnya tidak banyak lagi, karena kedu-
dukannya sudah diganti oleh alluminium. Di samping le-
bih berat, memang periuk besi ini merupakan hal yang
langka, sedangkan penjualan periuk alluminium cukup ba
nyak dan mudah di dapat. Pemakaiannya pun lebih prak -
tis dan ringan pula. Sehingga untuk memasak di kompor
tidak terlalu berat.

Belango (kuali), baik yang terbuat dari besi mau -
pun dari alluminium, merupakan alat penggorengan dan -
untuk menumis.
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Sama halnya dengan periuk besi, maka belango besi ini-
pun telah dikalahkan oleh belango remenium.

Memasak makanan, lauk pauk/gulai, dipakai grinsing
(pan bertangkai) yang terbuat dari kaleng dan allumi -
nium. Grinsing alluminiwn (pan bertangkai dari allumi-
nium), lebih banyak jumlahnya dibandingkan yang terbuat
dari kaling (kaleng).

Demikian pula halnya dengan alat menjerang air, ei-
rik vemenium (cerek alluminium) telah mendesak cirik ka
leng, sehingga cirik kaleng ini sudah sedikit sekali d1
pakai untuk memasak air.

Kiranya di Desa Masmambang pemakalan alat-alat me -
masak dari alluminium telah dapat menyisihkan kedudukan
alat-alat yang terbuat dari besi dan kaleng,

Alat-alat di atas diperoleh dengan cara membeli.

Fungsi dari alat-alat menjerang ini adalah untuk -
membantu dalam proses memasak.
Bila tidak ada maka orang tidak dapat melakukan kegiat-
an memasak nasi dan lauk pauknya.

Kegunaan alat-alat menjerang merupakan tempat mema-
sa baik nasi maupun sayur dan lauknya.

Alat-alat mencuci/membasuh.

Untuk mengangkut air, sebahagian Desa Masmambang
Desa Masmabang telah menggunakan imbir (ember) baik em-
ber yang terbuat dari plastik maupun dari kaleng.
Karena keadaan alam, maka sebagian besar rumah tangga
di sini telah mempunyai sumur, ada yang di dalam rumah
dan ada pula yang membuat disamping/ dibelakang rumah,
karenanya penyimpanan air dalam gerigiak atau guci su-
dah dipandang tidak perlu lagi. Kecuali beberapa kelom
pok masyarakat yang tidak memungkinkan menggali sumur
atau yang tinggal ditepi sungai masih menggunakan geri-
giak untuk mengangkat dan menyimpan air.

Capo (baskom) adalah alat untuk mencuci / membasuh,
ada yang terbuat dari plastik yang di sebut ecapo plas -
tik. capo pan dan capo plastik ini ada berbagai ukuran
dan karenanya penggunaannya pun berbeda. Yang kecil
untuk mencuci sayur dan bahan makanan lainnya, sedang—
kan yang besar untuk mencuci pakaian.
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Ember yang terbuat dari plastik telah dapat mende -
sak ember dari kaleng, dan capo dari plastik juga telah
mendesak kedudukan capo dari kaling. Hal ini disebabkan
harganya murah dan ringan serta lebih praktis pengguna-
annya untuk cuci mencuci dengan alat yang terbuat dari
plastik dibandingkan dengan alat yang terbuat dari ka -
leng.

Bakul, kiranya masih sangat diperlukan bagi masyarakat
di sini untuk mencuci beras dengan menggunakan bakul
ternyata lebih praktis. Di samping kadar kebersihannya
dapat diukur menurut kehendak si pelaksana, juga resi-
ko untuk tertumpah lebih kecil dibandingkan dengan men-
cuci langsung dengan menggunakan periuk atau baskom.
Bagi yang mencuci beras disungai juga dengan mengguna-
kan bakul menjadi lebih praktis. Demikian juga untuk
mencuci sayuran, bakul digunakan untuk mengeringkar
air darisayuran tersebut setelah dicuci dengan menggu-
nakan baskom.Alat ini sekarang pengadaannya dengan mem -
beli di pasar terdekat.

Alat-alat pengolah bahan/makanan.

Makanan yang terbuat dari serba tepung, seperti
tepung terigu, sagu, tepung beras dan lain-lain sebelum
diadon biasanya terlebih dahulu diayak dengan Intaran -
ghebuak (ayakan tepung) untuk memisahkan tepung yang ka-
sar atau kotoran kecil. Alat ini juga digunakan waktu
menumbuk tepung (beras atau ketan).

Untuk menyaring santan waktu diperas dipergunakan
penighisan (saringa santan), dengan demikian parutan ke
lapa dapat tersaring, jadi santan yang bersih.

Anak batu dan jelapang (batu penggiling dan cobek batu),
digunakan untuk menggiling cabe dan bumbu (rempah-rem -
pah), baik untuk bahan sambal dan lauk, maupun untuk
menggiling rempah untuk obat.

Tghue (irus) untuk mengacai gulai/makanan waktu ter-
jerang dan untuk memindahkannya ke piring. Seghekit, ada-
lah untuk mengaduk nasi yang masih terjerang dan untuk
memecah nasi dalam periuk sewaktu akan dipindahkan ke-
tempat nasi dengan menggunakan sidu kayu ( centong kayu)
atau centong lainnya,

Antan, lesung, intaghan padi, nighu, intaghan beghas
dipergunakan untuk alat menumbuk padi menjadi beras yang
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bersih. Lesung dan antan dipergunakan menumbuk padi se-
telah ditumbuk dibersihkan dengan nighu untuk membuang
dedaknya, lalu ditumbuk lagi. Setelah beberapa di tampi
dan ditumbuk, maka telah tampak lebih banyak berasnya,
maka digunakan iZntaghan untuk memisahkan padi yang be -
lum tertumbuk dengan beras. Untuk lebih  bersih 1agi,
barulah berasnya disimpan.

Sebelum memasak, maka beras dari tempat penyimpanan
padi ditampi lagi dengan menggunakan nighu (tampa) un -
tuk memisahkan anak padi dan debu-debu,serta kotoran ke-
cil lainnya, sesudah itu barulah beras tadi ditarok da-
lam bakul untuk dicuci dan seterusnya dimasak.

Kurughan (kukuran) gunanya adalah untuk mengkukur
kelapa bila akan diambil santannya. Sedangkan _ Lading
(pisau) adalah untuk memotong danmengiris sayuran dan
bahan makanan lainnya menjadi kecil-kecil sesuai dengan
keinginan masing-masing orang yang akan memasaknya.
Alat-alat di atas diperoleh dengan membuat sendiri dan
membell di pasar.

Alaot penghidang. Untuk menghidangkan air, sebelum
dituangkan ke gelas atau mangkuok (cangkir), dituang -
kan dan diadon dulu dalam sekan (teko) kalau agak ba -
nyak dan mangkuak betelingo (cangkir kaleng yang ber -
telinga ukurannya agak besar/dua atau tiga gelas).

Kemudian dituangkan dalam gelas atau mangkuak batu se-
sual dengan keinginan masing-masing.

Gelas, mangkuak kaling (cangkir kaleng), mangkuak
batu, (cangkir porselen), mangkuak betelingo (cangkir
kaleng besar bertelinga) dan gelac betelingo (gelas -
besarbertelinga) digunakan untuk minum. Gelas danMang-
kuax kaling untuk minuman sehari - hari sesuai dengan
keadaan rumah tangga masing-masing, sedangkan yang la-
innya adalah untuk minum kopi, teh manis dan susu di -
samping gelas dan mangkuak kaling bila ada tamu. Khu -
sus gelas dan mangkuak betelingo, ada diantaranya ha -
nya untuk minum kopi/teh manis secara pribadi kepala
keluarga.

Trimus atak, untuk menyimpan air panasdan pan nasi
untuk menghidangkan nasi.
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Piring, baik piring batu (piring porselen), maupun pi -
ring kaleng atau plastik digunakan wuntuk tempat makan
nasi dan tempat menghidangkan gulai makanan dan ringan
lainnya. Cintung remenium (centong remenium) untuk me -
ngambil nasi dari pan nasi memindahkannya ke piring dan
sidu remenium (sendok alluminium) untuk menyendok gulai
waktu makan nasi atau menyendok makanan lainnya.

Penggunaan alat-alat diatas pada umumnya dengan ca-
ra membelinya di pasar terdekat atau pasar kecamatan.

Fungsi alat-alat penghidang tidak begitu penting,
karena alat-alat digunakan hanya sekali - sekali malahan
jarang

Kegunaan dari alat-alat penghidang adalah untuk tem-
pat minuman yang agak istimewa malahan sering baru digu-
nakan apabila datang tamu.

Pakaian dan perhiasan.

Pakaian wanita dan pria dawasa. Pakaian wanita dan
pria dewasa di Desa Masmambang ini banyak juga ragam -
nya, karena hubungan ke Bengkulu semakin lancar , sela-
in penduduk di sini pergi ke Bengkulu dapat membelinya
di sana, maka pedagang keliling setiap hari senin akan
datang menjual barang dagangannya di Pekan Serambi Gu -
nung perdekatan dengan Desa Masmambang (tetangga desa).

Pakaian pokok yang dimiliki setiap rumah tangga di -
sini antara lain :

a. Pakaian Pria dewasa ; celana panjang, baju kemeja,
(tangan pendek atau tangan panjang) dan berselop ada
juga yang memakai songkok/tuguak, baju kaos kutang ,
baju kaos bertangan, celana dalam, sepatu, selop.

b. Pakaian wanita dewasa ; baju kebaya, baju kurung,ka-
in sarung, kain panjang, anak baju, kutang, kuluak,
pending/bebat, cawat, selop, blus dan rok.

Pakaian Pria Dewasa. Untuk pergi keluar rumah, pa-
da umumnya mereka memakai celana panjang dan kemeja
(tangan panjang atau tangan pendek) dan berselop ada
juga yang memakai songkok/tuguak ( kopiah ) sebahagian
orang yang sudah agak tua memakai kain sarung plekat ,
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bekerja (tangan pendek atau tangan panjang) dan berko -
piah serta selop.

Bila akan pergi dinas atau ke pesta, pertemuan res-
mi mereka memakai celana panjang, kemeja (tangan pendek
atau panjang), dan bersepatu lengkap dengan kaus kaki.
ada juga yang memakai PSH ABRI dan POLRI memakai pakai-
an dinas masing-masing.

Sesuai dengan namanya celana dalam dipakai oleh se-
tiap orang setiap harnya, hanya saja kaus kutang dan ka
us oblong penggunaannya hampir sama, yaitu sama-sama di
gunakan sebagai baju luar dan dalam, terutama bila se -
dang beristirahat di rumah.

Khusus menghadiri acara selamatan dan upacara perka-
winan, mereka menggunakan kain plekat,baju kemeja, song -
kok dan selop.

Pengadaan pakaian di atas dengan membelinya di pasar
karena kain tenunan sendiri jauh lebih mahal.

Fungsi pakaian ini adalah untuk melindungi tubuh.
Kadang-kadang dapat berfungsi sebagai lambang status da-
ri pemakainya.

Kegunaan pakaian bagi pemakainya adalah untuk menu -
tup tubuh agar tidak malu dan dari segi agama untuk menu
tup aurat yang bagian tubuh-tubuh yang harus ditutup su-
dah ditentukan.

Pakaian Wanita Dewasa. Pakaian wanita dewasa di sini
adalah kebaya pendek, berkain sarung/kain panjang, mema-
kai pending/bebat (ikat pinggang kain/stagen), anak baju
atau kutang, cawat dan selop. Bila akan pergi keluar ru-
mah memakai kuluak (selendang). Sebahagian dari wanita
yang berusia agak lanjut, mereka memakai baju kurung (ba
ju panjang), berkain sarung dan berkuluak dengan atau
tanpa selop.

Bagi anak-anak gadis, memakai blus dan rok dan berse
lop, pada hari pasar ada pula yang masih tetap memakai
baju kebaya pendek, kain panjang dan berselop.

Gadis atau wanita yang masih muda bila pergi kekan -
tor atau mengajar, mereka memakai blus, rok dan bersepa-
tu; sedangkan yang sudah agak berumur tetap pergi ke kan

tor atau mengajar memakai kain panjang berkebaya dan me -
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makai selendang dan selop.

Perhiasan tubuh, pada umumnya laki-laki dan wanita
di sini sudah memakai sabun ghum ( sabun mandi ) untuk
membersihkan badannya , sebahagian kecil masih memakai
sabun penesah ( sabun cuci ). Untuk mengeringkan badan
mereka sudah memakai handuk; dan sebahagian kecil ma -
sih menggunakan kain basahan untuk mengeringkan tubuh.

Menyisir rambut juga di lakukan oleh setiap laki -
laki dan wanita. Sebagian laki-laki sudah memakai mi -
nyak palak (pomade) .

Wanita dewasa tetap akan menghias diri mereka de -
ngan bedak dan gincu (lipstick), dan memakai subang/ke
rabu atau tuanting (anting-anting).

Sedangkan wanita yang berumur, hanya memakai bedak sa-
ja, dan kalau akan pergi ke pasar atau upacara baru
menghias diri dengan subang/kerabu. Tetapi wanita yang
sudah berusia lanjut, jarang sekali memakai bedak apa-
lagi kerabu/subang.

Alat-alat produkst.

Alat-alat produksi yang umum dimiliki oleh masyara
kat Desa Masmambang adalah :

1) . Alat pertanian ; pangkugh, pisau, sergkuit, keran-
jang rotan/wi, kiding.

2). Alat-alat pertukangan : gergaji, tukul, mesin ja -
hit.

Pangkugh dan sengkuit, digunakan untuk mengolah ta
nah, dan membersihkan rumput, pisau untuk memotong dan
membelah serta menebas. Keranjang rotan/ wi dan kiding
digunakan untuk mengangkut hasil pertanian, kayu bakar.
Khusus kiding, walaupun tidak semua masyarakat, masih
juga ada yang mempergunakan untuk keperluan mengantar
bantuan dari pihak keluarga pengantin laki-laki ke ru-
mah keluarga pengantin perempuan.

Gergaji dan tukul digunakan untuk memperbaiki bagi
an-bagian rumah dan alat-alat perabot yang rusak, mem-
buat pagar dan lain-lain.
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Khusus mereka yang bekerja sebagai tukang mempunyai
peralatan yang lebih lengkap lagi sesuai dengan bidang
keahliannya, yakni tukang membuat rumah melengkapkan
alat-alat untuk membuat rumah, dan tukang mebelair.
Dapat ditambahkan bahwa membuat rumah di sini berlaku
sistim upah, demikian pula membuat mebelair.

Mesin jahit memang banyak dimiliki oleh penduduk De-
sa Masmambang, tetapi yang berfungsi sebagai alat - alat
usaha hanya pada beberapa rumah saja, seperti untuk men-
jahit pakaian dan untuk membordir. Sedangkan yang lain
hanya untuk menambal pakaian atau bagi mereka yang punya
anak gadis untuk belajar menjahit dan membordir.

Senjata.

Senjata sebagai kebutuhan pokok dalam rumah tangga
di desa Masmambang tidak ada. Namun di setiap rumah
tangga terdapat parang (pisau) dan lading yang diguna -
kan sebagai alat untuk -membantu memotong kayu bakar dan
sayur-sayuran.

Alat-alat Upacara.

Kiranya alat upacara yang merupakan peralatan pokok
sehingga dimiliki oleh setiap rumah di sini adalah ki -
tab Suci Al Quran dan Sejadah. Kitab Sucu Al Quran di -
pegunakan untuk ibadah masing-masing dan untuk kitab
pegangan bagi anak-anak mereka yang belajar mengaji.
Disamping itu pada upacara perkawinan dan acara kemati-
an kitabSuci Al Quran ini dibaca berganti-ganti atau
bersama (serempak).

Sejadah (sajadah), adalah alas untuk melakukan sha-
lat (sembahyang), karenanya sering juga disebut tikar -
sembahyang (tikar untuk sembahyang).

Pada sebahagian rumah tangga yang belum mempunyai seja-
dah khusus, biasanya mereka menggunakan tikar biasa un-
tuk tikar sembahyang mereka.

Mebelair dan Perabotan Rumah Tangga.

Lampu dan alat penerangan. Sebagaimana di tempat-
tempat lain yang masyarakatnya telah agak maju, maka
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mereka berusaha agar desa mereka dapat dialiri tenaga
listrik untuk penerangan, demikian juga dengan masyara-
kat Desa Masmambang.

Karena Perusahaan Listrik Negara belum dapat membu-
ka usaha mereka di sini, maka sebahagian masyarakat di
Desa Masmambang membeli mesin diesel untuk membangkit -
kan lampu listrik di sini. Dengan demikian mereka dapat
mempergunakan lampu listrik untuk penerangan rumah mere
ka, yaitu kelompok masyarakat yang berada sekitar Dam -
Sungai Pering (bahagian selatan desa).

Untuk penerangan yang dapat menerangi rumah mereka
dari jam 18.00 s/d 23.00 WIB. Ada yang mempergunakan
lampu niun (lampu T.L.) dan ada yang mempergunakan lam-
pu listrik (bola lampu). Diluar jam tersebut mereka mem
pergunakan lampu kaleng untuk memasak.

Untuk pergi berjalan di malam hari, pada umumnya su-
dah menggunakan sintir (senter) dalam berbagai ukuran
antara lain batu dua, batu tiga, batu lima.

Perabotan Rumah Tangga. Perabotan rumah tangga yang
dianggap pokok di desa Masmambang ini, di mana akan da-
pat kita temui hampir pada setiap rumah, adalah alat .
alat tidur, kursi dan meja tamu serta cermin.

Alat-alat tidur terdiri dari kaii. besi (ranjang be-
si) yang sebahagian besar dimiliki oleh rumah tangga di
sini, sebahagian kecil di antaranya memiliki katil kayu
(sofa/dipan). Baik katil kayu maupun katil besi selalu
dilengkapi dengan kasur dan bantal kepala, sesuai de -
ngan ukuran dan jumlah yang dibutuhkan oleh rumah tang-
ga masing-masing.
Setiap katil tadi ditutup/dialas dengan seperai, dan
bantal kepala disarung dengan sarung bantal. Kegunaan
dari alat-alat tidur ini adalah untuk tempat tidur ke -
luarga. Disamping itu beberapa rumah tangga yang mampu
dan memiliki kamar tidur untuk tamu, telah pula menye -
diakan katil untuk tempat tidur tamu-tamu yang datang
menginap di rumah mereka.

Setiap rumah tangga di sini telah memiliki kursi
dan meja tamu, baik yang terbuat dari rotan, kayu, plas
tik maupun yang terbuat dengan jok (busa dan kulit).
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Pengadaan alat ini sesuai dengan kemampuan mereka masing
masing untuk membelinya:. Kursi dan meja tersebut pada u-
mumnya didatangkan dari Bengkulu.

Kegunaan dari kursi dan meja di sini adalah untuk mene -
rima tamu mereka masing-masing. Di samping itu kursi dan
meja tamu, khususnya kursi tamu juga mempunyai fungsi so-
sial juga yaitu setiap upacara pesta disalah satu rumah,
maka mereka mengumpulkan kursi-kursi tersebut dari rumah
rumah terdekat sebanyak jumlah yang dibutuhkan untuk tem
pat duduk para undangan. Hal ini dilakukan karena kursi
sewaan belum ada. Demikian juga bila ada acara resmi yg
diadakan oleh pemerintah, bila kursi yang tersedia di -
lai Desa tidak cukup untuk menampung tamu, kekurangannya
dipinjam dari rumah terdekat di sekitar Balai Desa.

Kesno (cermin), merupakan perabot yang akan dapat di
temui pada setiap rumah tangga di sini, bahka ada di an-
taranya yang memiliki lebih dari satu.

Kegunaan dari cermin hanya alat penolong setiap orang yg
akan berdandan, baik laki-laki maupun perempuan.

Alat Rekreasi.

Satu-satu alat rekreasi yang hampir dimiliki oleh
setiap rumah rumah tangga di sini adalah redio (radio).
Kiranya kemajuan tingkat berpikir masyarakat di sini, te-
lah mengharuskan mereka memiliki radio.

Kegunaan radio, pada umumnya adalah untuk mendapat-
kan hiburan berupa lagu-lagu kegemaran mereka (terutama-
muda-mudi) disamping untuk mendengarkan berita-berita
penting untuk menambah pengetahuan mereka.

Bentuk dan besar kecilnya radio yang mereka miliki
tergantung pada kemampuan keuangan dan keinginan mereka.

Fungsi radio sangat penting bagi masyarakat desa
Masmambang, karena desa ini jauh dari keramaian. Radio
sebagai satu-satunya alat informasi. Jadi radio mempu -
nyai fungsi informatif.

Cara pengadaan pada umumnya dengan membeli.
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KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL DESA MASMAMBANG

Kelengkapan yang harus ada.

Makanan dan minuman yang merupakan kelengkapan ru -
mah tangga yang harus ada. Di sini cukup banyak diban -
ding kan dengan Desa Kayu Elang, karena pengaruh hubung-
an yang lancar ke Bengkulu dan manna, maka tingkat pere-
konomian penduduk di sini lebih banyak. Dengan demikian
pengisian rumah tangga mereka akan lebih banyak pula.

Di antara makanan yang menjadi kelengkapan rumah
tangga di sini di samping hasil produksi lokal, banyak
pula yang sudah merupakan hasil produksi dari daerah -
lain. Untuk itu dapat kami ungkapkan dalam kelompok-ke-
lompok dibawah ini

a. Jenis gandum, ubi dan hasilnya; antara lain gandum ,
sagu, sagu rumbi, padi pulut putiah, jao, ubi kayu ,
pilo(abang dan putiah), nyelai, jagung titilan, ke -
rupuk sagu dan roti.

b. Jenis kacang-kacangan, biji-bijian dan hasilnya; an-
tara lain tima niugh, kacang goreng, mentiga, mulan-
kacang goreng, mulan kacang panjang, kacang padi,je-
ghing, kwau, petai, kacang kuning, mulan melinjo,
mulan kacang buncis.

c. Jenis buah-buahan, yaitu pisang, limau jepun, sera -
kayo, jambu keling, jambu Zamdo, jambu mentiga, jam-
bo bol, jambu Zepo, jambu mawar, jambu putia, jambu
aiak, sangsilo, belimbing jughu, macang, kuini, 1i -
mau sughatan, siris, degian, nanas, limau, mangga.

d. Jenis daging dan hasilnya; seperti ayam, <tiZak, bi -
bik, kebau, sapi, kambing, burung, burung perguam.

e. Jenis cuka, yaitu cuka naw dan cuka belando.

f. Manis medu, puan, minuman botol dan kaleng.

Jenis gandum, ubi dan hasilnya.

Ghebuak gandum (tepung gandum), sagu dan sagu rwmbt
(sagu rumbia) merupakan bahan untuk membuat beberapa
jenis makanan ringan yang disebut juada.Ragam dan macam
juada bermacam-macam, dan bahan-bahan di atas dicampur-
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lagi dengan bahan-bahan lain. Umpamanya kue bulu (kue -.
bolu), gandum dicampur gulaldan telur lalu direndang.
Selain untuk bahan kue, sagu dipergunakan juga untuk
bahan perkat (lem).

Padi pulut putia dapat dibuat berbagai macam makan-
an ringan, seperti dimasak biasa kemudian ‘dimakan’ ber-
sama parutankelapa dan goreng pisang, dapat juga dibuat
ketan tumis, dan-sekali-sekali dibuat lemang.

Jao (jewawut), biasanya hanya dibuat bubur manis,
-nyelail (jali) pada umumnya di buat tapai. Ubi kayu, se-
lain dibuat tapai, juga dibuat makanan lainnya dengan
direbus, digoreng atau dipanggang. Jagung titilan, dire
bus dan dimakan bersama gula dan parutan kelapa.

Pilo abang (ubi jalar merah) dan pilo putia (ubi jalar-
putih), biasanya direbus, dibakar, digoreng.

Kerupuk sagu dan roti banyak dijual di warung-warung di
sini, dan karenanya mudah didapat. Kerupuk sagu dan ro-
ti disamping untuk makanan sendiri, maka apabila ada ta
mu mendadak sering juga disuguhkan bersama air teh/ko -

pi.
Jenis kacang-kacangan, biji-bijian dan hasilnya.

Tima niugh (bungkil kelapa), disiap untuk diparut
dan diperas dijadikan santan, atau unyuk direndang men-
jadi serundeng. Santan akan dapat dicampur dengan bahan
bahan lain menjadi gulai, atau makanan lainnya.

Kacang goreng (kacang tanah), direbus atau diren -
dang untuk dimakan, sebagai makanan selingan waktu san-
tai dari bekerja, dan dapat disuguhkan kepada tamu.
Sedangkan mulan kacang goreng (biji kacang tanah) biasa
dibuat kacang tujin (kacang tojin), atau digoreng de -
ngan minyak kelapa, atau direndang. Kacang tujin untuk
dimakan |sebagai makanan selingan, adapun bila digoreng
dan direndang, disamping dapat jadi makanan selingan,
maka juga dibuat bumbu untuk kuah gado-gado atau lotek.

Milan kacang panjang (biji kacang panjang), kacang
padi, kacang kuning, kacang buncis, dapat dibuat makan-
an ringan atau campuran gulai. Mulan melinjo, dapat di-
buat campuran lauk dan dapat juga dibuat emping sugho
(emping melinjo). Sedangkan mentiga (mentega), adalah
bahan tambahan membuat kue.
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Adapun sejenis biji-bijian yang jarang ditemui di-
daerah lain, kulit luarnya seperti kulit kacang parang,
tetapi dia berbentuk seperti pisang kecil, isinya beru-
pa susunan biji-bijian yang bentuknya seperti  permen,
kalau tua warnanya hitam dan kalau masih muda warnanya
kekuning-kuningan seperti jering. Daunya seperti  je -
ring (jengkol), tetapi lebih tajam lagi dan kadar kapur-
nya lebih tinggi dari jering.

Bila jenisnya besar disebut dengan "kabau” dan bila je -
nisnya kecil disebut dengan "Kuwau'.

Kuwau, jeghing (jengkol) petai, dapat dibuat campur
an gulai, sambal goreng dan untuk lalap. Hanya saja un-
tuk lalap kuwau dan jeghing tidak direbus, sedangkan pe
tai dapat dilalap mental, direbus bahkan dapat juga di-
bakar.

Jenie buah-buahan. Buha-buahan disini cukup banyak
jumlah dan ragam jenisnya, baik buah musiman maupun bu-
ah yang terus menerus ada.

Jenis jambu, antara lain jambu lando { jambu biji ),
jambu bol, Jambu atck, (jambu air), jambu keling, Jambu
Tepr, (jambu coklat), ijambu mawar, jambv putia, ( jambu
nutih).

Diantara ragam jambu di atas, hanya jambu lando sa-
ja yang gunanya hanya semacam yaitu dimakan biasa.
Sedangkan jambu-jambu yang lain disamping untuk dimakan
biasa sebagai obat haus, juga dapat dibuat rujak bersa-
ma buah-buahan lain atau juawia terscbut saja, balk ru -
jak ulek, atau rujakh asam mantis.

Jenis limau; seperti limau jepur ( jeruk siam ), 1i-

mau kunet, (jeruk nipis), limau bali (jeruk bali).
Limau kunci dan Zimau pughut ( jeruk purut ) serta limau
sughatan, disamping untuk penyedap gulai, juga untuk o-
bat. Limau-limau yang lain, ada untuk pelepas haus/dima-
kan biasa dan limau bali juga dibuat rujak.

Jenis mangga; antara lain mangga, kuini, macang -
(mbacang), gunanya untuk dimakan biasa.

Jents duku; yaitu air-air dan langsat , gunanya ha -
nya untuk dimakan biasa.

Jenis pisang; antara lain pisang ambun (pisang ambon),
pisang puan (pisang susu), pisang mas , pisang panjang
{(pisang tanduk) , pisang batu (pisang tembatu) , pisang -
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udang pisang 1lidi dan lain-lain. Pada umumnya pisang-
pisang tersebut untuk dimakan biasa. Dan ada juga untuk
direbus dan digoreng seperti pisang panjang dan pisang-
tembatu.

Jenis-jenis lain seperti belimbing jeghu (belimbing
manis), nanas (nenas), siris (arbey), sehgsilo (pepaya)
degian (duren), nangko belando (sisak).

Semua buah-buahan jenis ini adalah sekedar untukdi-
makan biasa, kecuali nanas disamping dimakan biasa juga
dapat untuk mencampur gulai, dan durian disamping untuk
dimakan biasa, dapat juga dibuat tempuyak (asam durian)
lempuk (dodol durian) dan campuran berbagai makanan ke-
cil dan makanan ringan.

Jenis daging dan hasilnya.

Ayam dan itik serta bibik (bebek, itik serati), ja
rang sekali dipotong untuk dimakan dagingnya, makan da-
ging ayam, itik danbibik termasuk makanan yang insiden-
til, sekali-sekali. Hal ini disebabkan mahalnya harga
unggas tersebut, dan bila dipelihara sifatnya sambilan
yakni untuk mendapatkan telurnya.

Tetapi pada setiap acara selamatan, upacara perka -
winan, kaka ayam, itik atau bibik ini ada jugayang men-
jadi bantuan untuk upacara/selamatan itu terutama dari
keluarga dekat.

Daging sapi atau kerbau, sangat jarang didapat di -
sini. Anggota masyarakat yang sekali-sekali dapat membe-
11 daging sapi atau kerbau ini adalah mereka yang kebe-
tulan bepergian ke Bengkulu atau ke Manna.

Pemotongan sapi atau kerbau baru ada bila ada keluarga
yang akan mengadakan peralatan besar-besaran, atau pada
menjelang hari Raya Idul Fitri.

Sedangkan daging kambing, hanya dapat ditemui pada
acara selamatan, peralatan perkawinan. Di samping itu
bagiorang-orang tertentu dapat saja memotong kambing ba-
gi sesuatu keperluan khusus. Selain dari daging bina -
tang diatas, maka sebahagian masyarakat di sini yang -
mempunyai kegemaran berburu rusa, atau burung, maka me-
reka akan dapat juga makan daging rusa atau burung ter-
sebut. Kegemaran dari daging-daging di atas adalah un -
tuk mendapatkan protein dari binatang-binatang tersebut
diatas merupakan hal yang sulit bagi mereka.
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M.numan.

Selain teh dan kopi sebagai minuman pokok, maka ma-
syarakat disini juga mengenal beberapa jenis minuman
yang sifatnya pelengkapan saja (digunakan sekali-seka -
1i) seperti susu, coklat, limun, air serbat dan sirop.

Limun (semua minuman botol selain bir; seperti 1i -
mun orange squash, fanta, cocacola, sprit, seven up dan
sejenisnya).

Demikian juga sirop (semua jenis sirup/induk Sirop
dikenal disini dengan sirop seperti nutrisari, capilano
sirop pisang, sirop moca dan lain-lain).

Minuman tersebut hanya dugunakan sekali-sekali, pada u-
mumnya oleh kelurga-keluarga yang mampu saja (baik un -
tuk keluarga maupun untuk tamu mereka).

Susu dan coklat, walaupun bukan sebagai minuman ru-
tin, namun secara insidentil digunakan juga oleh setiap
rumah tangga (baik untuk keluarga maupun untuk tamu-ta-
mu mereka) .

Perlengkapan Dapur.

Perlengkapan dapur yang menjadi alat-alat keleng -
kapan rumah tangga di Desa Masmambang ini adalah sebagai
berikut

na.Alat-alat dapur ialah kwpur gas (kompor gas).

b.Alat-alat masak, antara lain kukusan, belango tanah,
peghiuk tanah , keghang, sinduk/sidu, gerpu remenium,
eidu remenium, sidu stensil, sidu mnasi, plastik, si -
duak nasi stensil, pan remenium, trimus nasi, trimus
es, talam plastik, talam kuningan, talam stenlis, ta-
lam pan, capo kayu, baki, ronjok, rantang plastik,
cembung, bada basua, guci, jerigen plastik, sudu, ce-
takan remenium, pisau, gerigiak, pengaitan grinsing,
sangkiak, tikagh, bakul purun, rak-rak piring, slipz,
sabun penesah.

Alat dapur yang dapat ditemui sebagai pelengkap di-
sini adalah kwmpur gas (kompor gas). Yang dimaksud de -
nga kompor gas adalah kompor yang memakai angin (dipom-
pa) dengan bahan bakarnya minyak tanah. Kompor ini ja -
rang sekali ditemui, dan pemakaiannya pun sekali-sekali
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saja bila dipandang perlu cepat masak air, atau waktu
kompor biasa sedang macet. Semua alat-alat itu diper-
oleh dengan membeli.

Alat-alat perlengkapan dapur di atas bertujuan un-
tuk memperlancar kegiatan memasak.

Fungsi alat-alat tersebut adalah yang lebih dari
yang dibutuhkan sehari-hari mempunyai fungsi sosial
Bila ada kerabat atau tetangga mengadakan upacara atau
selamatan, alat-alat perlengkapan dapur itu dipinjam -
kan.

Kegunaan dari alat-alat perlengkapan dapur adalah
untuk membantu dalam proses memasak makanan.

Apalagi bila sedang ada tamu atau upacara dibutuhkan
alat yang banyak untuk memasak.

Cara pengadaannya adalah dengan membeli dan membu-
at sendiri pada alat yang sederhana.

Alat-alat memasak. Kukusan, belango tanah dan pe -
ghiuk tanah. Sebahagian rumah tangga ada juga yang mena-
nak nasi memakai kukusan, hal ini dilakukan oleh orang-
orang yang baru pindah kemari, jadi perabot ini merupa-
kan bawaan mereka. Belango tanah dan peghiuk tanah, ti-
dak lagi dipakai, tetapi disimpan baik-baik di dapur.
Keghang. dipakai untuk memangang ikan. Sinduak/sidu (sen
dok kaleng), garpu remenium, sidu remenium, sidu nasi -
stenlis, gerpu stenlis, sidu nasi plastik, alat-alat
dipakai sekali-sekali saja umpamanya bila ada tamu,wak-
tu selamatan, hari lebaran dan lain-lain. Jadi selain
dari waktu itu alat-alat tersebut disimpan dilemari pi-
ring atau tempat penyimpanan lainnya.

Alat-alat ini mempunyai fungsi sosial, kerena biasa

nya pada saat salah satu keluarga mengadakan selamatan,
pesta dan hajatan lainnya yang memerlukan mengumpul o -
rang banyak, maka alat-alat ini dikumpulkan, maka alat-
alat ini dikumpulkan dari tetangga terdekat.
Pan remenium (tempat nasi alluminium), dan termos nasi
(termos nasi), dipakai untuk tempat menghidangkannya cu-
kup lama sedangkan mereka ingin makan nasi masih dalam
keadaan panas.

Trimus es (termos es), gunanya untuk menyimpan es
agar tahan lama, tidak mudah cair.
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Trimus es ini ditemui di rumah-rumah tangga yang mewa-
kili warung kecil dangan salah satu barang dagangannya
adalah menjual es bungkus yang setiap harinya didrop
oleh pengusaha es yang datang dari tempat lain.

Talam, terdiri dari berbagai bahan; seperti talam
plastik (dulang plastik), talam kuningan (dulang ku -
ninga), talam pan (dulang dari kaleng), talam stenlis
(dulang dari stenlis), capo kayu (dulang dari kayu),
dan baki (dulang berukuran kecil dengan bentuk segi em-
pat atau lonjong tidak bulat seperti yang lain).

Kegunaan dari talam (dulang) ini adalah untuk meng-
angkat gulai, makanan kecil, makanan ringan, nasi (yang
telah diletakkan dalam piring) yakni dengan talam ukur-
an yang menengah dan besar pada waktu menghidangkan, ma-
kanan dalam acara-acara pesta, peralatan perkawinan, se-
lamatan dan lain-lain. Sedangkan talam yang berukuran
kecil dan baki, kadang-kadang juga yamg berukuran besar
digunakan untuk mengangkut gelas kosong atau berisi air
dalam acara-acara diatas. Jadi talam-talam tersebut le-
bih diutamakan untuk fungsi sosial, dengan demikian pe-
ngadaannya pun sudah disiapkan untuk memenuhi kebutuhan
bersama itu.

Cembung (tempat cuci tangan dari gelas), bada basua

tangan (tempat cuci tangan yang terbuat dari bahan-ba -
han lain seperti plastik, aluminium, kaleng).
Bagi yang menyimpan alat-alat ini lebih dari dua buah,
maka berati mereka mempersiapkannya untuk dipinjamkan
kepada keluarga yangmenyelenggarakan acara-acara seper-
ti dikemukakan di atas.

Guci dan gerigiak, gunanya adalah untuk tempat me -
nyimpan air, dan gerigiak sekaligus alat untuk mengam -
bil air. Penyimpanan air dengan guci adalah bagi mereka
yang telah memiliki sumur di dekat rumahnya, dan yang
menyimpan dengan gerigiak adalah bagi mereka yang ber -
ada di dekat sungai. Ada juga rumah tangga yang menggu-
nakan guci untuk tempat menyimpan beras.

Jerigen plastik dan gudu, adalah untuk menyimpan mi-
nyak, ada yang menggunakannyauntuk menyimpan minyak ta-
nah ada juga yang menggunakannya untuk menyimpan minyak
makan. Selain itu ada jugayang menggunakannya untuk me-
nyimpan minyak bensin (persiapan untuk minyak pemancik/
geretan), obatan-obatan tertentu, manis madu dan lain -
lain.
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Cetakan remenium (alat memenggang kue), digunakan
untuk memanggang kue (cetakan kue), ke tempat ini ado-
an kue tuangkan, kemudian baru dimasukkan dalam kaleng
perendangan untuk dimasak.

Pisau (parang), lekagh (alas periuk/kuali), penga-
itan grinsing (gantungan pan). Pisau di dapur gunanya
untuk membelah dan memotong kayu api, mengupas kelapa,
membuat alat-alat masak dari bambu. Lekagh untuk men -
jadi alas periuk, kuali atau cerek yang diangkat dari
tungku agar meja atau lantai dapur tidak kotor oleh
langas (arang yang di kuali, panci dsb) Pengaitan grin
sing gunanya untuk menggantungkan pan dan kuali yang
bersih, biasanya letaknya tidak jauh dari tungku agar
diambil sewaktu diperlukan.

Tikagh.

Tikagh, sangkiak, bakul purun, slipi, rak-rak pi-
ring, sabun penesah. Tikagh (tikar) di dapur biasa di -
nakan untuk alas tempat makan, karena pada umumnya ma -
syarakat di sini masih makan bersama di atas tikar, ba-
ru sebahagian kecil saja yang menggunakan meja makan.
Sangkiak (keranjang), pada saat ini kebanvakan sudah
terbuat dari plastik, digunakan untuk berbelanja ke wa-
rung atau ke pekan untuk membawa barang-barang kecil da
ri rumah ke rumah yang lain. Sangkiak mempunyai fungsi
sosial, untuk mengantarkan hadiah atau pemberian dari
satu keluarga kepada keluarga yang lain misalnya buah -
buahan, sayur-sayuran, bahan-bahan makanan yang lain
dan sebagainya. Bakul purun gunanya untuk menyimpan
rempah-rempah kering seperti ketumbar, sahang, kunyit
dan lain-lain.

Slipi adalah tempat sajen, yang di sini gunanya su-
dah berubah, yakni digunakan untuk tempat meletakkan sa
yuran yang baru diambil dan belum segera dipakai, ka -
dang-kadang digunakan untuk menyimpan cabe kalau banyak
agar tidak busuk, juga rempah-rempah lain.

Rak-rak piring, gunanya untuk meletakkan piring se-
sudah dibersihkan/dicuci, dengan demikian airnya akan
turun dan piring itu akan kering, sehingga bila akan di
pakai tidak perlu lagi dilap , demikian juga gelas, cu-
ci tangan dan sendok-garpu diletakkan di sini.
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Terakhir adalah sabun penesah (sabun cuci) yang di-
gunakan untuk mencuci pakaian dan mencuci alat-alat me-
masak di atas. Ada juga yang menggunakan mbuwo (abu go-
sok) untuk mencuci alat pecah belah dan alat masak mere-
ka, dan yang berumahdi tepi sungai dan mencuci alat pe-
cah belah dan masak mereka di sungai, mempegunakan pa -
sir sebagai alat pembersihnya.

Produk Dalam Negeri.

Walaupun desa Kayu Elang jauh terpencil, namun hu -
bungan dengan luar dapat terjalin melalui dunia perda -
gangan. Sebahagian dari penduduk disini ada yang secara
rutin (pedagang) dan ada yang secara insidentil pergi
ke desa Pajar Bulan Ibukota Marga Semidang Alas untuk
menjual hasil pertanian dan membeli kebutuhan hidup me-
reka, setiap hari rabu. Karena desa Pajar Bulan adalah
desa tua yang sejak zaman Belanda telah ada pekannya
yaitu pada hari rabu, disamping letaknya tidak berapa
jauh dari jalan raya. Maka wajarlah bila pada setiap ha-
ri pekan di sini dibanjiri oleh pedagang-pedagang baik
dari kota Manna, atau dari Masmambang bahka ada yang da-
ri Bengkulu. Mereka menjual barang-barang dagangan baik
berupa barang-barang produksi dalam negeri, maupun pro-
duksi luar negeri sesuai dengan kebutuhan masyarakat di
sini.

Diantara barang produksi dalam negeri yang dimiliki
masyarakat Kayu Elang untuk alat-alat memasak sebagai
kebutuhan pokok mereka adalah antara lain:

1). Periuk dan Belangan (Besi dan Alluminium).

2). Baskom dari Kaleng dan Plastik.

3). Grinsing besi dan alluminium.

4). Piring dan mangkok (dari kaleng atau porselen).
5). Gelas dan cangkir (dari kaleng atau porselen).
6). Ember kaleng atau plastik.

7). Botol dan gerigen plastik.

Kegunaan benda-benda di atas tidak berbeda dengan ma
syarakat lainnya di desa atau kota. Hanya saja yang pa -
tut dicatat disini bahwa beberapa diantaranya telah da -
pat menggeser sebahagian atau seluruh alat-alat masak
produksi lokal, seperti periuk dan belangan (besi atau -
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alluminium) telah banyak menggeser kedudukan periuk dan
belanga tanah, tetapi ember plastik dan ember kaleng be-
lum mampu menggeser kedudukan gerigiak.

Adapun piring, mangkok, gelas dan cangkir, kelihatan
nya sudah sejak zaman Belanda telah menggeser alat-alat
makan dan minum produksi lokal.

Botol dan gerigen plastik (2,5 dan 10 liter),keguna-
annya adalah untuk tempat menyimpan minyak makan, mi-
nyak tanah, manis madu, dan rempah-rempah, hanya saja
kedatangan gerigen plastik masih agak baru.

Alat dan bahan kegemaran.

Bila kaum laki-laki pada umumnya gemar merokok, maka
kiranya tidak semua wanita yang gemar makan sirih.
Sighia (sirih) dan pinang, kapugh sighia (kapur sirih)
dan getah (getah gambir), dan bakul beterah (bakul ber -
tutup) merupakan kelengkapan kegemaran sebahagian wanita
disini, terutama wanita yang sudah berumur. Sedangkan wa-
nita dewasa yang belum tergolong tua, dan gadis-gadis
agak jarang kita temui mereka menyirih.

Cerano, tempat sirih yang terbuat dari perak atau ku-
ningan hanya dimiliki olehorang-orangtertentu saja, dan-
penggunaannya hanyalah pada saat menyambut tamu agung se-
cara adat Serawal yang datang kesini, atau dalam
adat tertentu (beresa dan perkawinan).

Pengadaan rokok dan perlengkapan sirih adalah dengan
membeli di pasar.

Tujuan merokok dan makan sirih adalah untuk memuaskan
hobbi atau juga kegemaran saja. Kadang-kadang ada juga un-
tuk pengisi waktu senggang.

Fungsi, rokok dan sirih mempunyai fungsi sosial.
Bila ada tamu berkunjungtenturokokdan sirih dihidangkan.

Kegunaan, rokok dan sirih berguna untuk menghilangkan
bau mudut yang tidak sedap. Terutama sirih berguna untuk
menguatkan gizi. Zat kapur yang terdapat dalam bumbu sirih
menyebabkan gigi menjadi kuat.
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Pakaian dan perhiasan.

Pakaian pria dan wanita dewasa,dalam masyarakat ma-
jemuk seperti di DesaMasmambang ini agak sulit kita be-
dakan mana pakaian pokok dan mana yang pelengkap.

Karena masing-masing pekerjaan mempunyai perbedaan da -
lam menempatkan kedudukan bagi pakaian mereka.

Pegawai sipil, guru dan ABRI tentu akan menganggap
bahwa pakaian stelan lengkap kemeja, celana panjang dan
bersepatu merupakan pakaian kerja mereka yang pakai se-
hari-hari, demikian juga bagi wanita yang menjadi pega-
wai sipil atau guru akan memakai blus dan rok serta ber-
sepatu. Demikian juga longdress dan daster, bagi keluar-
ga pegaawi/ABRI merupakan pakaian sehari-hari, tetapi
bagi keluarga petani mungkin tidak.

Untuk itu, maka kami mengambil suatu rumusan bahwa
vang termasuk pakaian pelengkap disini ialah pakaian yg
tidak banyak dipakaisecara umum dalam kehidupan sehari-
hari, walaupun mungkin bagi keluarga tertentu begitulah
pakaian sehari-hari.

Kemija batik (kemeja batik) dipakai sekali-sekali
yakni pada pesta-pesta atau upacara perkawinan, selamat-
an, pertemuan-pertemuan resmi dan lain-lain. Demikian
juga halnya dengan jas, sebahagian orang memakai pada
acara-acara tersebut.

Celano pandak (celana pendek), dipakai oleh sebaha- -
gian orang disini untuk bersantai di rumah, atau beker-
ja ringan sekeliling rumah, dan ada juga waktu merawat-
atau membersihkan kendaraan serta waktu berolah raga.

Celano/serual tanggung (celana tanggung) dipakai
oleh sebahagian masyarakat disini terutama dipakai oleh
mereka yang sudah berumur lanjut untuk bekerja dikebun-
atau disawah, menangkap ikan dan bekerja ringan diseke-
liling rumah.

Kain itam (kain hitam), sudah jarang dipakai oleh
ibu-ibu disini, hanya sedikit sekali yang memakai kain-
itam ini, dan mereka adalah orang-orang vang telah ber-
umur lanjut serta kurang mampu, kain itam ini mereka pa-
kai untuk pakaian sehari-hari di rumah.



Bahan produksi lokal, dahulu sering dipakai kaum
ibu untuk pakaian sehari-hari, karena harganya murah
dan lambat kelihatan kotor. Namun sekarang ini, kain
batik kasar banyak dijual dan harganya tidak jauh seli
sih dengan kain hitam tersebut, maka kaum ibu menjadi-
kan kain batik kasar sebagai pakaian kerjanya sehari -
hari.

Blus dan rok, pada umumnya dipakai oleh anak-anak
gadis dan sebahagian wanita muda yang meniadi pegawai
atau guru atau isteri pegawai dan ABRI. Pemakaiannya
bermacam-macam tergantung dari nilai dan keadaan blus
dan rok itu sendiri, antara lain yang masih bagus untuk
kekantor/sekolah dan ke pesta-pesta(bagi sebahagian ga-
dis-gadis), yang sudah agak buruk dipakai untuk bertan-
dang kerumah teman/tetangga dan jalan-jalan sore hari
serte berolah raga, sedangkan yang sudah lusuh dipakai
untuk bekerja di rumah atau di kebun.

Baju tiduak, baju gaun bertangan dan longdress, se-
ring juga terlihat dipakai untuk bersantai dan berjalan
jalan di dalam desa pada waktu sore hari atau siang ha-
ri, baju tiduak kadang-kadang terlihat juga dipakai wak-
tu bekerja di rumah dan sekitar rumah.

Kebaya panjang, dipakai oleh wanita-wanita setengah u -
mur untuk menghadiri selamatan, peralatan perkawinan
dan acara-acara tertentu, dan yang telah lusuh mereka
pakai untuk sehari-hari bekerja di rumah dan sekitar ru-
mah. Sepatu wanita, dipakai bagi wanita-wanita yang be-
kerja di kantor atau menjadi guru sebagai stelan bagi
mereka yang memakai rok dan blus. Demikian juga bagi ga
dis-gadis, mereka memakai sepatu bila pergi ke pesta -
pesta jika mereka mamakai blus dan rok.

Pakaian wanita dan pria dewasa di Desa Masmambar
ini cukup banyak corak ragamnya. Hal ini .disebabkan me-
reka dapat membeli pakaian tersebut ke kota Bengkulu,
dan Manna yang letaknya tidak terlalujauh dari desa ini.

Disamping itu mereka dapat juga membelinya di pekan
Senen (hari pekannya) di Desa Serambi Gunung.

Pakaian pengantin terdapat juga di desa ini, hanya
dimiliki oleh beberapa rumah saja.
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Pakaian ini berupa barang sewaan. Jadi setiap pasangan
pengantin yang akan dirayakan perkawinannya, menyewa
pakaian tersebut (termasukbiaya tukang riasnya).Pakai-
an yang ditemui tim peneliti disini adalah pakaian pe-
ngantin model Bengkulu/Rejang. Untuk upacara inti (si-
ang hari) , pakaian sleyer (pakaian untuk acara resep-
si), dan pakaian ala solo/sunda, juga digunakan untuk-
malam resepsi. Pakaian malam resepsi ini hanya ada un-
tuk pengantin wanita saja, sedangkan untuk pengantin
pria cukup memakai jas.

Perhiasan tubuh.

Jam tangan, banyak dipakai oleh 1laki-laki maupun
wanita dewasa, wanita yang memakai jam tangan adalah
mereka yang bertugas sebagai pegawai atau guru dan pa-
ra gadis-gadiswaktu pergi ke pekan atau ke pesta-pesta.
Demikian pula halnya dengan setangan (sapu tangan) di-
pakai oleh laki-laki dan wanita. Khusus bagi muda-mudi
setangan inimempunyai fungsi tersendiri, sebagai tanda
pengikat hubungan cinta antara mereka.

Kalung,cincin dan gelang, dipakai oleh gadis-gadis
dan perempuan muda dan setengah umur terutama pada wak -
tu menghadiri pesta, selamatan dan acara-acara resmi.

Sabun ghum (sabun mandi), banyak dipakai oleh laki-
laki dan perempuan disini untuk membersihkan badan wak-
tu mandi.

Dumpit (dompet) dan minyak palak (pomade) banyakdi-
pakai oleh pemuda dan pria setengah baya, dumpit untuk
tempat uang dan menyimpan poto kecil tertentu (poto ke-
kasihnya), minyak palak untuk pelicin rambut.

Tudung (topi), dugunakan untuk kekebun atau keluar ru -
mah, dan adajuga di pakai dalam pekerjaan lain di desa.

Sikat (sikat kopiah) untuk membersihkan kupiah.
Stakin (kaus kaki), sebagai stelan sepatu dipakai untuk
pergi ke kantor, sekolah, pertemuan resmi, dan ke pesta,
sedangkan dasi dipakai hanya untuk ke pesta saja.

Salit (silet dan tangkainya) antuk mencukur janggut dan
kumis, serta dipakai juga untuk mencukur kepala (orang-
dewasa atau anak-anak) yang akan digundulkan.
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Kacomato (kaca mata) ada dua macam, yaitu kaca ma -
ta resep dan kaca mata aksi. Kaca mata resep (termasuk-
kaca mata tua), dipakai oleh orang-orang yang sudah ru-
sak matanya, dan memerlukan bantuan kaca mata, baik ra-
bun dekat maupun rabun jauh sesuai dengan kebutuhannya.
Sedangkan kaca mata aksi seperti Ryban, nigh and day
dan lain-lain dipakai oleh para pemuda atau pemudi un -
tuk menambah tampan/cantik wajah mereka.

Pemakaiannya biasanya disaat mana mereka memerlukan
untuk itu seperti ke pesta-pesta, mengunjung rumah ke-
kasih, pergi ke desa lain dan lain-lain.

Alat-alat Produksi

Alat Pertanian. Sekup (sekop), digunakan untuk me-
mindahkan dan menggali tanah, membuat lobang dan si -
ring/parit. Beghunang (beronang) dan bakul beteghan -
(bakul bertutup) keduanya digunakan untuk menyimpan pa-
di yang akan ditumbuk (selama proses persiapan untuk
mengangkut padi tersebut serta berasnya, sedangkan ba-
kul betaghan untuk menyimpan mulan kacang-kacangan yg
akan .menjadi bibit).

Tua? (ani-ani) gunanya untuk memetik padi di sawah.
Bajak dipakai di sawah irigasi untuk membajak tanah,
sedangkan pada sawa rawa tidak perlu memakai bajak, se-
bab sawah rawa cukup dengan alat pisau dan sengkuit.

Antan dan lesung dipakai juga oleh sebahagian pen-
duduk disini untuk menumbuk padi, terutama bagi mereka
yang jauh dari huller. Disamping untuk menumbuk padi,
antan dan lesung digunakan juga untuk menumbuk tepung
dari beras atau ketan untuk bahan makanan.

Alat Peternakan. Ayam dan itik dipelihara oleh se-
bahagian masyarakat disini, untuk tempat berteduhnya
dinamakan sangkaran ayam/itik, sedangkan untuk kandang
sapi atau kerbau yang biasanya terletak dibelakang ru-
mah disebut dengan gemaroan . Kandang kambing disebut
dengan sangkar kambing.

Alat perikanan. Alat perikanan dalam kehidupan ma-
syarakat Desa Masmambang ini ada beberapa macam antara
lain pancing, tawut, keruliah, bubu, jaring, jalo dan
kambu.

99



Pancing digunakan di sungai atau di rawa-rawa, biasa
nya yang sering memancing anak-anak bila pulang dari
sekolah, sedangkan tawut (tajur) dipasang oleh anak-
anak pada menjelang malam (waktu mandi sore) dan di-
ambil pada waktu pagi-pagi benar (waktu mandi pagi).

Orang-orang «dewasa pada umumnya memasang keruliak
(sejenis bubu besar) dan bubu; keruliak di pasang di
air yang didalam (di lubuk) dan bubu dipasangdiair
yang dangkal (siring dan rawa).

Sebahagian dari laki-laki dewasa disini ada juga
yang gemar menjaring kelaut, dan menjala di sungai,
sebagai suatu kegemaran, bukan mata pencaharian.
Menjala biasanya sore hari, dan ada _juga malam hari
di sungai dengan menggunakan jalc (jala) dan kambu
(tempat menyimpan ikan yang digantungka di pinggang).

Alat Pertukangan

Sebagaimana telah diungkapkan pada pasal terdahu-
lu, bahwa alat-alat pertukangan yang dimiliki masya -
rakat desa Masmambang kebanyakan sifatnya untuk per -
baikan alat-alat rumah tangga atau bagian rumah yang
rusak, memperbaiki pagar dan lain-lain. Hanya pada
anggota masyarakat yang profisionalnya dalam bidang
ini saja yang mempunyai perkakas yang lengkap.

Alat-alat pertukangan sebagai pelengkap di rumah
tangga masyarakat di desa ini ialah kapak, temilang -
besi, paat, sugu/ketam, gerindo, ubing, kikir, bur,
besi paku dan alat-alat tenun.

Kapak, digunakan untuk memotong dan membelah kayu
yang agak besar, disamping itu dapat juga digunakan
untuk pengganti palu. Temilang besi (linggis), guna -
nya untuk menggali tanah, untuk lobang buat menanam
tiang atau pancang ditanah, disamping itu digunakan
juga untuk mengupas kelapa bila jumlahnya agak banyak.

Paat (pahat), sugu (ketam) dipakai sebagai alat un-
tuk memahat balok, dan mengetam papan Supaya lLicin
biasanya digunakan sebagai kelengkapan tukang mendiri-
kan rumah. Namun demikian ketam ini mempunyai fungsi
sosial juga yaitu untuk mengetam papan buat kepenting-
an penguburan (untuk papan lahat), demikian juga hal -
nya dengan gergaji.
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Gerinde (gerinda), gunanya untuk menajamkan parang,
pisau, pangkur dan sengkuit sebelum diasah dengan batu
asahan, kikir, digunakan wuntuk mengikir mata gergaji,
ada juga menggunakannya untuk mengikir mata pangkur,
sedangkan bur (bor) untuk melobangi kayu (papan atau ba-
lok). Ubing (obeng) untuk memasang paku masing-- masing
pada engsel pintu/jendela, untuk membuka alat-alat ter-
tentu pada mesin jahit, motor, mobil dan lain-1lain.
Sedangkan besi paku, untuk memaku bahan-bahan dari pa -
pan/kayu dan bambu.

Alat-alat tenun, seperti halnya dengan alat-alatte-
nun yang ada di Desa Kayu Elang, Jumlahnya disini sudah
langka hanya beberapa rumah saja yang masih memilikinya
(menurut kepala Desa). Pada akhir-akhir ini dicoba meng-
galakkan penggunaannya dengan memakai barang-barang yang
mudah didapat dipasaran, baik benang wol, maupun benang
katun.

Menurut keterangan dari Kepala Desa, bahwa kalau ha-
sil tenunan itu untuk dipasarkan (sebagai home-industri)
pasti akan kalah dengan hasil produksi industri sandang.
Hal ini disebabkan harga tenunan tangan ini baru akan se-
suai dengan waktu menenunnya :‘bila dijual dengan harga
tinggi, sedangkan harga sandang dipasaran sangat murah.

Bagaimana mengatasinya, sulit untuk mencari penyele-
saiannya. Untuk dijadikan usaha rumah tangga tidak mung-
kin, tidak digalakkan tentu kebudayaan tradisional ini
akan segera punah. Perlu tidaknya kebudayaan ini lelesta-
rikan tergantung pada pemerintah dan para pencinta buda-
ya, khususnya putera—putéri Serawai.

Senjata.

Kiranya tingkat berpikir masyarakat Desa Masmambang
berbeda dengan masyarakat Desa terpencil 'pada umumnya,
karena masyarakat disini menganggap bahwa senjata tidak
mutlak harus dimiliki setiap rumah. Kalaupun ada senjata
di beberapa rumah disini adalah warisan orang tua mere-
ka yang masih terpelihara baik seperti keghis pusaka,
pedang pusaka dan tombak pusaka.

Senjata-senjata pusaka ini hanya menjadi hiasan sa-
ja, dan ada juga yang disimpan saja dengan baik, seba -
gai penghormatan atas warisan itu, sekedar untuk menge-
nangkan bagaimana kisah orang tua/nenek moyang mereka
dimasa lampau. Oleh karena itu sangat jarang sekali ki-
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ta melihat masyarakat disini berpergian menyandang atau
memakai keris atau badik.

Ada juga sebahagian anggota masyarakat yang gemar
berburu, maka twbak/kujur (tombak) mereka gunakan un -
tuk berburu babi atau rusa sebagai suatu kegemaran.
Dalam waktu berburu ini biasanya masing-masing mereka
dilengkapi dengan pisau (parang) dan badiak/kuduak.

Senapang angin, hanya dimiliki oleh beberapa anggo-
ta masyarakat saja, yaitu yang gemar menembak burung
atau tupai sebagai pengisi waktu senggang mereka.

Adapun betet (ketapel),adalah senjata anak-anak un-
tuk memanah tupai, burung atau binatang kecil lainnya
sekedar untuk mengisi waktu bermain-main mereka atau
menjaga tanaman dikebun agar tidak diganggu binatang-bi-
natang yang sedang memakan tanaman di kebun.

Alat Komunikasi dan Transportast.

Tidak setiap rumah tangga disini memiliki alat ko -
munikasi dan transportasi, hanya sebahagian kecil saja
yang memilikinya. Juga jenis alat-alat tersebut tidak
banyak, antara lain motor, vespa, stum dan krita angin.

Krita angin (sepeda), digunakan untuk hubungan da -
lam desa yang tidak begitu jauh jaraknya dari desa ini,
disamping itu digunakan juga sebagai kendaraan untuk me-
ngangkut hasil kebun yang tidak banyak jumlahnya.

Motor (sepeda motor), digunakan untuk hubungan ja -
rak jauh dan dekat, seperti dalam desa sendiri dan desa
desa sekitarnya yang dapat ditempuh dengan motor, bah -
kan sampai ke Bengkulu dan Manna.

Vespa (Vespa), sama halnya dengan motor, tetapi khu-
sus pada jalan yang sudah licin dan tidak banyak menda-
ki-menurun. Pada umumnya dipakai pada desa-desa yang
berada ditepi jalan raya saja sampai ke Bengkulu atau
Manna.

Stum (mobil), semua jenis mobil disebut stum pada
umumnya, jadi untuk membedakannya dengan menyebutkan je-
nisnya seperti stwm jip (mobil jip) dan lain-lain.
Jenis mobil yang menjadi milik masyarakat disini adalah
minibus, yang digunakan untuk usaha trasportasi dari
masmambang ke Bengkulu atau ke Manna.
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Kalau di ~kota-kota besar minibus hanya untuk meng-
angkut orang, maka disini fungsinya ganda yakni disam-
ping mengangkut orang sekaligus mengangkut barang, atau
kadang-kadang lebih banyak barang dari pada orang.

Jadi hasil perkebunan disini tidak perlu menunggu prah-
oto (truk) untuk mengangkutnya.

Biasanya si pemilik barang juga ikut bersama dengan Bus
ini untuk mengawasi barang-barangnya.

Di samping untuk usaha transportasi, maka mobil di-
sini berfungsi sosial, yaitu hila ada hajatan ke desa
lain, mobil tadi boleh dipinjam oleh keluarga yang mem-
butuhkan dengan hanya membelikan bensin saja, jadi ti -
dak dihitung sewa.

Apalagi bila ada anggota masyarakat yang sakit men-
dadak perlu dibawa ke dokter atau rumah sakit di Beng -
kulu atau Manna, maka biasanya keluargabersangkutan cu-
kup mengganti harga bensin saja, dan kadang-kadang ka -
lau dari keluarga tidak mampu tanpa ada penggantian
uang bensin.

Demikian juga halnya motor/vespa, juga mempunyai
fungsi sosial, umpamanya digunakan untuk memberitahukan
kepada sanak famili dari keluarga desa yang berada di -
luar desa tentang berita sakit, kematian dan berita-be-
rita lainnya.

Alat Upaeara

Sebahagian kecil masyarakat disini ada juga yang
masih terpengaruh oleh cara lama (mistik), sehingga me-
reka masih menggunakan tikagh sedekah (tikar kecil un -
tuk sajen), dupoan (pedupa) dan kemenyan dalam kenduri
kecil yang mereka lakukan. Kenduri besar dapat dikata -
kan tidak ada lagi disini.

Kelintang (gamelan), masih digunakan untuk mengi -
ringi tari adat sewaktu menyambut kedatangan tamu-tamu
agung.

Mebelair dan Perabotan Rumah Tangga.
Alat Penerangan. Selain dari alat penerangan utama

yang sudah dikemukakan pada pasal terdahulu, maka alat
penerangan lainnya hanyalah 1lilin dan ubur.
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Lilin biasa dipakai oleh pemilik penerangan listrik
untuk menjaga kemungkinan lampu mati mendadak sewaktu -
waktu. Sedangkan ubur (obor) hanya dipakai untuk berja-
lan malam oleh sebahagian masyarakat disini yang enggan
memakai senter atau digunakan untuk berjalan malam ke -
rimba-rimba (hutan).

Perabotan Rumah Tangga.

Perabotan rumah tangga yang menjadi kelengkapan ru-
mah tangga disini dapat kita klasipikasikan sebagai ber-
ikut :

1). Memelair : meja tulis,meja makan, lemari hi-
as, lemari buku, lemari makan, le-
mari pakaian, bupit, kresi makan,
kresi jok, kekudo, peti perkakas,
atau peti kayu.

2). Alat Dekorasi : Jam dinding, almanak, gambar ke -
luarga, gambar dinding, kipas,
pot bunga, piring hiasan, kipas
angin, sampiran, jam meja.

3). Alat tidur : Selimut, kelambu.

4). Lain-lain : tabigh duagho, alas meja, dubi,
takuak abu rukuak, karpit, tikagh,
album/bada gambar, jalit, sapu.

Mebelair

1). Meja tulis,gunanya untuk tempat menulis dan belajar.

2). Meja makan, disamping untuk makan, pada sebahagian
rumah tangga digunakan untuk tempat belajar anak -
anak mereka.

3). Lemari hias, tempat menyimpan alat pecah belah, bu -
nga-bunga plastik, bunga-bunga kertas, mainan dan
lain-lain menurut selera masing-masing penyusunnya.
Fungsi utama dari lemari hias ini adalah untuk mem -
perindah suasana ruangan tamu rumah tersebut.

4). Lemari buku, untuk menyimpan buku-buku penting, baik
buku pelajaran, maupun buku bacaan lainnya serta su-
rat-surat/dokumen-dokumen penting.

5). Lemari makan, untuk makanan yang telah dimasak dan
bahan-bahan makanan kering lain seperti kerupuk, mie
bihun dan lain-lain.

6). Lemari pakaian, untuk menyimpan pakaian dan perhias-
an serta simpanan uang.
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7).

8).

9).

10).

11).

Bupit (bopet), sama kegunaannya dengan lemari hias
Disamping itu pada laci-laci yang tertutup,ada ju-
ga yang menggunakannya untuk menyimpan pakaian -
atau menyimpan surat-surat/dokumen-dokumen penting.
Kresi makan, sesuai dengan meja makan, yaitu untuk
tempat duduk waktu makan, tempat duduk anak - anak
yang belajar di meja makan tadi. Disamping itu.kre-
si makan ini mempunyai fungsi sosial yaitu selalu
dipinjamkan kepada keluarga dantetangga di sekitar
rumah yang akan mengadakan pesta buat tempat duduk
tetamu.

Kresi jok (kursi jok), kursi tamu yang terbuat dari
kulit dan busa baik kerangka besi atau kayu.
-Gunanya untuk tempat duduk tamu di rumah itu.
Kekudo (bangku panjang), biasanya terletak diseram-
bi atau di emper-emper rumah gunanya untuk tempat
duduk santai-santai, tempat ngobrol - ngobrol dengan
tetangga atau teman dekat yang datang bertandang.
Peti perkakas/petikayu,gunanya untuk menyimpan per-
kakas pertukangan/pertanian dan ada juga yang meng -
gunakan untuk menyimpan alat-alat pecah belah, di -
samping itu ada juga yang menggunakannya untuk me -
nyimpan beras.

Alat Dekorasi.

1)s

2)x

3)

Jam dinding dan jam meja ( jam beker), disamping un -
tuk dekorasi ruangan, digunakan untuk menentukan wak-
tu guna kepentingan anggota rumah tangga ( sekolah, -
bekerja, waktu shalat).

Jam dinding mempunyai fungsi pendidikan. Dengan
adanya jam anak-anak dapat dididik menghargai waktu
dan dapat berdisiplin dalam kegiatan sehari-hari.
Gambar keluarga , gambar dinding , piring hiasan, pot
bunga, gunanya untuk menghias ruangan agar kelihatan
menarik. Alat-alat mempunyai fungsi mendidik anggota
keluarga mengenai keindahan dan lingakungan yang ra-
pPi.

Kipas dan kipas angin, disamping untuk penghias le-
mari hias (untuk kipas ), dan penghias ruangan (ba-
gi kipas angin), juga kipas angin berguna untuk penye-
juk ruangan, sedangkan kipas angin biasanya digunakan
untuk penghias diri dan penyejuk diri bagi ga -
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dis-gadis sewaktu menghadiri pesta-pesta. Selain itu
digunakan juga buat mengipas pengantin sewaktu ber -
sanding.

4). Sampiran, gunanya untuk menyangkutkan pakaian yang
sudah dipakai dan untuk dipakai lagi. Pada umumnya
sampiran ini terbuat dari kayu.

Alat tidur.

Alat tidur sebagai pelengkap bagi masyarakat disini-

hanya ada kelambu, gunanya untuk melindungi tubuh;dari
nyamuk, dan selimut untuk melindungi dari udara dingin.
Karena disini berhawa panas, maka pemakaian selimut di -
sini hanya temporer saja yaitu apabila di musim hujan
atau bagi orang tua-tua dan orang sakit saja yang membu-
tuhkannya.

Lain-lain

2},

2).

3) -

4).

Tabigh duagho, gunanya untuk tabir dipintu, supaya
orang tidak melihat keadaan dibiliknya (kamar atau -
dapur), disamping itu warna-warni kain pintu ini
akan menjadi penghias ruangan.

Alas mija (taplak meja); gunanya untuk menghias me -
ja agar menarik, dan tidak cepat kotor karenanya-
alas meja terbuat dari kain berbunga-bunga atau ka -
lau kain polos diberi sulaman. adapun takuak abu ru -
kuak (asbak) gunanya agar meja dan lantai tidak ko -
tor atau rusak karena api atau abu rokok.

Karpit (karpet) digunakan untuk alas lantai agar ti
dak cepat rusak dan kelihatan menarik, sedangkan ti -
kar dipakai untuk tempat duduk bila ada tamu wanita
di ruang dalam, bila diruang dalam tidak ada kursi
dan meja makan. Jalit (lampit) adalah tikar dari ro
tan gunanya sama dengan karpet.

Selain itu tikar mempunyai fungsi sosial, yaitu
selalu dipinjamkan buat kepentingan selamatan, upaca
ra perkawinan, musibah, dan lain-lain yang memerlu -
kan tikar untuk duduk para tamu.

Album yang disebutdisini dengan bada gambar (tempat
menyimpan gambar) gunanya untuk menyimpan gambar-gam-
bar (poto). Dan sapu, maksudnya sapu ijuk digunakan

untuk membersihkan ruangan dalam bilik.
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Alat Rekreasti

Alat rekreasi yang menjadi pelengkap di rumah tang-
ga disini tidak begitu banyak jumlahnya. Alat-alat yang
digunakan untuk hiburan keluarga antara lain tip radio
(radio-tape), tip (tape) dan buku bacaan serta televisi.
Alat-alat permainan orang dewasa seperti rim? (kartu re-
mi), catur, dwn (gaplek) bulu tangkis, dan skrible.

Alat-alat permainan orang dewasa di atas mempunyai
fungsi sosial juga, karena pada upacara hari-hari besar-
nasional, sering diadakan pertandingan-pertandingan per-
mainan tersebut antara desa-desa yang berdekatan.

KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL YANG MERUPAKAN TAM -
BAHAN.

Pada tiap-tiap rumah tangga tradisional, juga membu-
tuhkan kelengkapan yang merupakan tambahan disamping ke
butuhan yang harus ada dan kelengkapan yang harus ada.
Kelengkapan rumah tangga yang merupakantambahan ini pe-
ngadaannya hanyalah pada orang yang mampu dan berada.
Bila isi rumah tangga yang harus ada merupakan kebutuh-
an yang dianggap primair dan kelengkapan merupakan ke -
butuhan sekundair maka kelengkapan tambahan ini merupa-
kan kebutuhan barang -barang yang dianggap mewah untuk
daerah ini. Karena kedudukannya sebagai barang - barang
mewah ini adalah relatif bila dibandingkan dengan ang -
gapan barang-barang mewah daerah lain maka harganya ti-
daklah terlalu mahal bila diadakan.

Jenis-jenis kelengkapan rumah tangga tradisional
yang merupakan tambahan itu diantaranya adalah makanan
dan minuman, pakaian dan perhiasan, alat-alat produksi,
alat upacara, mobiler dan alat-alat lainnya.

Makanan dan minuman yang termasuk jenis makanan
dan minuman tambahan adalah : gandum untuk bahan kue -
kue, ketan putih dan ketan hitam, kue-kue dari bahan te
pung beras dan kue-kue lainnya , dendeng sapi , telur -
ayam, telur itik, telur asin, buah-buahan seperti pi -
sang ambon, pisang raja, dan pisang lainnya , durian,
manggis, dan buah-buahan lainnya, susu (susu bubuk, su-
su manis), sirup, limunade, bier dan minuman lain-lain-
nya.
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Pakaian dan perhiasan, yang termasuk jenis pakaian
tambahan adalah baju jas, dasi, kain tanjung, topi, se-
patu kulit, baju dan kain songket. Perhiasan yang me -
rupakan tambahan adalah : anting-anting, kalung, ge -
lang, jam tangan, cicin dan perhiasan lainnya terutama
bagi kaum ibu dan remaja puteri.

Alat-alat yang merupakan tambahan seperti alat pro-
duksi, alat menangkap, alat transportasi, yaitu motor
air (speed boat), truk, dan mobil angkutan umum.
Alat-alat komunikasi dan informasi seperti radio, te -
levisi, koran dan majalah. Alat upacara, seperangkat
pakaian pengantin, hiasan pelaminan, tempat sirih pi -
nang.

Mobiler, lemari penyimpanan piring, mangkok, gelas
dan lain-lain, lemari pakaian, meja tamu, meja tulis.
Alat rekreasi yang merupakan kelengkapan tambahan ada
lah : guitar, gambus dan rebana.

Dilihat dari tujuan, kelengkapan yang merupakan

tambahan seperti : makanan dan minuman, pakaian dan
perhiasan, alat produksi, alat komunikasi dan informa-
si, alat upacara, mobiler dan alat rekreasi.
Semua alat-alat yang merupakan tambahan ini, hanya se-
kedar untuk dapat memenuhi kebutuhan rohani saja. Hal
ini dapat dilihat dari makanan, sekalipun mereka lain-
nya, namun mereka masih merasa seakan-akan belum ke -
nyang sebelum makan nasi.

Mtivasi Penambahan.

Dilihat dari tujuan, kelengkapan yang merupakan tam -
bahan ini mencakup makanan, pakaian,alat produksi, sen -
jata, alat komunikasi dan informasi, alat upacara, mo -
biler dan alat rekreasi. Semua alat-alat yang merupakan
tambahan ini hanyalah sekedar memenuhi kebutuhan rohani
saja. Hal ini dapat dilihat dari makanan. Sekalipun me-
reka sudah cukup banyak memakan kue-kue atau jenis ma -
kanan lainnya dari gandum atau bahan lain, namun mereka
masih merasa seakan-akan belum kenyang sebelum makan
nasi.

Bila datang waktu makan siang atau waktu makan malam me-
reka segera makan nasi. Adakala jarak waktu antara ma -
kan kue-kue dengan waktu makan nasi hanya terkait bebe-
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rapa menit saja menurut perkiraan umum yang seyogyanya
masih kenyang.

Dilihat dari segi fungsi, jenis kelengkapan yang

merupakan tambahan ini maka terdapat berbagai fungsi
dari tiap-tiap kebutuhan itu. Dari berbagai fungsi itu
pada dasarnya mempunyai fungsi pendidikan, anak - anak
diperkenalkan dan diajarkan bagaimana cara mengolah pe-
nganan dari bahan yang sebelumnya belum mereka kenal.
Bagi masyarakat disini gandum bukanlah makanan pokok,
jadi pengolahannya hanyalah dalam bentuk makanan kecil
saja. Makanan ini dapat pula berfungsi hiburan. Diwak-
tu senggang sesudah bekerja dikebun dan di sawah atau
menangkap ikan maka kue-kue kecil dihidangkan.
Kue-kue kecil yang dihidangkan ini hanyalah berupa hi-
buran atau untuk kesenangan saja. Walaupun jumlah yang
dihidangkan cukup mengenyangkan, tetapi karena kue-kue
ini tidaklah makanan pokok, maka praktis hanya sebagai
selingan, untuk hiburan dan sekedar pengisi waktu.

Makanan tambahan ini dapat pula berfungsi informa-
tif. Apabila disebuah rumah terdengar orang sibuk me -
ngadu telur, maka secara tidak langsung suara tesebut
terdengar di rumah sebelah-menyebelah dan mereka ber -
angggapan bahwa tetangganya adalah orang mampu dan o -
rang berada dan tentu akan mengadakan suatu acara ke -
luarga atau pesta.

Dilihat dari kegunaan kelengkapan tambahan rumah
tangga tradisional tidaklah begitu penting. Seandainya
semua tambahan ini tidak ada maka rumah tangga tradi -
sional ini tetap akan berjalan sebagaimana mestinya.
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B ABIV
ANALISA
ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL DAERAH BENG-
KULU DALAM HUBUNGANNYA DENGAN PENGHASILAN.

Sebagai daerah yang masih terpencil (Desa Kayu Elang)
dan baru terbuka dari isolasi (Desa Masmambang), maka ki-
ta dapat melihat bahwa sebahagian besar masyarakat di dua
desa ini masih berada dalam pola hidup sederhana, dan le-
bih tepat bila dikategorikan dalam pola hidup bersahaja.

Walaupun transportasi sudah lancar, namun masih banyak
diantara warga masyarakat di sini yang belum sempat ke
Bengkulu, karena ada beberapa hal yang menyebabkan mereka
belum mampu melakukanya, terutama penghasilan mereka be -
lum memadai untuk itu.

Karena masih barunya daerah ini bebas dari isolasi a-
kibat tidak adanya jalan yang menghubumgkannya dengan kota
terdekat, maka wajar pulalah bila tingkat penghasilan pa-
ra petani di sini belum sama dengan daerah lain yang te -
lah maju, namun demikian dari daerah lain yang masih ter-
isolir, tingakatan penghasilan mereka masih lebih baik.

Menurut data-data yang diperoleh dari penelitian ini,
dapat terlihat bahwa isi dan kelengkapan rumah tangga tra-
disional benar-benar tergantung pada besar kecilnya peng-
hasilan setiap rumah tangga itu sendiri.

Petani di daerah ini pada umumnya bila masih dalam
suatu rumah tangga, belum dapat di katakan akan menambah
penghasilan sekalipun mereka telah memiliki anak priayang
dewasa. Sebab anak tersebut sifatnya masih menolong peker
jaan orang tuanya. Baru bila mereka menikah (membentuk ru-
mah tangga sendiri), membuat lahan pertanian yang baru,
di mana untuk sementara waktumereka masih tinggal bersama
di rumah salah satu dari kedua orang tua mereka.

Bila kedua suami isteri dari rumah tangga yang baru
ini merasa telah sanggup berpisah, mereka membuat pondok
di lahan perkebunan mereka atau di sekitar desa sambil
mengumpulkan bahan-bahan bangunan untuk persiapan mem -
buat rumah. Dapat ditambahkan bahwa pemuda- pemudi di si-
ni pada umumnya kawin masih dalam usia muda , laki-laki
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antara 18-25 tahun dan wanita 14-20 tahun.

Pengecualian dari hal di atas, adalah mereka yang
telah bersekolah di luar desa, atau pernah merantau ke-
daerah-daerah lain, karena gagal sekolah atau tidak suk-
ses dalam usaha di perantauan, mereka kembali ke desa.
Tetapi bagi mereka yang berhasil sekolahnya atau usaha-
nya di perantauan sukses, merka tidak akan kembali lagi
ke desa untuk menetap. Mereka hanya akan pulang sekali-
sekali saja, sewaktu lebaran, adahajatan keluarga mereka
yang dianggap penting untuk dihadiri, dan hal-hal pen -
ting lainnya yang memerlukan mereka pulang ke desa.

Dengan keadaan seperti di atas, maka dapatlah dimak
lumi mengapa pada umumnya volume isi dan kelengkapan
rumah tangga di daerah ini bagi masyarakat petani dapat
dikatakan hampir sama, bila ada selisih, maka tidaklah
terlalu jauh perbedaannya.

Adapun rumah tangga yang memiliki volume isi dan ke
lengkapannya lebih banyak, apalagi yang memiliki pera -
bot dan sarana rumah tangga modren, adalah para pega -
wai negeri, ABRI, dan pedagang. Kelebihan mana adalah
wajar, karena di samping penghasilan yang pokok mereka
terima setiap bulannya (pegawai dan ABRI), mereka masih
punyai penghasilan tambahan dari lapangan pertanian se-
suai dengan kemampuan mereka masing-masing, misalnya me-
reka masih dapat berkebun, menangkap ikan, berburu,ber-
ternak dan lain-lain dalam mengisi waktu senggang mere-
ka sesudah habis jam kerja di kantor.

Kehidupan pedagang lebih baik dari pada para petanidi-
desa-desa.

Apalagi bila pegawai negeri itu juga berdagang (se-
perti di Desa Masmambang), maka berarti mereka mempunyai
penghasilan yang lebih tinggi. Hal ini dapat dilihat di-
Desa Masmambang bahwa yang memiliki mobil adalah pegawai
negeri yang berdagang atau pedagang yang bonafid.

Tentu saja ada keluarga petani yang mata pencaharian
nya khusus bertani yang mempunyai isi kelengkapan rumah
tangga dalam jumalah yang lumayan, maka hal itu bukan
berasal dari hasil pertanian mereka, tetapi mereka pero-
leh dari hadiah-hadiah dari berbagai pihak umpamanya da-
ri anak mereka yang bekerja di kota, atau keluarga dekat
lainnya yang bekerja di kota, dari warisan orang tua me-
reka dan lain-lain.
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Dengan “demikian jelaslah bahwa banyak sedikitnya
jumlah dan jenis isi dan kelengkapan rumah tangga tradi-
sional, sangat ditentukan oleh besar-kecilnya penghasil-
an setiap rumah tangga itu sendiri. Pengecualian dari i-
ni adalah bila merekamendapatkan hadiah-hadiah dari ber-
bagai pihak yang ada hubungan kekeluargaan atau persaha-
batan dari masing-masing rumah tangga.

ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL DALAM HU -
BUNGANNYA DENGAN KEBUTUHAN.

Kebutuhan hidup masyarakat petani di Desa Kayu Elang
yang masih terisolir, tampaknya tidak terlalu jauh ber -
beda dari kebutuhan hidup masyarakat petani di Desa Mas-
mambang yang telah terbuka isolasinya dengan daerah se -
kitarnya dan dengan kota Bengkulu.

Hal ini dapat kita lihat dari isi dan kelengkapan ru-
mah tangga masyarakat dari kedua desa ini (khusus peta -
ni) tidak banyak berbeda, baik alat-alat masak, perabot-
an, alat rekreasi, alat upacara dan lain-lain.

Lalu timbul suatu pertanyaan, mengapa isi dan keleng
kapan rumah tangga masyarakat di Desa Masmambang yang se-
yogyanya harus lebih banyak dan lebih baik kwantitas dan
kwalitasnya dari rumah tangga masyarakat Desa Kayu Elang?
jawabnya bahwa masyarakat Desa Masmambang telah mempunyai
suatu konsep kehidupan yang lebih baik, dimana mereka ber-
keyakinan : '"Biarlah hidup sekarang di desa seada-adanya
asal anak-anak mereka dapat bersekolah dengan baik dan se-
tinggi mungkin''.

Pegawal negeri,merupakan cit-cita setiap putera-pu -
teri di desa iniyang direstui oleh orang-orang tua mere-
ka. Untuk mewujudkan cita-cita tersebut masyarakat di si-
ni (Masmambang) berusaha mendirikan berbagai lembaga pen-
didikan, agar tidak terlalu berat membiayai putera-puteri
nya yang sedang menuntut ilmu di kota biayanya tentu akan
lebih besar.

Jadi sederhananya isi dan alat kelengkapan rumah tang-
ga di desa Masmambang ini adalah suatu kesengajaan, demi
masa depan yang lebih baik bagi putera-puteri mereka, un-
tuk itu sebahagian hasil mata pencaharian mereka untuk
membiayai pendidikan putera-puteri mereka.
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Konsepsi di atas sudah sejak lama dimiliki oleh ma-
syarakat di sini, sehingga hasilnya telah dapat dilihat
dari banyaknya sarjana dan sarjana muda dari berbagai
disiplin ilmu dari kalangan putera-puteri desa ini yang
sekarang bekerja diberbagai instansi baik tingkat Pro -
pinsi maupun tingkat Kabupaten dan Kecamatan di Propin
si Bengkulu.

Bagi anggota masyarakat yang pekerjaannya sebagai
pegawai negeri dan ABRI serta pedagang, kelihatan bahwa
isi dan kelengkapan rumah tangga mereka lebih baik dan
lebih banyak, karena penghasilan mereka relatif lebih
tinggi.

Di desa Masmambang terdapat seorang pegawai negeri
yang sekaligus pedagang mensponsori listrik tenaga di-
sel, sehingga sebahagian dari desa ini dapat diterangi
dan dapat menikmati siaran televisi.

Dengan demikian Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga -
Tradisional di Desa Kayu Elang, dapat menggambarkan ke-
butuhan rumah tangga di sini, tetapi bagimasyarakat De-
sa Masmambang yang telah mempunyai konsepsi kehidupan
yang lebih baik, dimana sebahagian hasil mata pencaha -
rian mereka digunakan untuk pendidikanputera-puteri me-
reka, baik yang belajar di desa sendiri, dan yang ter -
banyak belajar di kota Bengkulu, maka isi Xelengkap-
an rumah tangga, tidak dapat menggambarkan secara kese-
luruhan dari kebutuhan hidup masing-masing rumah tangga.

Dapat ditambahkan bahwa rumah tangga yang sifatnya
konsumtif, tidak didapati di kedua desa ini . Pengadaan
isi dan kelengkapan rumah tangga dikedua desa ini benar
benar sesuai dengan kebutuhan atau bahkan terpaksa ha -
rus di bawah kebutuhan. Sebagai contoh, alat-alat rek -
reasi dan dekorasi yang sekedar sifatnya untuk pamer se-
perti yang kita lihat di kota, hampir tidak ditemui.
Buku-buku bacan ilmiah, padaumumnyahanyadimiliki oleh
pegawai negeri, khususnya para guru yang memang demi ke-
pentingan profesinya membutuhkan adanya bacaan tersebut
demikian pula halnya dengan pengadaan televisi.

Patut diketahui, bahwa di desa Masmambang terdapat
beberapa pegawai negeri yang bertugas di kota Manna (+
54 km), mereka terpaksa harus bertempat tinggal di desa
ini, karena keluarganya bertugas pula sebagai guru atau
pegawai di sini,
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Di samping itu terdapat para pensiunan guru dan pegawai
yang akan menghabiskan sisa umurnya dengan mendarma bak-
tikan tenaga dan pikirannya untuk kemajuan masyarakat
di sini. Mereka ini selain meneriam pensiun dari pemerin
tah, sekali-sekali menerima bantuan dan hadiah dari pu -
tera-puteri mereka yang berada di kota antara lain buku-
buku bacaan dan majalah-majalah yang ada hubungannya de-
ngan profesi mereka sebelum ini dan lapangan pengabdian
mereka sekarang.

Anggota masyarakat di kedua desa ini yang mempunyai
putera-puteri di luar desa , baik yang sudah bekerja
maupun yang masih bersekolah, pada umumnya akan selalu
mengulangi putera-puteri mereka itu karenanyasulit pula
bagi kita untuk menilai isi dan kelengkapan rumah tang-
ga mereka itu, apakah memang merupakan kebutuhan atau
bukan.

Jadi, untuk menilai bagaimana kebutuhan masyarakat
pada umumnya, kita akan dapat melihat dari isi dan ke-
lengkapan rumah tangga anggota masyarakat yang masih
belum begitu tua, di mana kita akan mendapatkan gambar-
an kebutuhan mereka dari isi dan kelengkapan yang ada
dengan hasil mendekati kebenarannya.

ISI DAN KELENGKAPAN RUMAH TANGGA TRADISIONAL DALAM HU -
BUNGANNYA DENGAN ILMU DAN TEKNOLOGI.

Sebelum kita menganalisa sejauh mana hubungan Isi
dan Kelengkapan Rumah Tangga Tradisional dengan dan
teknologi maka marilah terlebih dahulu kita mengungkap
kan tentang ilmu dan teknologi itu sendiri.

Ilmu dan teknologi yang akan kita ungkapakan di si-
ni menurut hemat penulis harus dibedakan antara ilmu
dan teknologi yang masih dalam tingkat tradisional ser -
ta ilmu dan teknologi yang telah maju, yakni ilmu dan
teknologi mutakhir.

Suku bangsa Serawai pada umumnya dan khususnya yg
berdiam di kedua desa 1lokasi penelitian ini, telah me-
miliki berbagai ilmu dan teknologi warisan dari nenek
moyang mereka, antara lain ilmu astrologi, tulis baca
huruf kaganya (surat ulu), 1lmu pertanian, ilmu bela
diri dan siasat pertahanan, undang-undang adat, etiket
pergaulan, ilmu ketuhanan, ilmu hitung dan lain-lain,
Tentu saja ilmu-ilmu tersebut tepat dan berguna bagi
kehidupan mereka pada generasi-generasi terdahulu.
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Sebahagian dari ilmu itu masih tepat untuk digunakan di-
masa kini, sedangkan sebahagian lainnya sudah harus di-
tinggalkan karena situasi dan kondisinya tidak sesuai
lagi.

Diantara Ilmudan teknologi yang masih tepat untuk
digunakan sekarang ini bagi masyarakat pedesaan teruta-
ma yang letaknya terpencil seperti di IDesa kayu Elang
adalah iilmu dan teknologi pertanian, hukum adat dan e-
tiket pergaulan, ilmu pengobatan, ilmu bela diri dan
teknologi pertukangan. Hal tersebut sangat penting se -
kali bagi hidup dan kehidupan masyarakat terpencil yang
hidup ditengah hutan rimba yang lebat, karena ilmu dan
teknologi modern belum mampu menembus daerah terpencil
ini.

Pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah dan
Bangsa Indonesia sampai saat ini belum mampu untuk men-
jangkau desa yang terpencil ini disebabkan belum ter -
jangkaunya dana untuk dapat membebaskan daerah ini dari
isolasi yang membelenggu mereka dalam arti kata yang
luas.

Memang masyarakat Desa Kayu Elang pernah mencoba un-

tuk memasukkan teknologi mutakhir dalam bidang transpor-
tasi dan pertanian ke desa mereka, tetapi gagal untuk me-
meliharanya. Beberapa tahun yang lalu telah dicoba ada -
nya motorisasi perahu sebagai alat transportasi yang di-
harapkan akan dapat membebaskan mereka dari isolasi ini,
tetapi karena sungai yang dangkal dan banyak kelok-kelok
nya serta dihadang oleh batu-batu besar, maka usaha ini
gagal untuk diteruskan.
Usaha lain telah dicoba pula untuk memiliki usaha meka -
nisasi dalam bidang pertanian, khususnya pengolahan ha -
sil pertanian berupa mesin "hueler"”, tetapi kesulitan on-
derdil dan bahan bakar, maka mesin ini tidak dapat ber -
fungsi lagi.

Mungkin timbul suatu pertanyaan apakah tidak ada ja-
lan lain mengatasi kesulitan diatas, dan berapa kemampu-
an daya angkut setiap orang dalam membawa barang-barang
dari desa di tepi jalan ke desa ini ? Bagi penduduk desa
yang biasa, hanya mampu membawa barang bawaan, perorang-
annya maximal 25 kg, dengan ongkos sekitar Rp 100, -s/d-
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Rp. 200,- per kgdan satu hari hanya mampu mengangkut
satu kali jalan, jadi waktu yang terpakai untuk itu
dua hari satu malam. Sehari pergi ketempat pengambilan
barang, dengan menginap satu malam, dan sehari lagi
membawa barang tersebut ke desa Kayu Elang.

Untuk mengangkut hasil pertanian ke Pajar Bulan me-
reka hanya melakukan maximal sekali seminggu, dan bila
musim air besarbarulah mereka dapat membawa barang da-
ri desa mereka ke Gelombang dalam jumlah besar dengan-
mempergunakan rakit, dimana setiap rakit minimal dike-
mudikan oleh dua orang. Oleh karena itu untuk membawa
bahan bahan bakar 'solar'" ke Desa Kayu Elang adalah ti-
dak ekonomis, baik bagi pemilik maupun bagi penduduk.

Sehubungan dengan uraian di atas maka wajarlah bi-
la isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional di Desa
Kayu Elang dan alat-alat teknologi tradisional yang me-
reka miliki lebih utama dari pada alat-alat yang datang
dari luar.

Namun demikian, isi dan kelengkapan mutakhir teruta-
ma yang ringan-ringan, secara beransur-ansur juga mulai
mengisi ruamh tangga disini karena mereka dapat membeli
nya di pekan Pajar bulan, atau sewaktu mereka ada ke -
sempatan ke kota Manna atau Bengkulu, seperti sandang,
bahan makanan, mesin jahit, alat-alat memasak dan pera-
botan yang ringan-ringan lainnya.

Adapun hubungan ilmu dan teknologi mutakhir, dengan
masyarakat disini telah mulai ada, berkat adanya komuni -
kasi berupa radio,dan penyuluhan-penyuluhan yang disam-
paikan pejabat pemerintah. Dengan adanya para guru-guru
SD yang ditempatkan di daerah ini kesempatan sebahagian
mereka untuk pergi ke kota dengan adanya keluarga mere-
ka di kota, sekurang-kurangnya ada diantara ilmu dan
teknologi itu yang telah diketahui mereka (sekedar tahu)
misalnya Program Keluarga Berencana, membaca dan menu -
lis latin, bahasa Indonesia, kegunaan berbagai alat ma-
sak dan bahan makanan, perabot rumah tangga, pakaian,
nyanyian, dan hiburan lainnya, pupuk, 1insektisida dan
lain-1lain.

Walaupun pengetahuan tentang hal tersebut tidak cu-
kup, namun didorong oleh kebiasaan manusia untuk meniru,
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maka secara berangsur-angsur sesuai dengan kemampuan
masing-masing rumah tangga hasil teknologi mutakhir mu-
lai mengisi rumah tangga disini. Karenanya wajarlah bi-
la beberapa hasil teknologi tradisional telah diganti -
oleh hasil teknologi mutakhir, atau masih berdampingan
antara keduanya, misalnya alat masak dan perabot rumah
tangga. Dan ada pula yang sudah betul-betul mengganti -
kan tempat hasil teknologi tradisional, seperti pakaian
dan perhiasan.

Keadaan yang diungkapkan di atas (pada masyarakat
di Desa Kayu Elang), tentu agak berbeda dengan masyara-
kat di Desa Masmambang yang telah banyak mengenal ilmu
dan teknologi mutakhir.

Hanya beberapa macam saja diantara sekian banyak il-
mu dan teknologi tradisional yang masih dimiliki masya-
rakat di sini, yaitu ilmu dan teknologi pertanian tanam
an pangan, sedangkan ilmu dan teknologi tanaman komodi-
ti sudah mulai memakai ilmu dan teknologi baru.
Walaupun demikian secara berangsur-angsur ilmu dan tek-
nologi mutakhir sudah dapat mempengaruhi sebahagian da-
ri petani tanaman pangan disini.

Sedangkan ilmu-ilmu lain dari warisan nenek jmoyang
mereka sudah ditinggalkan, kalaupun ada yang masih me -
nguasainya hanyalah sebahagian kecil saja dari masyara-
kat, dan pada umumnya sudah berusia lanjut. Umpamanya
Undang-undang Simbur Cahayo, surat ulu, menenun, andai-an-
dai dan lain-lain.

Kiranya ilmu dan teknologi mutakhir disamping mem -
berikan dampak positif, ada juga diantaranya memberikan
dampak negatif bagi pola berfikir, etiket pergaulan dan
dalam aspek-aspek kehidupan masyarakat disini, termasuk
diantaranya pengadaan isi dan kelengkapan rumah tangga.

Diantara dampak positif itu ialah sebahagian besar
orang-orang tua disini memberikan dorongan kepada pute-
ra-puteri mereka untuk menuntut ilmu, berlomba-lomba me-
ningkatkan kecerdasan putera-puteri mereka , meningkat-
kan kesejahtera keluarga dengan bekerja keras, berusaha
untuk memiliki benda-benda hasil teknologi mutakhir yang
berguna dan praktis dalam pengisian rumah tangga mereka,
meningkatkan kesehatan keluarga, mengikuti program KKB,
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Inmas dan bimas dalam bidang pertanian, pemanfaatan
alat tranfortasi dan komunikasi mutakhir dan lain-lain.

Dampak negatif terlihat dalam sistim sosial dan e -
tiket pergaulan, baik pergaulan muda-mudi maupun perga-
ulan dalam arti yang lebih luas. Berkurangnya kecintaan
untuk beramal peribadah pada sebahagian besar generasi
muda dan anak-anak. Menurunnya minat untuk mempelajari
agama baik melalui pendidikan non formal, apalagi mela-
lui pendidikan formal, hukum adat telah hilang dari
praktek kemasyarakatan (tinggal untuk upacara kebesaran
saja). Mengharapkan agar dari hasil pendidikan formal
menjadipegawal negeri.

Demikian analisa hubungan ilmu dan teknologi dengan
isi dan kelengkapan rumah tangga tradisional Desa Kayu-
Elang dan Desa Masmambang. Tentu saja analisa yang da -
pat diuraikan di atas belum dapat dikatakan tepat, na -
mun hal tersebut merupakan hasil maximal yang dapat di-
kaji mudah-mudahan hasilnya tidak terlalu mengecewakan.
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BAB V
KESIMPULAN

Lokasi Penelitian dan Kelengkapan Rumah Tangga Tra-

disional Daerah Bengkulu adalah :

a. Desa KayuElang, Marga Semidang Alas Kecamatan Ta
lo.

b. Desa Masmambang, Marga Ilir Talo Kecamatan Talo.

Dalam Daerah Kabupaten Bengkulu Selatan Propinsi

Bengkulu.

Desa KayuElang, adalah desa yang letaknya terpencil,
jauhnya 18 km dari tepi jalan raya, termasuk desa
yang masih terisolir. Untuk sampai kemari, dari ko-
ta Bengkulu menempuh jarak 100 km sampai Desa Gelom-
bang, dan selanjutnya dengan jalan kaki mendaki bu -
kit dan menuruni lembah, menyeberangi sungai serta
melintasi hutan sejauh + 18 km (dalam waktu sekitar
10 jam perlajanan). B

Desa Masmambang, Pusat Pemerintahan Wilayah Kecamat-
an Talo, terletak ditepi jalan raya Bengkulu-Manna,
pada km 94, lama perjalanan dari Bengkulu ke Masmam-
bang + 3 jam.

Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga di Desa Kayu Elang
pada umumnya masih banyak yang berasal dari produksi
sendiri, seperti alat dapur, alat pertanian, perikan-
an, perabotan, senjata dan alat upacara. Namun seba-
hagian lainnya sudah memiliki benda-benda berasal da-
ri produksi mutakhir seperti pakaian, perhiasan, se-
bahagian alat pertukangan, alat rekreasi dan sebaha-
gian dari bahan makanan serta alat masak. Fungsi dan
kegunaan alat-alat tersebut sesuai dengan fungsi dan
kegunaan masing-masing benda, baik alat-alat tradi -
sional maupun alat-alat baru, disebabkan tujuan pe -
ngadaan benda-benda tersebut adalah bersifat produk-
tif, jadi sekedar keperluan rumah tangga saja.
Sedangkan Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga di Desa
Masmambang sebahagian besar sudah berasal dari pro -
duksi mutakhir seperti alat dapur, alat masak, pakai-
an dan perhiasan, perabot, alat komunikasi dan trans-
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portasi, alat pertukangan, alat upacara, alat pene -
rangan dan alat rekresi. Sebahagian kecil dlantara -
nya masih diisi oleh alat-alat tradisional sepertl
sebahagian alat dapur dan alat masak, alat pertanian,
perikanan, peternakan dan sebahagian besar bahan ma-
kanan.

Fungsi dan kegunaan dari alat-alat tersebut se-
suai dengan fungsi dan kegunaan masing-masing benda,
kerena tujuan pengadaannya sekedar untuk memenuhi ke
butuhan masing-masing rumah tangga (masih bersifat
produktif).

Pengadaan Isi dan Kelengkapan Rumah Tangga di kedua
desa tersebut sangat bergantung pada besar kecilnya
penghasilan anggota rumah tangga, dengan kata lain
dalam batas kemampuan masing-masing.

Demikian pula halnya pengadaan isi dan  kelengkapan
rumah tangga di kedua desa tersebut adalah dalam ba-
tas-batas kebutuhan masing-masing, karenanya tidak
terdapat benda-benda dalam rumah tangga di sana yang
sekedar untuk perhiasan atau untuk sekedar pamer.

Ilmu dan teknologi mutakhir telah memberikan dampak
positif dan negatif kepada masyarakat di kedua desa
ini, namun kadar tinggi rendahnya pengaruh itu kepa-
da masyarakat di kedua desa ini berbeda. Masyarakat
di Desa Masmambang lebih tinggi kadar pengaruhnya di-
bandingkan dengan masyarakat Desa Kayu Elang.
Perbedaan mana disebabkan masvarakat di Desa Masmam-
bang tekah bebas daru isolasi dengan daerah lain,
sedang masyarakat Kayu Elang belum.

Menembus isolasi Desa Kayu Elang masih sangat sulit
sekali, karena alam yang mengelilinginya sangat su -
kar ditempuh, dan sampai saat ini tidak ada alat
transportasi modern yang dapat mencapal desa ini.
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A

Adas,

Aghum

Aiak alas

Aiak kupi

Air pering
Air-talo

Alas mija

Anak batu

Anak ikan masin
Anduk

B

Bada basua tangan
Bada gambar
Badiak/kuduak
Baju terbang
Baju tiduak
Bako

Bakul beterah
Bakul purun
Bakul Wi

Bantal palak
Bawang abang
Bawang jembak
Beghas tutuak mesin
Beghunang
Belango

Belango tanah
Belimbing besi
Belimbing jeghu
Berangko

Betet

Bibik

Belua

Buput

INDEKS
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£

Cabia embun
Caluak

Capo

Capo kayu

Capo plastik
Celano pandak
Celano tanggung
Cembung

Cetakan remenium
Cengkih

Cintung

Cintung remenium
Cirik remenium
Congkak

Culuak

D

Degian
Dugan
Dulang kayu
Dum

Dumpit
Dupoan

E

Emping suko
G

Gagham

Gambar keluargo
Gambigh

Gandit

Gebuak gendum
Gelas betelingo
Gemaroan
Geregaji

Gerepu
Gerigiak/geruguak
Gerindo
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Getah
Gigi nyangku
Gincu

Grinsing remenium

Grinsing

Gulo nau/gulo abang

Gunia

1

Ikan belidang
Tkan masin
Tkan mujair
Ikan palau
Imbir

Intaran ghebuak

Irus

J

Jagung titilan
Jakit

Jam mija
Jalo

Jambu aiek
Jambu lando
Jambu lepo
Jambu putia
Jang sawei
Jao
Jeghangkang
Jeghing
Jelapang
Jok

L3

Kabau

Kacang embing
Kacang goreng
Kain itam
Kalak

Kaling

Kambas
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Kambu

Kambu jok rutan
Kapur sighia
Karpit

Kosam

Katil

Katil besi
Katil kayu
Kaus kutang
Keghis
Kekudo

Keli
Kelintang
Kemeja batik
Kemiling
Kendang
Keranjang rutan
Keresi
Keresi jok
Kerita angin
Keruliak
Kesno

Kiding

Kuau

Kue bulu
Kuduak

Kujur
Kulingkan
Kuluak
Kumpur
Kumpur gas

p

Pulut putia

Puntung

Puteri Tenggang
Puteri tolak merindu

R

Redap
Redio
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Rio icin
Ruan
Ruan tapo

S

Saang

Sabun ghum
Sabun penesah
Sagu rumbi
Sampiran
Sangkiak
Sandaran keghis
Sangkagh

Sangkaghan ayam/itik

Sangkaghan kambing
Sangsilo
Seghai
Seghekit
Sejadah

Sekan

Sekup

Selawai

Selipi

Semah

Senapang angin
Senduak/sidu kayu
Singgang
Sengkuit
Serampu sakti
Serawai

Serual
Serunting
Setangan

Setum jip
Setum

Sidu gerepu
Sidu plastik
Sidu remenium
Sighia

Sikat

Silit
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Sinduak
Sinjar bulan
Sintir

Siris

Stakin
Strungking
Sugu
Sungkuak
Surat ulu

T

Tabigh duagho
Taghuak bekayu
Takuak abu rukuak
Talam kuningan
Talam plastik
Talam pan
Talam remenium
Talam stenlis
Talas

Tanduak ruso
Tanggo pagho
Tawut

Teghung
Teghung kediro
Telugh ayam
Telugh bibik
Temilang besi
Tempuyak
Teghau

Tikagh

Tikagh sedekah
Tikagh sembahyang
Timah niugh
Tip

Tip redio
Trimus aiak
Trimus nasi
Trimus

Tuai

Tuanting
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Tudung

Tuguak kuayang
Tukul

Tumbak

Tumbar

Tungku besi
Tungku batu

U

Ubing
Ubur
Upia
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PEDOMAN PENGISIAN CHECK LIST
INVENTARISAST DAN DOKUMENTASI ISI DAN KELENGKAPAN
RUMAH TANGGA TRADISIONAL PEDESAAN DI INDONESIA

CHECK LIST
MNoman
Yol fn- Palam bahasa Indonecsin Natam hahnsa Serawat Keterangan
) han

1 2

3

4

5

1 MAKANAN DAN MINUMAN (BAHAN)

B U U0 (o Y
fo

1.27
1.28
1.2%
1.3¢
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Jenis Gandum, uhi dan hasilnyva:

Beras pecah kulit
Reras setengnh pahrik
Beras giling

Beras meorah tumbuk
Beras ketan putih
Beras ketan hitam
Rihun

Biskuit

Jagimg muda kuning
Jagung muda pntih
Jagung kuning panen
baru (butir)

Jagung putih panen
Baru (butir)

Jagung kuning pancn
lama (butir)

Jagung putih panen
Jaging segar kuning
Jagung separ putih
Jali

Jawawut

Gadung

Ganyong

Gaplek

Katul giling 1 (heras)

Katul jagung

Ketela pohorn (sing-
kong)

Ketela pohor (sing-
kong) kuning.
Kentang

Kerupuk aci

Kue-kue (crakers)
Mi kerign

Nasi beras giling

Bephas tutuak tapgan
Beghas tutuak pabrik
Reras tutuak mesin
Rephas hasau

Reghas puint pntia
Beghas pphang

Mihun

Rt i

Jagung mudo

Jagung mudo

Jagnng titilan

Tapung titilan
Jagung titilan

Japung titilan
Jagung

Japung

Nyvelni

Ja-o

Gadungp

Gamn

Keringan bekayu

Knlit heras yvang ter

dalam

Kulit jagung vang
terdalanm

Bekayvu

Bekavu kuning

Kentang
Kerupuk sagu
Juadz

Mi

Nasi




[y}

3

pa

fan

B2 A

[
L2 I T )
B far by b

gut sl

[ e

(U

i ok

—- ek b gk O e S R

Pati singkong

Sagu (tepung)

Talas

Tape (singkong peu
veun

Tepung beras ;
Tepung beras kuning
Tepung terigu
Cantel

Ubt jaiar meral
Up: jalar putit
Uw:

Bungkil kacang tanai
Bungki! biji karet
Bungkil kelapez
Jambu monvet, bii:
Jengkol

Emping (kerupui me-
linio

Kacang arat

Kacang gude. bii: muaz

Kacang iic

Kacang kedele basah
Kacang kedele kering
Kacang merah

Kacang panjang hiii
Kacang tanah

Kacang tanah rehns
dengan kulitnya
Kacang tannh sangan
Kacang tungpak(tolo)
Keju kacang tanah
Kelapa muda, aiy
Kelapa muda, daging
Kelapa setenpah tun,
daging

Kelapa tua, daping
Kemiri

Kecipir, hiji
Ketumbar

Koroe henguk, bijj

Kere kerupuk, biii
Koro loke andung
biii

Koro bhedus hiii
Kwaci

Sagu ubi
Sagu
Talas/kelad:
Tapa: bekavu

Ghebuak/ghebual be-

ghas

Ghebual jagung

Ghebuak gandum

Sebangsz nvela:
(nvelai

Pilc abang

ile puitsa

Ub:

kacang-kacang, biii-biiiar dar hasiinve

Mulan kacang goreng
Mulan pare

Time niugr

Mular 1ampu monve:
Jeghing

Emping sungkc

hacang kavu

Kacang gemua:

Kacang pad:

kacang kuning

Kacang kuming

Kacang ahang

Mulan kocang paniang
Kacang poreng

Kacang ghebne

Kacang poreng
Kacang Pndi

Batang kacang tanah
NDogan

Nio mudo

Melineo kambing

Timn

Kemiling

Embing

Tumbar

Kacang keripitijang
(berhiii)

Kacang gemuak (berhiji)
Kacang keripit putin

kacang keripit putia
Kwaci

(O3]

o



1 2 3 4
1.72 lLamtoro (pete cina) Mulan mide petai cina
biji
1.73 Lamtoro hiji tua Milan tue petai ring
1..74 Merica lada) sa'ang
L 7h Nangka biii segar Isi nangke
1.76 Pala,biji Mutan pale
127 Pete segar Petvai
1.78 | Santan kelapa murni Pati santan
L0 Santan ditambah de- Gemoalb nineh
ngan air
1.80 Tahu Tahn
1489 Taoco Tanco
1.82 Tempe kedele murni Tempe
1.R% Wiien Rijen
Jenis daging dan hasilnya
1.84 Ayam Ayam
1.85 Angsa Angso
1.86 Bebek (itik) Bibik
1.87 Cornet beef Kornet
1.88 Daging anak sapi Bantai
1.89 Daging anak sapi ge- Bantai
muk
1.90 Daging anak sapi kurus Bantai
1.91 Daging asap Daging tapo
1.92 Daging babi gemuk Daging kaput/dengkik
1.93 Daging babi kurus Daging kaput/dengkik
1.94 Daging domba gemuk Daging bebiri
1.95 Daging domba kurus Daging bebiri
1.96 Daging kambing Daging kambing
197 Daging kerbau Bantai kerbau
1.98 Daging kuda Daging kudo
1 .99 Daging sapi gemuk Bantai sapi
1.100 | Daging sapi kurus Bantai sapi
1.101 | Dendeng sapi baging jemugh sapi
1.102 | Dendeng rusa Daging jemugh guso
1.103 | Ginjal domba Ginjal bebiri
1.104 | Ginjal sapi Ginjal sapi
1.105 | Ham Lingkar perut
1.106 | Hati babi Ati
1.107 | Uati sapi Ati
1.108 | Xerupuk kulit kerbau Kerupuk benulang
1.109 | Lambung (babat) sapi Peghut sapi
1.110 | Otak Utak
1.111 | Sarang burung Saghang burung
1.112 | Usus (isi perut) Lingkagh peghut
denie Telmny
1.113 | Telur ayam Telugh
1.114 | Telur bhehek (itik) Teluph itiak
1.115 | Telur bebek asin Telugh masin
1.116 | Teluph kuro-kuro Telugh latun
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1.117 | Telur terubuk (ikan) Telugh ikan
1.118 | Kuning telur ayam Kuning telugh
1.119 | Kuning telur b<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>